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َِ ِت ََتََخ
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s|a s| es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z|al z| zet (dengan titik di atas) 
ز ra r er 
ر zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} ze (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ي ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).  
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya yang berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fath}ah A A 
 ِا Kasrah I I 
 ُا d}ammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda  Nama Huruf Latin Nama 
 ْْ َى fath}ah dan ya>’ Ai a dan i 
 ْْ َو fath}ah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
 َفَْ َل: kaifa 
 َل ْْ َُ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
huruf 
Nama Huruf dan 
tanda 
Nama 
ى...  ا ... fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
ى kasrahdan ya>’ i> i dan garis di atas 
 ُو d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 
Contoh:  
 َتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 َلِْ ِق : qi>la 
 ُت ْْ َُمً : yamu>tu 
4. Ta>’marbu>tah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dand}ammah, transliterasinya adalah: [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya, 
adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
 ِلَافْطَْلْا ُةَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
 َُلِضَاْفما ُةَْيً َِدلما : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُةَْكِْْحمَا  : al-h}ikmah 
5. Saddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau Tasydi>d  yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( ّْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh:  
َايذ تَر : rabbana> 
َاي َْ ََنَ : najjaina 
 ُُّ َْحمَا : al-haqq 
 ُ ه َمّؼ  : nu ‘‘ima 
  وَُدػ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydi>d di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 ّي  maka ia ditrasliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh:  
  َِلَػ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ِبَرَغ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf al (alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang distransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh:  
 ُسْمَضمَا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َُلَْزم ذزمَا  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ُةَفَْسَوْفمَا  : al-bila>du 
 ُدَلاْبمَا 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh:  
 َنْوُرُِمَبث  : ta‘muru>na 
 ُعْْ ذيمَا  : al-nau‘ 
 ٌء َْشَ  : syai‘un 
 ُتْرِمُآ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 
ditulis dalam bahasa Indonesia atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, 
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-
Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> z}ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muda>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh:  
 ِ ذللّا ُنٍِْد di>nulla>h  ِ ذللِّبbilla>h 
Adapun ta> marmu>tah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh:  
  ِ ذللّا ِة َْحَْر ِْفِ ُْهُ Hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AllCaps), dalam 
transliterasi huruf tersebut dikenai ketentuan tentang huruf kapital berdasarkan 
pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 
berlaku untuk huruf awal dari judul refensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh:  
Wa ma> Muhammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz|i> bi Bakkatamuba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz|i> unzila fi>h al-Qur’a>n  
Nas}i>r al-Di>n al-T}u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz| min al-D}ala>l 
Jika nama resmi  seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka  kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh:  
 
Abu> al-Wali>d Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muhammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Walid Muhammad Ibnu) 
 
Nas}r Ha>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r Hami>d (bukan: Zai>d  




Bebrapa singkatan yang dibakukan adalah : 
swt.   = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw.   = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s   = ‘alaihi al-sala>m 
H   = Hijrah 
M   = Masehi  
SM   = Sebelum Masehi 
l.   = Lahir tahun (untuk orang yangmasih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS .../...: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A>li ‘Imra>n/3: 4 
HR   = Hadis Riwayat 
MTQ   = Musabaqah Tilawah al-Qur’an 
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NIM  : 80600215007 
Judul  : Wawasan al-Qur’an tentang tasa>muh  dan Implementasinya dalam 
   Kehidupan Masyarakat Madapangga kabupaten Bima 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana wawasan al-Qur’an 
tentang tasa>muh? Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke 
dalam beberapa sub-sub masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) 
bagaimana pemahaman masyarakat Madapangga kabupaten Bima tentang 
tasa>muh? 2) bagaimana bentuk-bentuk tasa>muh dalam kehidupan masyarakat 
Madapangga kabupaten Bima? 3) bagaimana implementasi tasa>muh dalam 
kehidupan masyarakat Madapangga kabupaten Bima? 
Jenis penelitian ini kualitatif, pendekatan penelitian tafsir dengan 
metode Tematik (M. Quraish Shihab, Ibnu Kasir, al-T}abari>, al-Ra>zi dan 
Hamka) dan Sosiologi. Adapun sumber data penelitian ini adalah: Kepala 
Desa, Kepala Dusun, Ketua Rw/Rt, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat dan 
Penyuluh agama. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah: observasi, wawancara, dokumentasi dan penelusuran referensi. Lalu 
teknik pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penerikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kehidupan masyarakat 
Madapangga tentang tasa>muh relatif kurang, disebabkan: 1)  kurang minat 
masyarakat untuk belajar agama, 2) kurangnya tenaga pendidik untuk 
memberikan pemahaman keagamaan, 3) kepercayaan masyarakat terhadap 
adat istiadat masih sangat kuat. Masyarakat Madapangga kabupaten Bima 
desa Monggo dusun Tolonggeru mengimplementasikan bentuk tasa>muh yang 
dinamis yang dipadukan dengan komunikasi aktif. Masyarakat Madapangga 
kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru sudah 
mengimplementasikan tasa>muh yang didasari adat istiadat, seperti: saling 
menghormati dan menghargai dalam segala hal yang berhubungan dengan 
kehidupan sosial kemasyarakatan antar agama maupun sesama agama. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) sebagai wawasan untuk 
menciptakan kehidupan antar umat beragama maupun sesama agama menjadi 
aman dan damai, 2) sebagai masukan bagi pemerintah (kemenag) untuk lebih 
memperhatikan masyarakat agar bisa memahami agama yang diyakininya 
yang didasari dengan ilmu agar bisa mengimplementasikan dalam kehidupan. 
Perlu adanya kerjasama antara pemerintah dan masyarakat atau lembaga 
yang bergerak dibidang kemasyarakatan di kabupaten Bima bahkan propinsi 
Nusa Tenggara Barat sehingga tercipta kehidupan yang aman dan damai. 
BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi umat manusia, adapun 
pembicaraan al-Qur’an terhadap suatu masalah sangatlah unik, tidak tersusun seperti 
sistematika buku-buku dalam ilmu pengetahuan yang dikarang oleh manusia. Di 
samping itu, al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam yang mengungkapkan masalah 
diluar dirinya, juga terkadang menyajikan suatu masalah dalam substansinya saja.
1
 
Keadaan demikian sama sekali tidak mengurangi nilai keutamaan al-Qur’an, 
sebaliknya justru merupakan keunikan sekaligus keistimewaannya. Dengan keadaan 
seperti itu, al-Qur’an menjadi objek kajian yang tidak pernah kering oleh para 
cendekiawan, baik muslim maupun non muslim, sehingga al-Qur’an tetap up totheat, 




Al-Qur’an adalah petunjuk bagi manusia terkhusus manusia yang taat. Sesuai 
dengan firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 2. 
يِْقذخُْمِون ىًد ُ  َِ ِ ِِ  َْةًَر َلا ُبَاذِكْما َِلَِذ 
Terjemahnya :  




Ayat tersebut memberikan pengetahuan, bahwa al-Qur’an merupakan 
petunjuk, di dalamnya terdapat seperangkat aturan yang harus diamalkan oleh 
manusia, al-Qur’an tidak akan dapat menjadi sumber inspirasi bagi kehidupan umat 
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 Nasaruddin Umar, Ulumul Qur’an (mengungkapkan makna-makna yang tersembunyi al-
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manusia dan tidak dapat mengantarkan manusia untuk memperoleh keberuntungan 
di sisi Allah swt. pada hari akhirat, kecuali manusia yang telah memahami dan 
menganalisa al-Qur’an serta merealisasikan nasehat yang dikandungnya. Hal 
tersebut tidak akan pernah menjadi kenyataan tanpa melalui jalan penyingkapan dan 
penjelasan terhadap segala objek dan orientasi ayat-ayat al-Qur’an yang disebut 
dengan Ilmu Tafsir. Oleh karena itu, tafsir merupakan kunci utama untuk mengambil 
segala simpanan dan tabungan yang belum terangkat dari kitab yang mulia ini. 
Tanpa kunci tersebut, harapan manusia untuk dapat meraih semua simpanan. berupa, 
mutiara dan permata yang terdapat di dalamnya walaupun senantiasa membacanya 
setiap pagi dan petang.
4
 Tafsir al-Qur’an merupakan ilmu untuk menjelaskan 
maksud firman-firman Allah swt. sesuai dengan kemampuan manusia.
5
 Kemampuan 
yang dimiliki manusia bertingkat-tingkat, sehingga apa yang dicerna atau yang 
diperoleh seseorang mufasir dari al-Qur’an bertingkat-tingkat atau berbeda-beda 
pula.  
Adapun yang mempengaruhi hal tersebut seperti lingkungan, budaya, kondisi 
sosial dan termasuk perkembangan ilmu yang dimilikinya.
6
 dalam upaya memahami 
kandungan al-Qur’an, para ulama tafsir atau mufasir pada umumnya berusaha 
menafsirkan ayat demi ayat sesuai dengan susunannya dalam mushaf. Tetapi dalam 
perkembangan selanjutnya, muncul gagasan untuk mengungkap petunjuk al-Qur’an 
terhadap suatu masalah tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau sebagian 
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ayat dari beberapa surat yang berbicara tentang topik yang sama untuk kemudian 
dikaitkan antara satu ayat dengan ayat yang lainnya, sehingga dapat diambil 
kesimpulan menyeluruh tentang masalah tersebut menurut informasi al-Qur’an.7 
Al-Qur’an merupakan sumber informasi dari berbagai persoalan yang 
dihadapi manusia dalam kehidupan dunia, dan untuk menggapai kehidupan akhirat 
juga al-Qur’an menjadi dasar informasi, sehingga manusia bisa mengetahui dan 
mengambil pelajaran dari nya, namun tetap akan dihadapkan pada perkembangan 
pengetahuan manusia itu sendiri. Informasi yang ada dalam al-Qur’an seperti dalam 
kehidupan saling menghormati dan menghargai. 
Al-Qur’an memberikan tatacara bagaimana menghargai dan menghormati 
antara manusia yang satu dengan yang lainnya, baik itu sesama agama maupun 
dengan yang non muslim, sehingga kehidupan sosial masyarakat aman dan damai. 
Sebagaimana yang terdapat dalam QS al-Nisa>/4: 86. 
 
ًابُِسَح ٍء َْشَ ُِّك ََلَػ َنَك َ ذللّا ذن
ّ




Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau 




Ayat tersebut memberikan motivasi kepada umat Islam terkhusus dalam 
penelitian ini adalah masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun 
Tolonggeru, mereka menghormati dan menghargai masyarakat, baik itu Islam 
maupun Kristen, Islam dihormati dan dihargai sebagaimana Islam 
memerintahkannya, namun untuk yang non muslim sebatas dalam kehidupan sosial. 
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Ayat tersebut, disamping memberikan motivasi juga mendorong masyarakat untuk 
ber-tasa>muh dengan baik dan benar sesuai dengan tatacara Islam. namun tasa>muh  
itu sendiri masih menjadi permasalahan bagi sebagaian besar masyarakat untuk 
mengimplementasikan dalam kehidupan yang plural di negara Indonesia.   
Salah satu diskursus yang telah lama menggelinding dan sampai sekarang 
masih menuai kontroversi adalah mengenai tasa>muh dalam agama. Indonesia adalah 
negara yang memiliki penduduk lebih dari 200 juta jiwa, dengan 17.800 pulau kecil 
dan besar dan 6000 pulau yang didiami, merupakan negara kepulauan terbesar di 
dunia. Dalam sejarahnya, negara ini selalu terbuka terhadap pemikiran-pemikiran 
dari luar dan telah terbukti ramah terhadap budaya asing. Realitas demikian 
menjadikan Indonesia sebagai negara yang memiliki bahasa, adat, suku, budaya dan 
kondisi alam maupun agama yang plural.  
Bangsa Indonesia dengan adat dan budaya yang begitu ramah dan sopan ini 
menandakan bahwa bangsa Indonesia yang mayoritas Islam memang mempunyai 
rasa sayang yang mempunyai pengertian yang luas, namun dilain pihak dengan 
kesopanan dan kesantunan bangsa ini tumbuh menjadi bangsa yang bisa menerima 
siapa saja tanpa melihat latar belakangnya. Islam sebagai agama mayoritas 
mengedepankan rasa tasa>muh yang tinggi sehingga kehidupan masyarakat yang 
plural saling menghormati dan menghargai yang dilandasi dengan al-Qur’an dalam 
keberagaman menjadi aman dan damai.  
Hampir seluruh sudut pandangan yang ada, Indonesia memiliki pluralitas dan 
kompleksitas yang tinggi.
9
 Untuk mengatasi pluralitas dan kompleksitas 
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masyarakat, perlu  ada sikap tasa>muh sehingga kehidupan di negara yang  
bermacam-macam bahasa, budaya, suku, ras dan adat  istiadat ini akan  damai.  
Namun kenyataannya, dengan pluralitas tersebut tidak jarang memicu ketegangan 
antar kelompok, antar suku, adat istiadat, terlebih dalam masalah yang terakhir, 
yaitu masalah agama.
10
 Allah swt. mengingatkan bahwa manusia diciptakan dari 
seorang laki-laki dan perempuan sehingga dalam kehidupan akan terbentuk suku, ras, 
warna kulit, sebagaimana terdapat dalam QS al-Hujura>t/49: 13.  
 
 َِلئَاَبقَو ًبُْؼُص ُْكَُاْيوَؼَجَو َْثَهُآَو ٍرَلَذ ْنِم ُْكَُاٌَْقوَخ ذنَّ
ّ
ا ُساذيما َا َُّيُّآ َيَ يِْبَخ ٌيمَِوػ َ ذللّا ذن
ّ
ا ُْكَُاْقثَآ ِ ذللّا َدْيِغ ُْكَُمَرْلَآ ذن
ّ
ا ْا َُِراََؼخِم 
Terjemahnya :  
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha Mengenal.
11
 
Ayat tersebut mengatakan, bahwa berbangsa dan bersuku demikian pula 
Indonesia sudah menjadi ketentuan dan kehendak Allah swt. demikian pula halnya 
perbedaan warna kulit antara manusia yang satu  dengan manusia yang lain nya. 
Pernyataan ini  terdapat dalam QS al-Ru>m /30: 22.  
 ِتاَواَم ذسما ُُْ وَخ َِ ِثَٓيَآ ْنِمَو  َيِْمِماَْؼِون ٍتَٓيََلْ َِلَِذ ِفِ ذن
ّ
ا ُْكُِىا َْ ْ َمآَو ُْكَُِذًِْسَمآ ُفَلاِذْخاَو ِضْرَْلْاَو 
Terjemahnya:  
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi 
dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang 
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Ayat 22 tersebut, adalah bukti kekuasaan Allah swt. yang ditunjukkan 
kepada manusia agar merasa bahwa perbedaan ras,  suku dan warna kulit itu bukan 
untuk menghalangi manusia dalam  bekerja sama antara satu dengan yang lainnya, 
agama yang berbeda bukan menjadi halangan untuk melakukan kerjasama di antara 
masyarakat, terkhusus dalam hal sosial masyarakat bukan yang menyangkut akidah.   
Banyaknya agama yang diakui oleh bangsa Indonesia membawa persoalan 
tersendiri antar penganut agama, dalam pertikaian antar agama pada mulanya 
persoalan timbul karena masalah penyebaran agama.
13
 Sejarah mencatat bahwa 
ketegangan hubungan antar umat beragama di Indonesia seringkali terjadi, dan 
kebanyakan terjadi antara penganut Islam dengan Kristen. Dalam catatan Gavin W. 
Jones, ketegangan antar penganut agama di Indonesia diantaranya: konflik Kristen-
Islam tahun 1950-an di Aceh dan di desa-desa Kristen di wilayah Toraja Sulawesi 
Selatan, dan ketegangan-ketegangan pada akhir tahun 1960-an yang bersumber pada 
reaksi umat Islam terhadap peningkatan besar-besaran jumlah jama’ah gereja seperti 
Jawa Timur, Jawa Tengah serta Batak Karo di Sumatera Utara.
14
 Menurut 
keterangan Alwi Shihab, pada tahun 1931 jumlah umat Krinten di Indonesia 2,8 % 
dari jumlah penduduk. Pada tahun 1971 menjadi 7,4 % dan pada tahun 1990 
meningkat menjadi 9,6%.
15
 Pada tahun 90-an ketegangan antar umat beragama juga 
terjadi, bahkan menjadi peristiwa yang diwarnai dengan kekerasan. Hal ini terjadi di 
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berbagai tempat seperti di Timor-Timur, Surabaya, Situbondo, Kalimantan Barat, 
Tasikmalaya, Jakarta, Ambon dan sebagainya. Terjadinya ketegangan dalam 
hubungan antar umat beragama tersebut, berpangkal pada pemikiran dan sikap yang 
telah tertanam pada diri masing-masing umat beragama. Pemikiran dan sikap yang 
dimiliki umat beragama di Indonesia masih pada tingkat eksklusivisme yang 
melahirkan pandangan bahwa ajaran yang paling benar hanyalah agama yang 
dipeluknya, agama lain dipandang sesat dan wajib dikikis.
16
 Upaya mengikis 
eksklusivisme negatif di masyarakat merupakan tuntutan yang mendesak. Dalam 
masyarakat yang plural, diperlukan pemikiran dan sikap inklusif yang berpandangan 
bahwa di luar agama yang dianutnya juga terdapat kebenaran, meskipun tidak 
seutuhnya dan sesempurna agama yang dianutnya.
17
 
Kenyataannya masyarakat Indonesia sangat  sensitif terhadap percampuran 
antar agama yang satu  dengan agama yang  lain, ini menandakan bahwa tidak ada 
paksaan dalam memilih dan memeluk agama yang diakui oleh negara, Islam 
khususnya tidak memaksa manusia untuk mengambilnya sebagai suatu ajaran, 
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 256. 
 ِتُْؾا ذطمِب ْرُفَْكٍ ْنََمِ ِّيَـ ْما َنِم ُدْص ُّرما َ ذيََْبث َْدق ِنٍ ِّلِا ِفِ ٍَ اَرْل
ّ
ا َلا ٌيمَِوػ ٌعَ َِسَ ُ ذللّاَو َاَِم َماَصِْفها َلا َىْقث ُ ْما ِةَوْرُْؼمِب َكَسْمَخ ْ سا َِدَقِ ِ ذللِّب ْنِمُْؤًَو 
Terjemahnya :  
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sesungguhnya telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu barangsiapa yang 
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. dan 
Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.
18
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Al-Qur’an telah menginformasikan bahwa di dalam agama Islam tidak ada 
paksaan untuk memeluknya, baik itu seorang ayah dengan anaknya, suami dengan 
istri, saudara dengan saudara. Inti dalam ajaran Islam adalah tidak ada 
penggabungan antara agama yang satu dengan agama yang lain, bahkan Islam 
memberikan kebebasan kepada manusia yang sudah mempunyai agama untuk 
menjalankan sesuai dengan ajarannya masing-masing, sebagaimana firman Allah 
swt. dalam  QS al-Ka>firu>n/109: 6.   
نٍِد َِلَِو ُْكُُيًِد َُْكُم 
Terjemahnya :  
Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.
19
 
Inilah dasar tasa>muh  dalam agama Islam bahwa agama apapun yang ada di 
Indonesia selama tidak mengganggu agama yang lain, maka wajib dihormati, 
sekalipun demikian, bukan berarti mengakui agama mereka, hanya saja negara 
Indonesia adalah negara yang plural. Oleh sebab itu, wajib bagi masyarakat, khusus 
para pemeluk agama untuk saling menghargai antara  satu sama lain, sebagaimana 
Allah swt. dalam QS al-An’a>m/6: 108.  
 َِْيْـِت اًوَْدػ َ ذللّا ْا ُّب ُ َسَُِ ِ ذللّا ِنوُد ْنِم َنُْغَْدً َنٍ ِ ذلَّا ْا ُّب ُ َسج َلاَو  ُوَمَْؼً ْا ُ هَك اَمِت ْمُُئُ ِّبَيُِ َِ ْمُُِؼِجْرَم ْم ِ ِّبَّر َلَ
ّ
ا ذُثُ ْمَُِو ََعَ ٍة ذمُآ ُِّكِم اذيذ ًَز َِلََِذل ٍْلِْػنْ 
Terjemahnya :  
Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 
batas tanpa pengetahuan. Demikianlah kami jadikan setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah 




 Ayat tersebut turun ketika Nabi Muhammad saw. di Makkah dan orang-
orang musyrikin mengatakan bahwa Nabi saw. beserta orang-orang beriman 
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mengejek berhala-hala (tuhan) mereka. Mendengarkan hal tersebut orang-orang 
musyrikin secara emosional menghina Allah swt. orang-orang musyrikin 
mengultimatum kepada kaum Muslimin bahwa ada dua pilihan yaitu kalian tetap 
mencerca tuhan-tuhan kami  atau kami mencerca Tuhanmu.
21
  
Bila diamati, amatlah penting bagi  umat Islam untuk mengimplementasikan 
apa yang menjadi dasar keyakinannya. Nasaruddin Umar mengatakan bahwa pada 
tataran aksi dan aplikasi, seseorang yang bersaksi akan keesaan tuhan, tuntutan 
utamanya adalah mengejawantahkan nilai-nilai yang terkandung dalam ketauhidan 
menjadi  kenyataan sosial yang membawa rahmat dan keberkahan bagi semua umat 
manusia. Ia tidak saja saleh individu tetapi juga harus saleh secara sosial.
22
 
Selanjutnya seorang muslim tidak sekedar dituntut, untuk  menunjukkan loyalitas 
dalam beribadah kepada Tuhan, tetapi juga ia mampu membangun hubungan sosial 
yang harmonis antara sesama manusia. Misi sosial dan keadilan menjadi  ruh tauhid 
yang hidup, yaitu seorang yang bertauhid dituntut untuk menujukkan solidaritas 
yang sama terhadap sesama manusia, baik itu sesama agama maupun dengan non 
muslim.   
 Keadaan negara akhir-akhir ini sering didengungkan oleh masyarakat 
intoleransi, padahal hanya kedangkalan pemahaman mereka tentang tasa>muh itu 
sendiri, masalah yang hangat-hangatnya dibicarakan oleh masyarakat Indonesia 
karena ulah satu orang yang melakukan penafsiran yang salah dan bukan 
kapabalitasnya sebagai seorang mufasir apalagi  dia tidak mengimani apa yang 
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ditafsirkan yaitu al-Qur’an, padahal dia adalah penganut agama lain. Apabila dilihat  
al-Qur’an itu sendiri mengajak umat manusia untuk mempelajari dan mengkajinya 
serta menjadikan dasar hidup, itulah tasa>muh nya Islam yang berdasarkan kitab 
sucinya (al-Qur’an).   
Masyarakat yang memiliki sifat tasa>muh akan menjunjung tinggi harkat dan 
martabat setiap manusia yang didasari dengan pluralitas agama di Indonesia. Di 
barbagai daerah, khususnya daerah Kabupaten Bima yang berada di dua Kecamatan 
yaitu Madapangga yang terletak di desa Monggo yang tepatnya berada di dusun 
Tolonggeru. jika diperhatikan dusun ini didiami oleh warga Kristen  dan Islam. 
Namun yang menarik dari kehidupan masyarakat tersebut adalah mampu hidup 
berdampingan tanpa ada gesekan, baik itu antar sosial masyarakat maupun masalah 
yang  sangat urgen yaitu sensitifitas beragama. Masyarakat Islam bisa 
mengiplementasikan nilai tasa>muh namun secara literasi masyarakat tidak tidak 
faham masalah yang diperintahkan dalam al-Qur’an tentang tasa>muh.     
Di samping itu, perbedaan keyakinan yang berada di dusun Tolonggeru desa  
Monggo sehingga perlu diangkat dalam karya ilmiah, agar masyarakat memahami 
tasa>muh berdasarkan al-Qur’an untuk mengetahui bagaimana keadaan, dan 
kehidupan masyarakat yang berlainan keyakinan dengan mereka. Selama ini 
masyarakat merasa bahwa orang yang tidak sama keyakinan, atau tidak berakidah 
Islam mereka menjaga jarak, padahal Islam sangat menganjurkan untuk melakukan 
muamalat dengan siapapun, dalam hal ini orang Kristen (Katolik dan Protestan). Hal 
yang terpentinng adalah saling menjaga ketentraman dan kedamaian antara 
penganut agama dalam hubungan sosial. Di samping itu, tidak jarang masyarakat 
melakukan musyawarah dengan masyarakat yang lain untuk mencari jalan keluar 




ا ِ ذللّا ََلَػ ْ ذكَْ ََذِ َتْمَزَغ اَذ
ّ
َاِ ِرْمَْلْا ِفِ ُْهُْرِواَصَو يْ ِ ِّكّ َْ َخُْمما ُّة ُِيُ َ ذللّا 
 
Terjemahnya: 
Dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.
23
 
Ayat tersebut merupakan salah satu yang membuat hubungan antar umat 
beragama menjadi terjalin dengan baik, namun umat Islam tetap mempunyai 
batasan-batasan yang menjadi acuan dalam musyawarah dengan yang berlainan 
keyakinan, tetapi dengan sesama muslim semuanya dimusyawarahkan baik yang 
berhubungan dengan kehidupan sosial maupun yang menyankut agama yang 
diyakininya.  
Berbicara tasa>muh  dalam al-Qur’an memang tidak ada term khusus kata حسَ, 
tetapi term-term yang sepadan yang berbicara tentang; kebebasan berkeyakinan (QS 
al-Baqarah/2: 256), penghormatan terhadap simbol atau rumah ibadah agama lain 
(al-Hajj/22: 40), menerima perbedaan agree in disgreement (QS al-Hujura>t/49: 13), 
menghormati dan menghargai sesama (QS al-Nisa>/4: 86), dan menghormati dan 
menghormati non muslim (QS al-Mumtahanah/60: 8-9). Inilah ayat-ayat yang 
sepadan dengan kata tasa>muh dalam al-Qur’an, walaupun tidak dipungkiri masih 
banyak kata-kat yang sepadan dalam al-Qur’an tentang tasa>muh namun untuk 
membatasi pembahasan masalah saling menghormati dan menghargai pada semua 
makhluk Tuhan yang ada di bumi. 
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 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 71. 
Hadis yang jelas menggunakan term  حسَ atau لاِس  adalah  hadis yang 
diriwayatkan dalam sunan Imam Tirmiz|i> dari Abu Hurairah ra. Yang dikatakan oleh 
al-Albani s}ah}ih}:  






Dari abu Hurairah ra. Bahwasanya Rasul saw. Bersabda: sesungguhnya Allah 
swt. Mencintai orang yang memberi kemudahan dalam menjual, memberi 
kemudahan dalam membeli, dan memberi kemudahan dalam memutuskan 
perkara. 
Hadis ini dijelaskan dalam kitab Tuh}fah al-Ah}waz|i> bahwa memberikan 
kemudahan dalam menjual yang diartikan sebagai memberikan sebagian hak-hak 
baik pembeli, sehingga dalam menjual dan membeli menjadi mudah karena Allah 
swt. menyukai orang-orang yang melakukan kemudahan. Kata  حسَadalah sinonimnya 
kata  لاِسdalam memutuskan perkara untuk kembali menyambubung hubungan 
sehingga di antara mereka saling memuliakan dalam hal ini adalah menyambung 




Kehidupan yang majemuk khususnya di kabupaten Bima kecamatan 
Madapangga desa Monggo dusun Tolonggeru, perlu mengedepankan sikap lapang 
dada, memberikan kebebasan kepada setiap warga masyarakat, baik itu yang Islam 
maupun yang non muslim untuk melakukan peribadatan yang sesuai dengan 
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 Muhammad  bin  ‘Isa bin Saurati bin Musa bin al-D}ah}a>ka al-Tirmiz}i>, Sunan al-Tirmiz}i> 
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al-Wahz|i bi Syarah} Ja>mi’ al-Tirmi>z|i>  juz 4 (Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyah, t.th),  h. 457. 
keyakinannya.
26
 Serta menerima perbedaan yang ada dalam kehidupan 
bermasyarakat. Di samping itu, kehidupan yang majemuk perlu kiranya saling 
menghormati dan menghargai baik itu berupa simbol-simbol agama, seperti; gereja, 
masjid, musallah, dan lain sebagaianya yang bberkenaan dengan tempat suci masing-
masing keyakinan yang ada dalam masyarakat, terutama yang ada di kabupaten 
Bima kecamatan Madapangga desa Monggo dusun Tolonggeru. Namun hal tersebut,  
akan mengantar pada suatu pemahaman bahwa dalam kehidupan bermasyarakat 
apakah dasar yang membuat manusia bisa melakukan hal tersebut.  Tesis ini akan 
membahas wawasan al-Qur’an yang menjadi dasar tasa>muh,  seperti kebebasan 
dalam kehidupan; agama, pendapat, pandangan baik itu sesama agama maupun 
dengan agama lain. Penghormatan terhadap simbol-simbol agama. setuju dengan 
perbedaan yang ada dalam masyarakat yang ridak menyalahi aturan kehidupan 
bersama (agree in disagreement), dan tasa>muh  atau menghargai terhadap sesama 
agama, serta mengormati orang yang tidak sekeyakinan dalam kehidupan. Khusus 
masyarakat madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru.  
Inilah yang menjadi alasan, sehingga mengangkat judul tesis ‚ Wawasan al-
Qur’an tentang Tasa>muh dan Implementasinya dalam Kehidupan Masyarakat 
Madapangga Kabupaten Bima. 
Perlu kiranya untuk melakukan penelitian ini, sehingga masyarakat akan 
mengetahui bahwa agama yang dianutnya sangat menganjurkan untuk berhubungan 
sosial dengan siapapun, baik itu yang beragama Kristen (Katolik dan Protestan), 
sesama agama, selama tidak menyalahi aturan dan prinsip-prinsip hidup 
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 Djohan Efendi, Kemusliman dan Kemajemukan dalam TH Sumatrana (ed) Dialog; Kritis 
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bermasyarakat. Dalam hal ini di landasi dengan wawasan al-Qur’an yang menjadi 
dasar dalam kehidupan umat Islam, sehingga kehidupan sosial yang aman dan damai.   
Dari pemaparan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian yaitu 
Wawasan al-Qur’an tentang tasa>muh dan Implementasinya dalam kehidupan 
masyarakat Madapangga Kabupaten Bima. 
C. Fokus  dan Deskripsi Fokus 
 Fokus penelitian dalam tesis ini adalah membahas : Wawasan al-Qur’an 
tentang tasa>muh, pemahaman masyarakat dan bentuk-bentuk tasa>muh serta 
implementasinya dalam kehidupan masyarakat Madapangga Kabupaten Bima. 
 
1. Fokus dan Deskripsi Fokus 
a). Fokus  
 Penelitian ini difokus pembahasannya adalah wawasan al-Qur’an tentang 
tasa>muh, pemahaman masyarakat tentang tasa>muh dan bentuk-bentuk tasa>muh, 
serta Implementasinya dalam kehidupan masyarakat Madapangga, di desa Monggo 
yaitu dusun Tolonggeru yang beragama Islam terhadap masyarakat yang beragama 
Kristen yang berkenaan dengan tasa>muh  dalam kehidupan bermasyarakat sehingga 
dapat hidup berdampingan di dalam ke-bhineka-an atau keragaman beragama. 
Madapangga yang dimaksudkan oleh peneliti adalah sebuah kecamatan yang 
menaungi desa-desa, tepatnya di desa Monggo dusun Tolonggeru. 
 Inti pembahasan dalam  penelitian tesis yang berjudul ‚Wawasan al-Qur’an 
tentang Tasa>muh dan Implementasinya dalam Kehidupan Masyarakat Madapangga 
kabupaten Bima desa Monggo dusun  Tolonggeru, penelitian ini adalah studi kasus 
pada masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru, 
yaitu meneliti tentang pemahaman masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa 
Monggo dusun Tolonggeru tentang tasa>muh dan bentuk-bentuk tasa>muh yang 
diterapkan dalam kehidupan masyarakat  serta implementasinya dalam kehidupan 
masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru. 
Namun, untuk lebih terarahnya pembahasan tesis ini, akan diungkapkan bahwa 
tasa>muh yang berarti toleransi.   
b). Deskripsi Fokus 
Sebagaimana pada judul penelitian, yaitu ‚Wawasan al-Qur’an tentang 
Tasa>muh dan Implementasi dalam Kehidupan Masyarakat, Madapangga adalah 
studi kasus di  kecamatan Madapangga kabupaten Bima, supaya tidak 
menimbulkan kesalahan persepsi terhadap judul tersebut, berikut akan di 
deskripsikan fokus penelitian sebagai berikut: 
1). Wawasan al-Qur’an adalah pandangan, paham tentang sesuatu hal27tertentu.28 
Juga berasal dari kata kerja mawas, mewawas (mawas) yang berarti meneliti, 
meninjau, memandang dan mengamat, sedangkan kata wawasan mengandung 
makna tinjauan, pandangan, konsepsi dan cara pandang.
29
 Jadi wawasan al-Qur’an 
adalah cara pandang al-Qur’an tentang tasa>muh  yang dijalankan oleh masyarakat 
kecamatan Madapangga desa Monggo dusun Tolonggeru. 
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 Departemen Kebudayan dan Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), h. 1365. 
28
 H. Malayu SP. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia  (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 
2002), h. 9.  
29
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.1010. 
2).  Tasa>muh adalah kemudahan30 bermurah hati, mempermudah (lapang dada)31 
dengan demikian tasa>muh dapat digunakan  dalam bentuk hubungan timbal balik, 
yang dimaknai dengan membangun sikap untuk saling menghargai, saling 
menghormati, menyapa antara satu dengan yang lainnya tanpa ada rasa curiga, 
untuk hidup berdampingan dalam komunitas yang beragam, lapang dada menerima 
perbedaan yang ada diantara umat beragama. Bagaimana pemahaman masyarakat 
tentang tasa>muh di kecamatan Madapangga desa Monggo dusun Tolonggeru. 
3). Bentuk adalah rupa, wujud, sistem, susunan.
32
 Dalam artian seperti apa bentuk 
tasa>muh dalam kehidupan masyarakat dusun Tolonggeru di desa Monggo. 
4).  Pemahaman adalah mengerti benar (akan),
33
 dalam hal ini adalah tasa>muh   
5). Implementasi adalah pelaksanaan
34
 dalam artian melaksanakan apa yang 
menjadi dasar  dalam keyakinan. Hal ini berkaitan dengan pelaksanaan tasa>muh 
pada masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru. 
Penelitian ini difokuskan pada pemahaman, bentuk-bentuk dan implementasi 
tasa>muh dalam kehidupan masyarakat Madapangga yang terletak di kabupaten 
Bima kecamatan Madapangga desa Monggo dusun Tolonggeru, yang di dasari oleh 
perintah al-Qur’an untuk ber-tasa>muh dalam kehidupan masyarakat yang berbeda 
keyakinan atau agama dengan umat Islam, serta sesama Islam. maka dirumuskan 
masalah pokok dan sub-sub masalah sebagai berikut:  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka lahirlah pokok masalah yaitu: 
wawasan al-Qur’an tentang tasa>muh, dan implementyasinya dalam kehidupan 
masyarakat Madapangga Kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru, dari 
pokok masalah tersebut akan berkembang menjadi beberapa sub-sub masalah yaitu:  
1. Bagaimana wawasan al-Qur’an tentang tasa>muh.? 
2. Bagaimana pemahaman masyarakat Madapangga kabupaten Bima tentang 
tasa>muh.? 
3. Bagaimana bentuk-bentuk tasa>muh dalam kehidupan masyarakat 
Madapangga kabupaten Bima.? 
4. Bagaimana implementasi tasa>muh  dalam kehidupan masyarakat 
Madapangga kabupaten Bima.?   
D. Kajian Pustaka 
Banyak hasil penelitian yang membahas tentang tasa>muh, ada yang 
berbentuk buku-buku  maupun penulisan lepas  serta penulisan yang berpijak pada 
ayat-ayat al-Qur’an. Sekalipun demikian, dalam  penelusuran penulis, belum ada 
yang membahas tentang tasa>muh  dan implementasinya dalam kehidupan 
masyarakat Madapangga kabupaten Bima yang terletak di Desa Monggo dusun 
Tolonggeru, di antaranya adalah: 
1. Penanaman sikap toleransi dalam pendidikan agama, tesis ilmu pendidikan 
Islam, pada Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang 
merupakan karya Rafiqah, S.PdI. Tesis ini fokus membahas bagaimana 
menanamkan sikap toleransi semenjak usia remaja dan fokus penelitiannya 
hanya pada sikap remaja yang berada di suatu lembaga pendidikan, berbeda 
dengan yang akan dilakukan oleh calon peneliti bahwa sikap tasamuh dalam 
masyarakat umum baik itu yang dewasa, remaja dan anak-anak terkhusus pada 
masyarakat yang ada pada lokasi penelitian yang di tetapkan oleh calon peneliti.    
2. Membangun tasa>muh Keberagaman dalam perspektif al-Qur’an oleh Ade 
Jalaluddin tesis UIN Sultan Syarif Kasim Riau, fokus dalam pembahsannya 
adalah berbicara konsep-konsep tasa>muh dalam al-Qur’an, namun tidak 
mengungkapkan implementasi dalam kehidupan. Berbeda dengan apa yang 
peneliti lakukan bahwa dalam tesis ini bagaimana pengaplikasian masyarakat 
Islam, dalam kehidupan sehari-hari, baik itu yang berkenaan dengan sikap, 
tingkah laku serta tutur sapa yang ada dalam kehidupan masyarakat di zaman 
modern, yang berdasarkan al-Qur’an sebagai landasan hidup. 
3. Konsep toleransi beragama dalam tafsir Departemen Agama Republik 
Indonesia, oleh Muhammad Rid}a Dinata, tesis IAIN SMH Banten, fokus dalam 
pembahasan tesis ini berkisar pada dasar yang menjadi acuan Departemen 
Agama Republik Indonesia sehingga melahirkan tema-tema dalam penafsiran 
tersebut.  Namun berbeda dengan apa yang akan diteliti, yaitu melihat secara 
langsung dalam kehidupan masyarakat, sehingga akan menimbulkan pertanyaan  
apakah masyarakat sudah diimplementasikan atau tidak serta apa dasar 
masyarakat melakukan sesuatu hal yang dianggap baik dalam kehidupan sehari-
hari sehingga tidak menimbulkan kekacauan dalam kehidupan beragama. 
4. Wawasan Hadis tentang Tasa>muh (Suatu Kajian Tematik). Buku yang 
membahas tentang Hadis tasa>muh yang merupakan karya Muhammad Sabir, 
dalam buku wawasan hadis tentang tasa>muh membahas tasa>muh dalam kitab 
yang menjadi literatur penelitiannya, namun berbeda dengan yang akan peneliti 
lakukan, menjadi titikberat  dalam penelitian ini adalah implementasi dari al-
Qur’an tentang tasa>muh dalam kehidupan sosial masyarakat terkhusus pada 
masyarakat dusun Tolonggeru Desa Monggo, Kec. Madapangga Kab. Bima. 
5. Ekstrimisme Keberagamaan perspektif al-Qur’an disertasi dalam bidang tafsir 
pascasarjana UIN Alauddin Makassar, merupakan karya Rosmini yang 
membahas tentang ekstrimisme dalam keberagamaan. Inti pembahasannya 
adalah pandangan al-Qur’an tentang ekstrim (melampoi batas) dalam beragama. 
Berbeda dengan tesis yang akan di teliti, penekanannya adalah bagaimana dalam 
kehidupan beragama harus ada ketentraman dan kedamaia dengan 
mengedepankan sikap tasa>muh. Sehingga ekstrimisme tidak terjadi dalam 
kehidupan bermasyarakat.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Sesuai dengan pokok permasalahan yang dibahas, maka penelitian ini 
bertujuan:  
1. Ingin mendeskripsikan  wawasan al-Qur’an tentang tasa>muh. 
2. Ingin mendiskripsikan pemahaman masyarakat Madapangga kabupaten Bima 
tentang tasa>muh di desa Monggo dusun Tolonggero. 
3. Ingin mendeskripsikan bentuk-bentuk tasa>muh dalam kehidupan masyarakat 
Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggero. 
4. Ingin mendiskripsikan implementasi tasa>muh  dalam kehidupan 
bermasyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggero. 
 
Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, yaitu: 
1. Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai sumbangsih akademik bagi 
kaum terpelajar untuk mengetahui bagaimana tasa>muh yang dipaparkan oleh 
al-Qur’an. 
2. Secara praktis, sebagai pedoman bagi masyarakat agar memiliki wawasan 
tentang tasa>muh beragama yang baik sehingga didalam kehidupan yang plural 








TINJAUAN TEORETIS  
(TENTANG TASA<MUH DALAM AL-QUR’AN)  
A. Hakikat Tasa>muh 
Dalam Mu’jam Muqa>yi>s al-Lugah Tasa>muh berasal dari bahasa Arab      حسَ 
(samah}a) yang terdiri dari huruf ح م س yang artinya bermurah hati, lunak, 
memberikan, suka memaafkan, toleran.
35
 Sedangkan dalam kamus al-Munawwir 
adalah حسَ yang tidak jauh berbeda dengan kamus yang lain yang artinya adalah 
ampun, maaf dan lapang dada.
36
 Tasa>muh bila dilihat dari turunan kata dalam 
Mu’jam Muqa>yi>s al-Lugah adalah berawal dari kata  حسَ– ةحماسما  yang berarti bermurah 
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hati atau toleran, selain itu, turunan kata yang lainnya adalah     ُحمسما ,حَسَ  حّسَ. Kata 
tersebut mengandung arti bermurah hati,mendermakan, kemurahan hati.
37
 
Disamping, Lisa>n al-‘Arab  Ibnu Manz}ur mengatakan bahwa حّسَ adalah manusia 
harus  bersikap murah hati dan dermawan terhadap semua manusia, karena harus 
memberikan kemudahan bagi manusia yang lainnya.
38
 Lanjutnya bahwa tasa>muh 
adalah ketika berlapang dada kepada orang dan memberikan sesuatu kepada orang 
dengan memuliakannya. 
Sudjangi (Muhammad Sabir) mengatakan bahwa tasa>muh  (حماسج) adalah suatu 
istilah yang digunakan untuk memperjelas sikap timbal balik antara individu dengan 
individu yang lainnya dengan saling menghormati, menghargai, berlapang dada, 
kerjasama antara kelompok masyarakat yang berbeda baik secara budaya, bahasa, 
etnis, politik maupun agama oleh karena itu, untuk keharmonisan hubungan antar 
umat  beragama dapat dilakukan pada persoalan sosial (muamalah) hablu minan nas 
sehingga dalam bentuk segala hubungan atau komunikasi yang melampoi 
permasalahan muamalah adalah tidak dibenarkan, terutama dalam ppersoalan 
akidah. Persoalan akidah dikhawatirkan akan menyebabkan tercampurnya akidah 
yaitu kebenaran agama Islam dengan kepalsuan agama lain.
39
  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tasa>muh sama dangan kata 
toleransi  yang berasal dari kata ‚toleran‛ itu sendiri berarti bersifat atau bersikap 
menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan), pendirian (pendapat, 
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pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan sebagainya) yang berbeda dan atau yang 
bertentangan dengan pendiriannya.
40
 Secara terminologi, tasa>muh berarti pemberian 
kebebasan kepada sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk 
menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya 
masing-masing, selama dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak 
melanggar dan tidak bertentangan dengan syarat-syarat atas terciptanya ketertiban 
dan perdamaian dalam masyarakat.
41
 
Melihat tasa>muh sangat penting dalam kehidupan masyarakat, disebabkan 
masyarakat yang  beragam, baik itu pandangan maupun agama kerena berbicara 
agama pasti semuanya menginginkan kedamaian, keselamatan dan kerukunan. 
Agama Islam sendiri memiliki makna selamat dan damai dalam artian damai dengan 
seluruh manusia dan semua makhluk yang diciptakan di alam raya.
42
 
M. Quraish Shihab mengatakan bahwa kehidupan yang penuh dengan 
perbedaan itu menjadi kehendak Allah swt agar terjalin kerja sama antara manusia 
yang satu dengan manusia yang lain, serta menjadi perlombaan untuk mencapai 
kebajikan dan keridhaan Allah swt. bahkan seandainya manusia belum memahami 
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 Muhammad Sabir, Wawasan Hadis tentang Tasamuh (Kajian Tematik), h. 254.  
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 M. Quraish Shihab, Membumikan  al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), h. 223.  
Abd. Moqsit} Ghazali mengatakan bahwa toleransi atau tasa>muh merupakan 
salah satu ajaran inti Islam yang sejajar dengan kasih (rahmat), kebijaksanaan 
(hikmah), dan keadilan (‘Adl).44 
Istilah Tolerance (toleransi) adalah istilah modern, baik dari segi nama 
maupun kandungannya.
45
 Istilah ini pertama kali lahir di Barat, di bawah situasi dan 
kondisi politis, sosial dan budayanya yang khas.
46
 Toleransi berasal dari bahasa latin, 
yaitu tolerantia, yang artinya kelonggaran, kelembutan hati, keringanan dan 
kesabaran.
47
 Dari sini dapat dipahami bahwa toleransi merupakan sikap untuk 
memberikan hak sepenuhnya kepada orang lain agar menyampaikan pendapatnya, 
sekalipun pendapatnya salah dan berbeda.
48
 secara etimologis, istilah tersebut juga 
dikenal dengan sangat baik di dataran Eropa, terutama pada revolusi Perancis.  
Micheal Wazler (1997), memandang toleransi sebagai suatu keniscayaan 
dalam ruang individu dan raung publik, karena salah satu tujuan toleransi adalah 
membangun hidup damai (peaceful coexistence) di antara berbagai kelompok 
masyarakat dari berbagai perbedaan latar belakang sejarah, budaya dan identitas.
49
 
Disamping itu, Heiler mengatakan yang diwujudkan dalam kata dan perbuatan harus 
dijadikan sikap untuk menghadapi sikap pluralitas agama yang dilandasi dengan 
kesadaran ilmiah yang dilakukan dalam hubungan kerjasama yang bersahabat dengan 
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 Zuhairi Misrawi, Toleransi versus Intoleransi dalam harian kompas 16 Juni 2006, h. 8.  
pemeluk agama lain.
50
 Berbeda apa yang disampaiakan oleh Djohan Efendi bahwa 
toleransi itu adalah sebagai sikap menghargai terhadap kemajemukan.
51
  
Menurut kamus Websters adalah berasal dari kata latin tolerare lalu 
diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dengan arti tolerate yang berarti mengizinkan 
atau memperkenalkan, sedangkan makna terminologinya adalah mengakui dan 
menghormhati dan menghormati keyakinan atau perbuatan orang lain tanpa harus 
menyetujuinya.
52
 Sedangkan Abdul Malik Salman, mengatakan toleransi yang 
mengandung pengertian berusahan untuk tetap bertahan hidup, tinggal, atau 
berinteraksi dengan sesuatu yang sebenarnya tidak disukai atau disenangi.
53
 Berbeda 
dengan Siagian mengatakan bahwa toleran diartikan dengan saling memikul 
walaupun pekerjaan itu tidak disukai atau memberi tempat kepada orang lain, 
walaupun kedua belah pihak tidak sependapat.
54
 Pandangan lain mengatakan bahwa 
bersikap toleran seperti berlapang dada atas perbedaan, pandangan, pendirian dan 
sikap meneggang. Bersikap seperti itu sangat penting untuk dikembangkan oleh 
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 Djoha Efendi, Kemuslima dan Kemajemukan, dalam Sumatrana (ed)dialog kritik dan 
identitas agama  (Yogyakarta: dia-interfidel, 1994), h. 50. 
52
 Webster’s, New Twentieth Century Dictionary of English Language Umabredge 2nd (tt: 
William CorlindsPublisher Inc, tth), h. 1919.  
53
 Abdul Malik Salman, al-Tasa>muh Tijah al-aqliyyat ka D}aruratin li an-Nahd}ah (Kairo: The 
International Institute of IslamicThgouth, 1993), h. 2. 
54
 Siagian, Agama-Agama di Indonesia  (semarang: Satya Wacana, 1993), h. 115 
55
 Khaereni, Islam dan Hegemoni Sosial dalam Syamsul Arifin dalam Sosialisasi Nilai-Nilai 
Toleransi beragama di kalangan Dosen Universitas Muhammadiyah Malang (jakarta: Media Cita, 
2002), h. 74. 
Yusuf al-Qard}awi mengatakan bahwa toleransi atau tasa>muh adalah 
memberikan kebebasan berfikir dan kebebasan teologis serta keyakinan terhadap 
kemuliaan manusia apapun agamanya, kebangsaannya dan keturunannya.
56
 Tasa>muh 
juga berarti keyakinan bahwa Allah swt memerintahkan untuk berbuat adil dan 
mengajak kepada budi pekerti mulia meskipun kepada orang musyrik. Berbeda 
dengan Yusuf al-Qard}awi, Khan mengatakan bahwa toleransi adalah sunnahtullah 
yang melekat pada hati manusia.
57
 Sedangkan Halim memaknai dengan leksikal 
yaitu bersabar dan menahan diri.
58
 
Menurut Umar Hasyim adalah sebagai pemberian kebebasan kepada sesama 
manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan keyakinan atau 
mengatur hidup dan menentukan nasib masing-masing, selama menjalankan atau 
menentukan sikap itu tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan syarat-syarat 
asas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam masyarakat.
59
 Sikap atau tingkah 
laku yang bertentangan atau bertolak belakang dengan prinsip-prinsip di atas 
tersebut adalah sikap intoleran. 
Toleransi jika dikaitkann dengan agama, kepercayaan, keyakinan, dan aliran, 
maka istilah ini bisa berarti kesediaan hidup berdampingan antar pemeluk agama 
yang berbeda sekaligus bekerjasama dalam segala hal yang berkenaan dengan 
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 Yasuf al-Qard}awi, Human al-Muslimal-Mu’as}ir, diterj. Moh Farid AZ, Keprihatinan 
Muslim Modern (Surabaya: Bina Ilmu, 1995), h. 186. 
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 Maulana Wahiduddin Khan, Islam and Peace  (India: Goodworks Books, 1999), h. 86. 
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 Muhammad Abdel Haleem, Understanding Qur’an: Timen and Style  (London: I;B Touris 
Co. Ltd, 1999) diterj. Rofiq Suhud, memahami al-Qur’an Pendekatan gaya dan Thema (Bandung: 
Marja, 2002), h. 104. 
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 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar Menuju 
Dialog dan Kerukunan antar Agama; Sejarah Toleransi dan Intoleransi Agama dan Kepercayaan 
Sejak Zaman Yunani (Surabaya: Bina Ilmu, 1978), h. 22. 
kehidupan sosial kemasyarakatan, dan tiodak dimaksudkan sebagai penerapan 
percampuran akidah dalam agama.
60
 dengan demikian, pada prinsipnya adalah 
menumbuhkan kesadaran manusia tentang hak dan kewajibannya dalam berusaha 
untuk mendapatkan hak setiap orang harus mampu membatasi dirinya, sehingga 
tidak mengorbankan hak  dan kewajibannya  orang lain, oleh karena itu, hanya 
dengan saling pengertian, saling menghormati, saling menghargai akan terciptanya 
kerukunan hidup beragama dalam masyarakat, baik sesama agama maupun dengan 
orang diluar agama, dan bertujuan untuk membina kerukunan hidup antar sesama 
agama maupun tidak seagama dengan harmonisasi pergaulan, jauh dari  sikap kaku, 
apalagi sikap yang bersifat konfrontasi.
61
  
Adapun Hadis yang menjadi acuan dan sebagai bayan dari al-Qur’an adalah 
hadis dalam Sunan Imam al-Tirmiz}i> yang dikatakn s}ah}ih} oleh al-Albani> yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. 






Dari abu Hurairah ra. Bahwasanya Rasul saw. Bersabda: sesungguhnya Allah 
swt. Mencintai orang yang memberi kemudahan dalam menjual, memberi 
kemudahan dalam membeli, dan memberi kemudahan dalam memutuskan 
perkara. 
Hadis ini dijelaskan dalam kitab Tuh}fah al-Ah}waz|i> bahwa memberikan 
kemudahan dalam menjual yang diartikan sebagai memberikan sebagian hak-hak 
                                                 
60
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 Muhammad Sabir, Wawasan Hadis tentang Tasa>muh (suatu kajian Tematik), h. 25. 
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 Muhammad  bin  ‘Isa bin Saurati bin Musa bin al-D}ah}a>ka al-Tirmiz}i>, Sunan al-Tirmiz}i> 
dalam ba>bun ma> ja> a istiqra>d}i al Ba’i>ri  juz iii (Mesir: Syarkah Maktabah wa Mat}ba’ah ba>bi alh}ilbi>, 
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baik pembeli, sehingga dalam menjual dan membeli menjadi mudah karena Allah 
swt. menyukai orang-orang yang melakukan kemudahan. Kata حسَ adalah sinonimnya 
kata لاِس dalam memutuskan perkara untuk kembali menyambubung hubungan 
sehingga di antara mereka saling memuliakan dalam hal ini adalah menyambung 




Beberapa definisi tersebut, maka disimpulkan bahwa tasa>muh merupakan 
suatu sikap atau tingkah laku dari seseorang untuk membiarkan kebebasan kepada 
orang lain dan memberikan kebenaran atas perbedaan tersebut sebagai pengakuan 
hak-hak asasi manusia dan saling menghargai  serta saling menghormati di antara 
masyarakat. 
Demikian pula diungkapkan oleh M. Galib M. bahwa tasa>muh suatu sikap 
lapang dada terhadap prinsip orang lain. Di samping itu, tasa>muh tidak berarti 
seseorang mengorbankan kepercayaan atau prinsip yang dianutnya demi prinsip 
orang lain.
64
 Di sini yang dimaksud adalah saling menghargai dalam kehidupan 
sosial kemasyarakatan. 
Penelitian ini sangat menekankan pada kata tasa>muh yang tujuannya adalah 
pada yang berbeda keyakinan serta pada sesama yang sering berbeda pendapat dan 
pandangan. Walaupun dalam kenyataan kehidupan bermasyarakat tidak bisa 
dibedakan tasa>>muh  dan  toleransi, sehingga dalam pembahasan selanjutnya akan 
ditekankan pada kata tasa>muh itu sendiri, namun tidak bisa terlepas dari istilah yang 
                                                 
63
 Abu> al-‘Ala> Muhammad ‘Abdu al-Rahma>n bin ‘Abdul al-Rahi>m al-Muba>rakfu>ri>, Tuh}fah 
al-Wahz|i bi Syarah} Ja>mi’ al-Tirmi>z|i>  juz 4 (Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyah, t.th),  h. 457. 
64
 M. Galib M, Pluralitas Agama dalam Perspektif al-Qur’an dari Toleransi ke Kerjasama 
(Makassar: Alauddin University Press, 2004), h. 77. 
populer yaitu toleransi, pada intinya adalah saling menghargai dan menghormati 
satu sama lain. 
B. Wujud Tasa>muh dalam al-Qur’an  
1. Kebebasan Beragama (al-Baqarah/2: 256 dan al-Ka>firu>n/109: 6) 
Hak asasi manusia yang paling esensial dalam hidup adalah hak kemerdekaan 
atau kebebasan baik kebebasan untuk berfikir maupun kebebasan untuk berkehendak 
dan kebebasan di dalam memilih kepercayaan atau agama. Kebebasan merupakan 
hak yang fundamental bagi manusia, karena hal tersebut yang dapat membedakan 
manusia dengan makhluk yang lainnya. Kebebasan beragama seringkali disalah 
artikan dalam berbuat sehingga ada manusia yang mempunyai agama lebih dari satu. 
Dan adapun yang dimaksud kebebasan beragama adalah bebas memilih suatu 
kepercayaan atau agama yang menurut mereka paling benar dan membawa 
keselamatan tanpa ada yang memaksa atau menghalanginya. 
Kemerdekaan telah menjadi salah satu pilar demokrasi dari tiga pilar revolusi 
di dunia. Ketiga pilar tersebut adalah persamaan, persaudaraan dan kebebasan.
65
 
Kebebasan beragama atau rohani diartikan sebagai suatu ungkapan yang 
menunjukkan hak setiap individu dalam memilih keyakinan suatu agama.
66
 
Ungkapan ini terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 256. 
 ِّلِا ِفِ ٍَ اَرْل
ّ
ا َلا ِةَوْرُْؼمِب َكَسْمَخ ْ سا َِدَقِ ِ ذللِّب ْنِمُْؤًَو ِتُْؾا ذطمِب ْرُفَْكٍ ْنََمِ ِّيَـ ْما َنِم ُدْص ُّرما َ ذيََْبث َْدق ِنٍ ٌيمَِوػ ٌعَ َِسَ ُ ذللّاَو َاَِم َماَصِْفها َلا َىْقث ُ ْما  
 
Terjemahnya: 
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu barangsiapa yang 
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 
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66
Abd. Al-Mu’tal As Saidi, Kebebasan Berfikir dalam Islam (Yogyakarta: Adi 
Wacana,1999), h. 4. 
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. dan 
Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.
67
 
Islam adalah agama yang mulia, agama yang menerima keragaman dalam 
agama. Islam datang membawa pengakuan terhadap realitas kehidupan manusia 
dengan berbagai agama yang manusia akui  dalam kehidupannya.
68
 Bila diperhatikan 
Islam tidak datang untuk memaksakan manusia untuk memeluknya, ini  jelas dalam 
QS al-Baqarah/2: 256. 
 
نٍ ِّلِا ِفِ ٍَ اَرْل
ّ
ا َلا  
Terjemahnya:  
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam).
69
 
Ibnu Kasir mengungkapkan dalam tafsirnya bahwa janganlah kalian memaksa 
seseorang  memeluk agama Islam karena sesungguhnya dalil-dalil dan bukti-bukti 
sudah demikian jelas dan gamblang, sehingga tidak ada pemaksaan terhadap 
seseorang untuk memeluknya. Tetapi barang siapa yang diberikan oleh Allah swt. 
dan dilapangkan dadanya serta diberikan cahaya bagi hatinya,  maka ia akan 
memeluknya. 
Pandangan yang berbeda dari para ulama yang mengatakan bahwa ayat 256 
ini sudah dinaskh (dihapus) dengan ayat qita>l (perang) yaitu kewajiban mengajak 
seluruh umat manusia untuk memeluk agama  Islam, jika ada salah seorang yang 
tidak mau patuh atau tunduk kepadanya atau tidak mau membayar jizyah, maka ia 
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Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu dan mendatangkan 
makhluk yang baru (untuk menggantikan kamu).
71
 
Pandangan al-T{abari>, mengatakan bahwa QS al-Baqarah ayat 256 ini 
mengandung makna seseorang dilarang memaksa orang lain. Disamping itu, al-
T}abari> mengatakan bahwa ayat ini  tertuju kepada dua golongan, yaitu ahli kitab 
(Yahudi dan Nasrani) dan orang Majusi. Mereka dibiarkan untuk memeluk agama 
yang bertentangan dengan agama Islam, namun dipungut pembayaran jizyah.72 
Pandangan M. Quraish shihab tentang QS al-Baqarah/2: 256, dalam 
menganut agama adalah menganut akidahnya.
73
 Lanjutnya Allah menghendaki agar 
semua orang merasakan kedamaian. Agamanya dinamai Islam, yaitu damai. 
Kedamaian tidak dapat diraih kalau jiwa tidak  damai, paksaan inilah yang membuat 
jiwa tidak damai.  
Adapun dalam tafsir Mafa>tih al-Gaib atau Tafsi>r  al-Kabi>r, al-Ra>zi 
mengatakan bahwa Abu Muslim dari Mu’tazila mengatakan tidak ada paksaan 
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dalam menganut agama Islam tetapi dalam Islam harus dipaksa untuk menjalankan 
tuntunannya. Umat Islam tetap berdakwah, namun tidak memakai paksaan.
74
  
Tidak ada paksaan dalam menganut keyakinan agama Allah swt. 
menghendaki bahwa setiap orang merasakan kedamaian.
75
 Inilah yang menandakan 
bahwa agama Islam itu adalah agama yang damai atau agama kedamaian karena 
mempunyai dasar yang kuat yaitu al-Qur’an yang menjadi petunjuk.76 
Hamka mengatakan dalam tafsir al-Azhar bahwa ayat 256 dalam QS al-
Baqarah, di antara jalan yang benar, jalan yang cerdik bijaksana sudah jelas berbeda 
dengan jalan yang sesat. maka dari itu, tidak perlu dipaksa manusia untuk 
mengambil Islam sebagai jalan hidupnya.
77
 
Wahba az-Zuhaili dalam (kementerian agama) mengatakan bahwa jangan 
kalian memaksa seseorang untuk masuk kedalam Islam, karena dalil-dalil kebenaran 
dalam Islam itu tidak butuh paksaan, karena iman itu dibangun diatas kesadaran, 
alasan dan argumentasi. Atas dasar ini, iman tidak mungkin didakwakan dengan 
tekanan, kekerasan, keharusan dan paksaan.
78
 Keimanan yang lahir  dari paksaan 
hanya akan mengantarkan pada kemunafikkan. Disamping itu, jika tidak yang 
menerimanya, maka segala perbuatan umat Islam dengan yang lainnya tidak ada 
saling menanggung, sebab Allah swt. Berfirman dalam QS al-Baqarah/2; 139. 
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 َر َْ ُ َو ِ ذللّا ِفِ َاَيْه ُّجاََُتُآ ُْلقنُْصِوْخُم َُلَ ُن َْنََو ُْكُُما َْعََآ َُْكُمَو َاُيما َْعََآ َاَيمَو ُْكُُّ بَرَو َايُّ ت 
 
Terjemahnya:  
Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang Allah, 
padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu; bagi kami amalan kami, 




Al-Qur’an ayat 139 memberikan ruang kepada manusia yang memilih agama 
di luar Islam untuk melakukan ibadah sesuai dengan apa yang diyakininya, karena 
Islam sangat anti  untuk memaksakan orang lain
80
 disamping itu, al-Razi> 
mengatakan bahwa Allah telah menciptakan surga itu sudah ada ahli nya dan juga 
Allah swt. telah menciptakan neraka sudah ada ahlinya.
81
 Ayat 139 menyatakan 
bahwa umat Islam berlepas diri dariapa yang dilakukan oleh orang-orang di luar 
Islam (Yahudi dan Nasrani).
82
  
Hamka dalam tafsirnya mengatakan bahwa kehidupan ini perlu menyerahkan 
diri hanya kepada Allah swt. Sehingga umat Islam khususnya, menjadi umat yang 
utama untuk mendiskreditkan orang-orang Yahudi yang mengaku bahwa merekalah 
yang terbaik, disamping itu, umat manusia tidak boleh bertengkar, ayat ini juga 
mengajak kepada umat manusia untuk saling bekerja, beramal, berusaha menurut 
keyakinan masing-masing, bukankah agama yang benar itu yang mementingkan 
amal. Inilah yang melandasi bahwa dalam beramal perlunya keikhlasan sehingga 
tidak bercabang kepada yang lainnya.
83
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80
 Ibnu Kas}ir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m jilid1, h. 451.  
81
 Al-Ra>zi, Mafa>tih al-Gaib atau Tafsi>r al-Kabi>r Jilid iv, h. 76.  
82
 Ibnu Kas}ir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Jilid 1, 451. 
83
 Hamka, Tafsir al-Azhar,  juz 1, h. 260. 
M. Quraish Shihab mengatakan bahwa ayat tersebut tidak ada  saling klaim 
kebenaran dan kesalahan, namun dalam ayat ini sebagai jawaban bagi orang-orang 
yang memperdebatkan masalah ketuhanan dan amalan yang tidak selesai atau 
berakhir yang mengatakan bahwa merekalah yang terpilih oleh tuhan.
84
 
Agama Islam menekankan kepada penganutnya, bagaimanapun keyakinan  
seseorang akan suatu  hal tidak bisa dijadikan alasan untuk memaksanya kepada 
orang lain. Walaupun banyak ayat-ayat yang menegaskan bahwa agama Islam adalah 
yang paling benar, sebagaimana  tertuang dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 19. 
  امَلاْس
ّ
ْلاا ِ ذللّا َدْيِغ َنٍ ِّلِا ذن 
 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.
85
 
Hal yang harus digaris bawahi, agama Islam menerima kebhinekaan dalam 
artian pengakuan terhadap legalitas keberagamaan dan pengakuan terhadap hak 
semua kekuatan masyarakat dan pandangan-pandangan yang berbeda untuk hidup 
berdampingan dan berpartisipasi dalam menjalankan roda kehidupan 
bermasyarakat.
86
 Untuk menjalakan kehidupan keberagaman ini, perlu ada sesuatu 
hal yang menjadi  acuan sehingga dalam kehidupan beragama menjadi aman dan 
damai serta saling menghormati dan menghargai, adapun acuannya, sebagai berikut: 
a. Mengakuai adanya afiliasi keberagaman dalam satu masyarakat atau negara. 
b. Menghargai keragaman dan menerima konsekuensinya yakni perbedaan aqidah 
dan ibadah. 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir  al-Misba>h; pesan, kesan, dan keserasian al-Qur’an,  vol 1, h. 
340-341. 
85
 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 52. 
86
  LPMA Kementerian Agama, Tafsir Tematik dan Ilmi: al-Qur’an dan Kebhinekaan,  h. 74. 
c. Merumuskan formulasi untuk mengungkapkan keberagamaan tersebut dalam 
satu kerangka kerja yang baik dan dalam bentuk yang mampu mencegahnya 
pecah konflik keberagamaan yang mengancap keamanan masyarakat. 
d. Mengakui dan menerima hadirnya agama lain tidak berarti melebur dalam satu 
kepercayaan yang lain. Perlu ditekankan bahwa yang terakhir ini bukan lagi 
keberagaman, tapi mengarah kepada pemaksaan penyatuan kepercaan sehingga 
menghilangkan identitas masing-masing kepercayaan.
87
 
Hal yang harus dipertegas lagi adalah mengakui eksistensi agama-agama di 
luar Islam bukan berarti mengakui kebenarannya, ini adalah hal yang berbeda tidak 
boleh dicampur-adukkan, ada dua, di antaranya adalah: 
Pertama: Penyelenggaraan dalam kehidupan bermasyarakat yang majemuk 
secara damai dan penuh dengan toleransi.
88
  ini adalah perintah Allah swt. 
Sebagaimana diungkapkan dalam QS Hud/11: 118. 
 َيِْفَِوخْخُم َنُْماََزٍ َلاَو ًةَدِحاَو ًة ذمُآ َساذيما َلَؼََجم َكُّ تَر َءاَص ْْ َ مَو  
 
Terjemahnya:  
Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang 
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat.
89
 
Ayat 118  surat Hu>d yang berarti bahwa Allah swt. tidak menghendaki umat 
manusia semuanya sejak dahulu hingga kini satu umat saja, yakni satu pendapat, 
satu kecendrungan bahkan satu agama dalam segala prinsip dan rinciannya. Jika 
Allah swt. menghendaki yang demikian, maka Allah swt. Tidak akan memberikan 
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  LPMA Kementerian Agama, Tafsir Tematik dan Ilmi: al-Qur’an dan Kebhinekaan,  h. 75. 
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  LPMA Kementerian Agama, Tafsir Tematik dan Ilmi: al-Qur’an dan Kebhinekaan,  h. 75. 
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 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan,  h. 235. 




Al-Ra>zi mengatakan bahwa manusia berbeda dengan Malaikat yang secara 
naluri dan tabiatnya selalu menyembah dan taat kepada Allah swt. yang haq, dan 
juga berbeda-beda dengan benda kauniyah yang selalu tunduk dan taat kepada 
hukum alam yang ditetapkan oleh Allah swt. Berbeda dengan manusia yang 
memiliki pilihan-pilihan dan bertindak secara beragam sesuai dengan pilihan 
masing-masing, di antara mereka ada yang beriman dan ada yang ingkar, selalu 
begitu hingga akhir hari kelak.
91
 
Kedua: Hal ini adalah pengakuan terhadap kebenaran agama lain di luar 
Islam, menyangkut masalah akidah Islam yang bersifat ekslusif dalam arti 




Islam menegaskan bahwa segala perbuatan yang dilakukan oleh manusia baik 
itu yang beriman maupun tidak, akan mendapatkan seperti apa yang dikerjakannya, 
sebab agama tidak ada paksaan, akan tetapi agama yang diyakininya masing-masing 
untuk dirinya  pula, ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS al-Ka>firu>n/109: 6. 
نٍِد َِلَِو ُْكُُيًِد َُْكُم  
Terjemahnya:  
Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.
93
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 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h; pesan, kesan, dan keserasian al-Qur’an,  vol 6, h. 375 
91
 Al-Ra>zi, Mafa>tih al-Gaib atau Tafsi>r al- Kabi>r,  Jilid 18, h. 410. 
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 LPMA Kementerian Agama, Tafsir Tematik dan Ilmi: al-Qur’an dan Kebhinekaan,  h. 76. 
93
 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan,  h. 306. 
M. Quraish Shihab  mengatakan bahwa cara pertemuan dalam kehidupan 
bermasyarakat yakni bagi kamu yang dikhususkan disini adalah agama kamu, karena 
agama tidak menyentuhku sedikitpun, kamu bebas untuk mengamalkannya sesuai 
dengan kepercayaan kamu, dan bagiku juga agamaku, akupun mestinya memperoleh  
kebebasan untuk melaksanakannya dan kamu tidak pernah disentuh olehnya 
sedikitpun.
94
 Ini menggambarkan bahwa masing-masing agama biarlah berdiri 
sendiri dan tidak perlu dicampurbaurkan. Di samping itu QS al-Ka>firu>n adalah 
sebagai landasan umat akan pentingnya mengakui keberadaan suatu agama sehingga 
akan timbal  balik.
95
 antara pemeluk agama yang satu dengan yang lain, yang 
dianggap benar tanpa memutlakkan pendapat kepada orang lain. Yang terpenting 
menyerahkan segala urusan hanya  kepada Allah swt.  
Ibnu Kasir mengatakan bahwa ayat 6 dalam QS al-Ka>firu>n ditafsirkan dengan 
surat Yunus/10: 41 bahwa segala amal perbuatan, masing-masing diperuntukkan 
kepada orang yang melakukan. Lanjutnya apalagi berkenaan dengan agama, masing-
masing akan menerima amalan yang dilakukannya dan agama yang diyakininya, 
tuhan yang berhak disembah atau diibadahi adalah tuhan yang memerintah manusia 
yaitu Allah swt.
96
 Sedangkan al-T}abari> mengatakan bahwa ayat tersebut turun 
berkenaan dengan ajakan orang kafir untuk saling tukar tuhan satu tahun ikut orang 
kafir dan sebaliknya satu tahun ikut Nabi Muhammad saw.
97
 Ini menandakan 
kedangkalan ilmu orang-orang musyrik Mekkah. 
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 M. Quraish Shihab, tafsir al-Misba>h; pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an,  vol 15, h. 
580-581. 
95
 M. Quraish Shihab, tafsir al-Misba>h; pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an,  vol 15, h. 
581-582. 
96
 Ibnu Kasir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}im, juz 8, h. 507. 
97
 Al-T}abari>, Ta’wil al-Bayan fi> Ta’wil al-Qur’a>n,  Jilid xxiv, h. 661. 
Islam adalah agama yang menegedepankan tasa>muh. Menurut Muhammad 
Sabir, bahwa QS al-Baqarah/2: 256 akan menghasilkan dasar-dasar yang akan 
menjaga kebebasan sehingga tidak menyalah artikan kebebasan tersebut, di 
antaranya:  
a. Selalu melakukan diskusi dan menjauhkan sikap paksaan, intimidasi, kekerasan, 
rasis dalam pergaulan dengan pemeluk agama lain. 
b. Islam memandang ahli Kitab memiliki persamaan landasan aqidah, yaitu sama-
sama agama samawi yang berasal dari sang Khalik. Islam juga mengakui 
kebenaran dan kesucian kitab-kitab sebelumnya yaitu Zabur, Taurat, dan Injil 
dalam keadaan yang asli. 
c. Islam senantiasa menjalin hubungan persahabatan (habl min al nas) terhadap 
penganut agama-agama lain, sebagai makhluk yang memakmurkan bumi ini. 
d. Pendekatan/approach  dengan menggunakan akal sehat terhadap pemeluk agama-
agama lain untuk hidup berdampingan, tidak melakukan kerusakan, aktif 
melakukan dialog dan diskusi yang baik, sikap sportif dan fair.98 
Kebebasan beragama perlu diperhatikan hak dan kewajiban, namun 
kebanyakan manusia hanya mementingkan hak dari pada kewajibannya. Ada 
beberapa hak dan kewajiban kebebasan beragama dalam agama Islam, di antaranya: 
1) Hak untuk hidup aman dan damai 
Setiap manusia menginginkan kehidupan yang aman, damai, tentram serta 
nyaman, sehingga  setiap individu akan berusaha sekuat tenaga untuk mendapatkan 
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 Muhammad Sabir, Wawasan hadis tentang tasamuh; suatu kajian tematik  h. 35 lihat juga 
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Juz VI dan  h. 160-162 
dan 513-515. 
haknya, bahkan mereka rela mengorbankan segala sesuatu untuk mendapatkan hak 
tersebut. Hak dan kewajiban akan terpenuhi apabila: 
a). Saling mengenal identitas 
b). Saling menolong terhadap non muslim
99
 ini tertuang dalam QS al-Nisa>/4: 85. 
 
 ْعَفَْضٌ ْنَم  ُ ذللّا َنَكَو َاْنِْم ٌلْفِل َُلَ ْنَُكٍ ًَةئِّ َُس ًَةػَافَص ْعَفَْضٌ ْنَمَو َاْنِْم ٌةَُِصه َُلَ ْنَُكٍ ًةَي َ سَح ًَةػَافَص ًاخِِقُم ٍء َْشَ ُِّك ََلَػ 
 
Terjemahnya:  
Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan 
memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. dan barangsiapa memberi 
syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) dari padanya. 
Allah maha kuasa atas segala sesuatu.
100
 
Ibnu kasir mengatakan bahwa ayat 85 dalam QS al-Nisa> tersebut adalah 
siapapun yang melakukan suatu hal yang dapat menghasilkan kebaikan, ia berhak 
mendapatkan kebaikannya.
101
 dengan catatan ayat ini berbicara tentang pertolongan 
dengan sesama manusia. dalam Harun Yahya mengatakan bahwa ada dua 
pertolongan, yang baik atau yang buruk. Pertolongan yang baik adalah yaitu 
pertolongan yang di dasari dengan mengharapkan rid}a Allah swt. Sedangkan yang 
buruk adalah pertolongan yang dibangun dari tatanan yang tidak Qur’ani akan 
menjadi pertolongan yang buruk.
102
 
2)   Hak untuk diperlakukan dengan baik 
a). Sikap saling menghargai dan menghormati 
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 LPMA Kementerian Agama, Tafsir Tematik dan Ilmi: Hubungan antar Umat Beragama,  
h. 68. 
100
 Kementerian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan,  h. 91. 
101
 Shafiyurrahman Mubarakfuri, al-Mis}ba>h al-Muni>r fi> tahz|i>b tafsir Ibnu Kas|i>r  (Riyadh: 
Darussalam, 1999), h. 247.   
102
 Harun Yahya, Iman yang Sempurna  www.harunyahya.com. 2005. 
Penghargaan dan penghormatan adalah sesuatu yang sangat terpelihara 
sekaligus diidamkan oleh setiap individu, sebab tidak ada seorangpun yang tidak 
ingin dihargai dan dihormati.
103
 Menghargai dan menghormati harus lahir dari hati 
yang tulus sebagai cerminan dari iman, sebagaimana hadis Nabi saw.  
 
 ذيما ِنَغ ، َُ ْيَغ ُ ذللّا َِضَِر ٍَسوَآ ْنَغ ،َةَدَاَذق ْنَغ ،َةَبْؼُص ْنَغ ،َيَ َْيُ َاَيث ذدَح :َلَاق ،ٌد ذدَسُم َاَيث ذدَح ُ لما ٍْيَْسُح ْنَغَو َ ذلَْسَو َِ َْ َ َوػ ُالله ذلََص ِِّب ٍَسوَآ ْنَغ ،ُةَدَاَذق َاَيث ذدَح :َلَاق ، ِ ِّلَْؼ






Musaddad menceritakan kepada kami berkata,Yahya memceritakan kepada 
kami dari Syu’bah dari Qatadah dari Anas ra. Dari Nabi saw. dan dari Husain 
al-Mu’allim, berkata Qatadah menceritakan kepada kami dari Anas ra. dari 
Nabi saw. Bersabda: tidak beriman seseorang sehingga ia mencintai orang 
lain, sebagaiman ia mencintai dirinya sendiri. 
Ayat 86 surat al-Nisa> yang menganjurkan untuk saling menghormati dan 
menghargai agar kehidupan menjadi aman dan damai, baik antar sesama muslim 
maupun dengan non muslim, terdapat dalam QS al-Nisa>/4: 86 
 َِ ٍةذََِحخِت ُْتََ ِّ ُح اَذ
ّ
اَو   ًابُِسَح ٍء َْشَ ُِّك ََلَػ َنَك َ ذللّا ذن
ّ
ا ا َُ و ُّدُر ْوَآ َاْنِْم َنَسَْحبِت ْا ََُّح 
 
Terjemahnya:  
Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau 




b). Membangun komunikasi beradab 
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 LPMA Kementerian Agama, Tafsir Tematik dan Ilmi: Hubungan antar Umat Beragama   
h. 76. 
104
 Muhammad bin Isma>’il Abu ‘abdillah al-Bukha>ri>, Shahih Bukha>ri>  juz 1  ( t.t: Da>r t}u>q al-
Naja>h, 1422 H), h.12. 
105
 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan  h. 91. 
Salah satu hal yang dianggap penting dalam kontek berbuat baik ini adalah 
pengembangan komunikasi beradab. Sebab dari cara komunikasi itulah akan dapat 
dilihat apakah ia menghargai atau melecehkan, komunikasi juga akan membentuk 
manusia saling pengertian dan menumbuhkan persahabatan, memelihara kasih 
sayang, menyebarkan pengetahuan dan melestarikan peradaban. Akan tetapi 
sebaliknya, komunikasi juga dapat menumbuh suburkan perpecahan, permusuhan, 
dan kebencian di dalam kehidupan bermasyarakat.
106
 M. Quraish Shihab 
mengemukakan bahwa kamunikasi yang akan membangun kehidupan yang rukun 
adalah dengan melakukan komunikasi yang aktif.
107
   
1), prinsip qaul kari>m 
Istilah ini hanya ditemukan satu kali dalam QS al-Isra>/17: 23. 








ا اوُدُبَْؼث ذَلاآ َكُّ تَر ََضَقَو َلاَو ٍّفُآ اَمَُِم ْلَُقث ََلاِ اَُه َ َِ  ْو َآ اًاِمرَل ًلا ْْ َق اَمَُِم ُْلقَو اَُهَْرَْنْح  
 
Terjemahnya:  
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.
108
 
Term ini mencakup ucapan dan perkataan. Sayyid Qutb mengatakan bahwa 
perkataan karim pada hakekatnya adalah tingkatan tertinggi yang harus dilakukan 
oleh manusia seperti yang tergambar dalam hubungan anak dengan bapaknya. 
Sedangkan Ibnu Asy-syur mengatakan bahwa qaul karim adalah perkataan yang 
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 LPMA Kementerian Agama, Tafsir Tematik dan Ilmi: Hubungan antar Umat Beragama,  
h. 79. 
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 M. Quraish Shihab, Tablik Akbar, kota Bima 23 Desember 2017. 
108
 Kementerian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 284. 
tidak  memojokkan pihak lain yang membuat dirinya seakan merasa terhina dan 
tidak menyinggung perasaan.
109
 Sementara Ibnu Kasir dalam (Mubarakfuri) 
menafsirkan bahwa setelah Allah melarang mengucapkan yang buruk dan perbuatan 
yang buruk, Allah swt. Memerintahkan untuk mengucapkan perkataan yang baik dan 
melakukan perbuatan yang baik; seperti: perkataan yang lemah lembut, 
menyejukkan, sopan, beretika, hormat dan takzim.
110
 
2), prinsip qaul ma’ruf 
Istilah ma’ruf disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 38 kali dan dalam 
berbagai konteks. Menurut al-Isfaha>ni> istilah ma’ruf menyangkut segala bentuk 
perbuatan yang dinilai baik oleh akal dan syara’ sedangkan al-Razi mengatakan 




3), prinsip qaul maisu>r  
Qaul maisu>r ditemukan dalam QS al-Isra>/17: 28.  
 ِم ٍة َْحَْر َءَاِـْختا ُمُْنَْغ ذنَِضرُْؼث ا ذم
ّ
اَواًرُْْسَُم ًلا ْْ َق ْمَُِم ْلَُقِ ا َُ ُْجَْرح َكِّ تَر ْن 
Terjemahnya:  
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 




Ayat tersebut turun berkenaan dengan sikap berpalingnya Rasulullah saw. 
dari memberikan sesuatu kepada seseorang yang suka membelanjakan kepada hal-hal 
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 LPMA Kementerian Agama, Tafsir Tematik dan Ilmi: Hubungan antar Umat Beragama,  
h. 81. 
110
 Shafiyurrahman Mubarafuri, al-Mis}ba>h al-Muni>r fi> tahz|i>b tafsir Ibnu Kas|i>r,  h.608. 
111
 LPMA Kementerian Agama, Tafsir Tematik dan Ilmi: Hubungan antar Umat Beragama,  
h. 81. 
112
 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 285. 
yang tidak bermanfaat. Namun harus tetap berkata dengan perkataan yang 
menyenangkan dan melegakkan. 
4), prinsip qaul layyin  
Qaul layyin ditemukan dalam al-Qur’an sekali yaitu dalam surat T}a>ha>/20:  
44. 
 َشَْيَ ْوَآ ُرذلَذََخً ُ ذلََِؼم ًاي َِّ َ م ًلا ْْ َق َُلَ َلاَُْقِ 
Terjemahnya:  
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut.
113
 
Asal makna layyin adalah lembut dan gemulai, yang pada mulanya untuk 
menunjuk gerakan tubuh. Qaul layyin adalah perkataan yang mengandung anjuran, 
ajakan, pemberian contoh ketika si pembicara  berusaha meyakinkan kepada pihak 
lain bahwa apa yang disampaikannya adalah sesuatu yang benar dan rasional, dengan 
tidak bermaksud merendahkan pendapat orang yang diajak bicara tersebut.
114
 
c). Sikap saling berempati atas problem  sesama 
Tidak ada seorangpun yang bisa menjamin dirinya terbebas dari problematika 
kehidupan karena sesungguhnya hidup ini adalah masalah. Namun,  tidak ada 
seorangpun yang tidak merasa senang jika problematika kehidupannya ada yang 
meringankannya.
115
 Dalam kaitan ini, al-Qur’an banyak memberikan perhatian 
sebagaimana yang terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 43. 
يِْؼِلا ذرما َعَم ْا َُؼلْراَو َةَك ذزما ْا ُٓثآَو َةَلا ذصما ْا ُيمِقَآَو  
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 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 314. 
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 LPMA Kementerian Agama, Tafsir Tematik dan Ilmi: Hubungan antar Umat Beragama,  
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 LPMA Kementerian Agama, Tafsir Tematik dan Ilmi: Hubungan antar Umat Beragama,  
h. 83. 
Terjemahnya:  





3) Hak untuk mendirikan rumah ibadah dan beribadah sesuai dengan keyakinan. 
Manusia adalah makhluk yang mempunyai kepercayaan dan keyakinan. 
dalam keyakinan tentu akan ada sarana dan prasarana untuk pengabdian kepada 
Allah swt. inilah yang biasa disebut dengan ‚ibadah‛ dengan demikian ibadah 
merupakan suatu yang inheren dengan sikap keberagamaan seseorang. Oleh sebab 
itu, pengakuan terhadap eksistensi agama lain menuntut adanya penghormatan 
terhadap tata cara  ibadahnya. Inilah hak asasi dari masing-masing pemeluk agama 
yang harus dijunjung tinggi dan dihormati.
117
 Sebab, seandainya Allah swt. 
menghendaki menjadikan satu umat, atau satu  agama. inilah yang diisyaratkan 
Allah swt. dalam QS Hu>d/11: 118-119.  
 َيِْفَِوخْخُم َنُْماََزٍ َلاَو ًةَدِحاَو ًة ذمُآ َساذيما َلَؼََجم َكُّ تَر َءاَص ْْ َ مَو  َِلِ َِلََّو َكُّ تَر َمِحَر ْنَم ذلا
ّ
ا  َيِْؼَْجَْآ ِساذيماَو ِةذيِْجما َنِم َ ذنَّ ََجَ ذن ََلَْمََلْ َكِّ تَر ُةَم َِكّ ْت ذَمثَو ْمََُِقوَخ 
Terjemahnya:  
Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang 
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, kecuali orang-orang yang 
diberi rahmat oleh Tuhanmu. dan untuk itulah Allah menciptakan mereka. 
kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan: sesungguhnya aku akan 





Al-T}abari mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada orang-orang Yahudi 
dan Nasrani serta  orang-orang Majusi yang selalu berselisih bahwa mereka adalah 
orang-orang yang berhak mendapat keunggulan dari sisi tuhan mereka, disebabkan 
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mereka selalu berselih.
119
 Berbeda dengan pandangan al-Ra>zi bahwa  ayat ini 
memberikan gambaran syurga diciptakan untuk siapa saja yang melakukan yang 
baik-baik atau yang beriman, sedangkan neraka diperuntukkan oleh orang-orang 





4) Hak persamaan dan keadilan 
Dalam kebebasan beragama ini, agama Islam mempunyai rambu-rambu yang 
meluruskan untuk dipatuhi dalam kehidupan bermasyarakat yang plural. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Allah swt. dalam  QS Yu>nus/10: 99-100. 




ا َنِمُْؤث ْنَآ ٍسْفَيِم َنَك اَمَو 
 
Terjemahnya:  
Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di 
muka bumi seluruhnya. maka Apakah kamu (hendak) memaksa manusia 
supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya. dan tidak ada 
seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Allah; dan Allah menimpakan 
kemurkaan kepada orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya.
121
 
Ungkapan yang terdapat dalam ayat tersebut adalah frase (سايما ٍركح تهاِا( hal itu  
dipaparkan oleh al-Qur’an terkait dengan sikap Nabi Muhammad saw. yang  secara 
sungguh-sungguh ingin mengajak manusia semuanya untuk beriman.
122
 dalam kaitan 
inilah al-Qur’an memberikan kode etik dalam hubungan antar pemeluk agama:  
1), Tidak ber-tasa>muh  dalam akidah, hal ini terkait dengan QS al-Ka>firu>n/109: 6. 
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 ِنٍِد َِلَِو ُْكُُيًِد َُْكُم 
Terjemahnya: 
Bagi kalian agama kalian, dan bagiku agama ku
123
 
2), Tidak menghina Tuhan agama lain, hal ini berkenaan dengan QS al-An’a>m/6: 
108. 
  لُكِل اَّنَّ يَز َكِلَذَك ٍمْلِع ِْيَِْغب اًوْدَع َهَّللا اوُّبُسَي َف ِهَّللا ِنوُد ْنِم َنوُعْدَي َنيِذَّلا اوُّبُسَت َلََو  ُي َف ْمُهُعِجْرَم ْم  ِبَِّر َلَِإ َّثُ ْمُهَلَمَع ٍةَُّمأ َنوُلَمْع َي اُوناَك َابِ ْمُه ُئ بَن 
Terjemahnya:  
Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 
batas tanpa pengetahuan. Demikianlah kami jadikan setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah 




Dasar pijakan pada kode etik yang dipaparkan oleh al-Qur’an, maka dapat 
disimpulkan bahwa Islam sangat mendorong penganutnya untuk melakukan 
kerjasama dengan pemeluk agama lain.
125
  Dalam kaitan ini al-Qur’an memberikan 
petunjuk sebagaimana yang dipaparkan dalam QS al-Mumtahanah/60: 8-9. 




ا ْا ُطِسُْقثَو ُْهُو ََُّبَث ْنَآ ُْكُِرَيَِد ْنِم ُْكُ ُِجر ُْيَ.  ُْكُ ُجَرْخَآَو ِنٍ ِّلِا ِفِ ُْكُ َُوثَاق َنٍ ِ ذلَّا ِنَغ ُ ذللّا ُُكَُاَْنٍْ اَمذ ه
ّ
ا
 ذ م َْ َ ث ْنَآ ُْكُِجاَرْخ
ّ
ا ََلَػ اوُر َُ اَظَو ُْكُِرَيَِد ْنِم َنُْمِما ذظما ُُهُ َكَِئمُوَبِ ْمُ ِذ م َْ ََخً ْنَمَو ُْهُ ْْ 
Terjemahnya:  
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan 
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama dan 
mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) untuk 
mengusirmu. dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka 
mereka itulah orang-orang yang zalim.
126
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Ibnu Kasir mengatakan bahwa Allah swt. menyatukan hambanya setelah 
sesuatu terjadi seperti, kasih sayang setelah kebencian, kasih sayang setelah 
permusuhan, kerukunan setelah pertikaian. Lanjutnya, segala sesuatu yang 
dikehendakinya yaitu menyatukan beberapa hal yang bertentangan, berjauhan dan 
berbeda.
127
 menjadi satu dalam keragaman, lanjutnya umat Islam harus berbuat baik 
kepada orang lain selama orang tersebut tidak mengganggu umat  Islam. al-T}abari> 
mengatakan bahwa umat Islam melakukan kebaikan kepada orang-orang kafir yang  
sudah bertaubat, itu bertanda adanya kasih sayang Allah swt. kepada hambanya 
tanpa terkecuali asalkan bertaubat.
128
 
 Disamping itu, bila Islam berbicara keadilan pasti mengarah kepada seluruh 
sendi kehidupan manusia, baik yang berhubungan dengan Allah swt. maupun dengan 
makhluk ciptaannya. 
2. Penghormatan Islam terhadap Agama lain (al-Hajj/22: 40 dan al-Nisa>/4: 54) 
Etika yang harus dilaksanakan dari sikap tasa>muh setelah memberikan 
kebebasan beragama adalah menghormati. Penghormatan Islam terhadap agama lain 
dengan pengertian menghormati keragaman dan perbedaan ajaran-ajaran yang 
terdapat pada setiap agama dan kepercayaan yang ada, baik yang diakui negara 
maupun belum diakui oleh negara. Menghadapi realita ini, setiap pemeluk agama 
dituntut agar senantiasa mampu menghayati sekaligus memposisikan diri dalam 
konteks pluralitas dengan didasari semangat saling menghormati dan menghargai 
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eksistensi agama lain. Dalam bentuk tidak mencela atau memaksakan maupun 
bertindak sewenang-wenangnya dengan pemeluk agama lain.
129
 
Penghormatan Islam terhadap agama lain di dalam al-Qur’an disebutkan 
dalam QS  al-Hajj/22: 40.  
 ُْم َُقً ْنَآ ذلا
ّ
ا ٍُّ َح َِْيْـِت ِْهُِرَيَِد ْنِم ْا ُِجرْخُآ َنٍ ِ ذلَّا ِجاَسَمَو ٌتا َْ َ وَصَو ٌع ََ ِتَو ُعِما َْ َص ْتَم ُِّدَِم ٍضْؼَبِت ْمَُِضَْؼت َساذيما ِ ذللّا ُعَِْد َلا ْْ َ مَو ُ ذللّا َايُّ تَر ْا ذن َ ُُ ْي ََ َ مَو اًِيَِْل ِ ذللّا ُ ْْ ا َايْ ِِ  ُرَلُْذً ُد
زٍِزَغ  يِْ ََقم َ ذللّا ذن
ّ
ا ٍُ ُ ُ َْيً ْنَم ُ ذللّا 
 
Terjemahnya:  
(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa 
alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: "Tuhan kami hanyalah 
Allah". dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia 
dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, 
gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid- masjid, yang di 
dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong 
orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar maha 
kuat lagi maha perkasa.
130
 
Penafsiran Kementerian Agama mengatakan bahwa kata sekirannya Allah 
swt. tidak menolak keganasan manusia yang satu kepada manusia yang lainnya, 
tentulah telah dirobokan biara-biara  Nasrani, gereja-gereja, dan rumah ibadah 
Yahudi, serta masjid-masjid yang didalamnya banyak disebutkan nama-nama Allah, 
frase ini yang dikatakan oleh ibnu ‘Asyhur (LPMA kementrian agama) bahwa 
seandainya tidak ada Pembelaan manusia terhadap tempat-tempat ibadah kaum 
Muslimin niscaya kaum musyrikin akan melampaui batas.
131
 
M. Quraish Shihab mengatakan dalan tafsirnya bahwa QS  al-Hajj/22: 40 ini 
alam raya dalam pemeliharaan Allah swt. yang maha kuasa menetapkan sesuatu 
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sistem yang utuh, ini merupakan substansinya adalah persaingan dan Allah swt. 
merekayasa melalui Sunnahtullah pembentukan aneka masyarakat yang saling 
bersaing dan dengan kekuatan masing-masing, sehingga terjadi keseimbangan. 
Dengan demikian tidak satu pihakpun yang menguasai seluruh alam  raya ini, jika 
demikian alam raya akan hancur karena ambisimanusia yang tidak ada batasnya.
132
 
Lanjutnya; disamping itu, ayat ini yang menyariatkan untuk berperang untuk tujuan 
memelihara masyarakat yang agamis  dari agresi musuh-musuh agama yang ingin 
memadamkan cahaya Ilahi, dan memusnahklan tempat-tempat ibadah  sehingga 
sirna rasa keagamaan, hilangnya ketaatan dan  peribadatan. 
Hamka berpandangan bahwa QS al-Hajj/22: 40 ini umat yang beriman 
kepada  Allah swt. diperintahkan untuk mempertahankan diri dengan mengangkat 
senjata dan mempertahankan tempat-tempat suci mereka dari musuh yang akan 
menghapus ajaran tauhid, masjid-masjid,  gereja-gereja,biara-biara karena itu adalah 
tempat bertafakurnya manusia untuk menghadap tuhannya.
133
  
Di samping itu, umat Islam juga harus menjamin rumah ibadah agama lain 
sebagaimana yang tertuang dalam QS al-Hajj/22: 40 dalam ayat tersebut jelas sekali 
memposisikan bahwa agama-agama selain Islam harus mendapatkan keharmonisan 
hidup dari kaum Muslimin, terutama tempat-tempat ibadah, simbol-simbol agama 
yang mereka sakralkan juga harus mendapatkan kehormatan.
134
  
Ungkapan yang sama juga terdapat dalam QS  al-Fath/48: 29. 
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 ْمَُْنَُْت ُءا ََحُْر ِراذفُكْما ََلَػ ُءا ذدِصَآ َُ َؼَم َنٍ ِ ذلَّاَو ِ ذللّا ُلُْسَر ٌد ذمَحُم 
Terjemahnya:  
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 




Ayat tersebut mengatakan bahwa umat Islam harus keras terhadap orang-
orang kafir dan saling menyayangi diantara sesama agama, ini sesuai dengan apa 
yang dikatakan oleh Ibnu Kasir dalam tafsirnya, inilah sifat orang-orang yang 
menjadikan Islam sebagai pegangan hidupnya  bahwa mereka sangat keras terhadap 
orang-orang kafir, tetapi saling menyayangi  diantara mereka. Ibnu Kasir menjawab 
ayat di atas dengan ayat yang lain dalam QS al-Ma>idah/5: 54 
  َنٍِر ِِ َكَْما ََلَػ ٍة ذزِغَآ َيٌِْ ِمْؤُْمما ََلَػ ٍ ذلَِذآ َُ َ ْه ُّب ُِيَُو ْمُ ُّبُّ ُِيُ ٍم ْْ َقِت ُ ذللّا ِِتَِبً َف ْْ ََسِ 
 
Terjemahnya:  
Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai 
mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap 
orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir.
136
 
Demikianlah sifat orang yang beriman dimana mereka bersikap keras dan 
tegas kepada orang-orang kafir, tetapi bersikap lemah lembut dan berbuat baik 
terhadap orang pilihan. Mereka  selalu menampakkan kemurkaan dan kemarahan di 
hadapan orang kafir, tetapi senantiasa tersenyum dan penuh keceriaan dihadapan 
saudaranya yang beriman.
137
 Selain ibnu kasir, M. Quraish Shihab dalam tafsirnya 
mengatakan bahwa Nabi Muhammad saw adalah utusan yang membawa rahmat bagi 
seluruh alam yaitu bagi siapapun, lanjutnya sahabat-sahabat Nabi serta pengikut-
pengikut setia beliau adalah orang-orang yang bersikap keras yakni tegas tidak ada 
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basa-basi yang mengorbankan akidah terhadap orang-orang kafir, tanpa keluar dari 
koridor rahmat risalah ini, dan walaupun mereka memiliki sikap tegas namun mereka 
saling berkasih sayang.
138
 Lanjutnya, dikatakan رافكما لػ ءادصا sering kali dijadikan oleh 




Jujun Junaedin mengatakan bahwa kata asyidda> bukan kasar kepada orang 
kafir, namun keras terhadap kekafiran itu, sehingga kehidupan dalam masyarakat 
akan damai dan rasa tasa>muh akan terbangun dalam kesadaran masyarakat. Sehingga 
kehidupan yang didamba seperti Baldatun T}oibatun Warabun Gafu>r  yaitu negara 
yang aman damai sentosa.
140  
3. Agree in Disagreement (al-Hujura>t/49: 13, dan Saba>’/34: 24-26) 
‚Agree in Disagreement ‚ (setuju di dalam perbedaan) adalah prinsip yang 
selalu didengugkan oleh Mukti Ali. Perbedaan tidak harus ada permusuhan, karena 
perbedaan selalu ada di dunia ini, dan perbedaan tidak harus menimbulkan 
pertentangan. Allah swt. Mengingatkan manusia bahwa perbedaan bukan hambatan 





ا ْا َُِراََؼخِم َِلئَاَبقَو ًبُْؼُص ُْكَُاْيوَؼَجَو َْثَهُآَو ٍرَلَذ ْنِم ُْكَُاٌَْقوَخ ذنَّ
ّ
ا ُساذيما َا َُّيُّآ َيَ ذن
ّ
ا ُْكَُاْقثَآ ِ ذللّا َدْيِغ ُْكَُمَر يِْبَخ ٌيمَِوػ َ ذللّا 
 
Terjemahnya:  
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
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bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 




Ayat tersebut menggambarkan kepada manusia bahwa perbedaan kulit, suku, 
budaya dan adat istiadat di hadapan Allah swt. sama, kecuali manusia yang 
mengikuti perintahnya, al-T}abari> mengatakan bahwa asal muasal manusia adalah 
dari air mani seorang laki-laki yang bercampur dengan perempuan, disinilah manusia 
itu adalah sama.
142
  Berbeda dengan apa yang dikatakan oleh al-Ra>zi dalam tafsirnya 
bahwa perbedaan yang membedakan manusia adalah keimanan dan kekafiran.
143
 
Dalam penafsiran kementerian agama bahwa perbedaan itu bukan ditakuti atau 
dipertentangkan melainkan harus menjadi titik tolak untuk berkompetisi menuju 
kebaikan, disamping itu, perbedaan harus disetujui di dalam kehidupan yang 
pluralitas yang ada di Indonesia sebagaimana yang ada dalam QS al-Ru>m/30: 22.  
 ِن ٍتَٓيََلْ َِلَِذ ِفِ ذن
ّ
ا ُْكُِىا َْ ْ َمآَو ُْكَُِذًِْسَمآ ُفَلاِذْخاَو ِضْرَْلْاَو ِتاَواَم ذسما ُُْ وَخ َِ ِثَٓيَآ ْنِمَو َيِْمِماَْؼو 
Terjemahnya:  
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi 
dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang 




Ayat tersebut memperkuat bahwa dalam kehidupan yang plural ini harus 
saling menerima satu sama lain sebagaimana tergambar dalam QS al-Ma>idah/5: 48. 
 ٍُّكِم ُِّ َْحما َنِم َكَءاَج اذَعَ ُْهَُءا َْ ُْ َآ ْعِبذ َدث َلاَو ُ ذللّا َلَزَْىآ اَمِت ْمَُْنَُْت ُْكُْحَاِ اَم ِفِ ُْكُ َْ ُوْب ََ ِم ْنَِكمَو ًةَدِحاَو ًة ذمُآ َُْكُوَؼََجم ُ ذللّا َءاَص ْْ َ مَو اًجَاْنِْمَو ًَةػ ِْشَ ُْْكٌُِم َاْيوَؼَج ْا ُقَِبدْسَاِ ُْكَُٓتَآ
 َنُْفَِوخ َْتَ َِ ِ ِِ  ُْتَْيُل اَمِت ُُْكُئ ِّبَيُِ َِ اًؼَ َِجْ ُْكُُؼِجْرَم ِ ذللّا َلَ
ّ
ا ِتا َْيَْْخما 
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 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan,  h. 517. 
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 Al-T}abari>, Ta’wil al-Bayan fi> Ta’wil al-Qur’a>n,  Jilid xxii, h. 309. 
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 Al-Ra>zi, Mafa>tih al-G}aib, atau Tafsi>r al-Kabi>r,  Jilid 28, h. 112. 
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 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan,  h. 406. 
Terjemahnya:  
Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu, 
kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, 
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji 
kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat 
kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu
145
 
Ayat tersebut sebagai penegasan bahwa pluralitas sosial itu aman dan damai 
bila sikap setuju terhadap perbedaan yang ada.
146
 Ibnu Kasir mengatakan bahwa QS 
al-Ma>idah/5: 48 adalah merupakan berita-berita tentang umat yang menganut agama 
yang berbeda, namun dalam tauhid yang satu, disamping itu, hikmah yang  dapat 
diambil dari penciptaan manusia yang beragam adalah sebagai ujian, apakah hamba-
Nya taat menjalankan perintah untuk mendapatkan balasan dari Allah atau sesat.
147
    
Al-Qur’an menegaskan di surat yang lain bahwa untuk menjaga perdamaian 
antar agama yang ada di masyarakat harus berpatokan dalam QS Saba>’/34: 24-26. 




اَو ُ ذللّا ُِلق ِضْرَْلْاَو ِتاَواَم ذسما َنِم ُُْكُقُزَْرٍ ْنَم ُْلق ُعَم َْيَ ُْلق  َنُْوَمَْؼث اذَعَ َُلبُْسو َلاَو َاٌْمَرْجَآ اذَعَ َنَُْمبُْسج َلا ُْلق  ٍيِْبُم ٍلَلاَض ِفِ ْوَآ ىًد ُ  َلََؼ ذُثُ َايُّ تَر َاًٌَ َْ َ ت 
 ُيمِوَْؼما ُحاذذَْفما َْ ُ َو ُِّ َْحمِب َاًٌَ َْ َ ت َُحذَْفً 
Terjemahnya:  
Katakanlah: siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan dari 
bumi katakanlah: "Allah", dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang 
musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata. 
katakanlah: kamu tidak akan ditanya (bertanggung jawab) tentang dosa yang 
kami perbuat dan Kami tidak akan ditanya (pula) tentang apa yang kamu 
perbuat. katakanlah: Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, kemudian 
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 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan,  h. 116. 
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 LPMA Kementerian Agama, Tafsir Tematik dan Ilmi: Hubungan antar Umat Beragama,  
h.  37. 
147
 Ibnu Kasir, Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}im, juz iii, h. 127. 
Dia memberi keputusan antara kita dengan benar. dan Dia-lah maha pemberi 
keputusan lagi Maha mengetahui.
148
 
Ayat yang menjadi penggalan di bawah ini adalah penegasan yang akan 
memberikan keterangan bahwa orang yang beriman akan berlepas diri dari orang 
yang ikar kepada Allah swt. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Kasir:  
 ُ و َلاَو َاٌْمَرْجَآ اذَعَ َنَُْمبُْسج َلا ُْلق َنُْوَمَْؼث اذَعَ َُلبْس  
Penggalan ayat tersebut  adalah penegasan sebagaiaman Ibnu Kasir  
mengatakan ayat tersebut menegaskan bahwa orang beriman akan melepaskan diri 
dari orang yang kafir sebelum mereka bertaubat, namun apabila mereka bertaubat, 
maka akan menjadi bagian dari kami, disebabkan oleh ajakan tauhid.
149
  Lanjut Ibnu 
Kasir bahwa dalam ayat tersebut ada kelompok yang selamat dan  yang sesat, tidak 
ada jalan kami dengan kalian berada dalam jalan petunjuk atau kesesatan.  
Lanjutnya, ini disebabkan kami telah menegakkan bukti-bukti tauhid, maka hal 
tersebut menunjukkan bahwa kalian itu bathil. 
Ayat tersebut memberikan gambaran kepada manusia bahwa urusan saling 
klaim benar atau salah itu bukan urusan manusia melainkan Allah swt. yang maha 
bijaksana.
150
 Disamping itu, M. Quraish Shihab mengatakan bahwa: dalam 
kehidupan bermasyarakat dalam bingkai berbeda agama, masyarakat harus 
membangun komunikasi. dalam berkomunikasi itu, M. Quraish Shihab membangi 
menjadi dua yaitu komunikasi aktif dan komunikasi pasif. Lanjutnya komunikasi 
aktif itu adalah saling menyapa antara satu dengan yang lain baik sesama muslim 
maupun dengan non muslim sedangkan komunikasi pasif itu adalah hanya mengakui 
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 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan,  h. 431. 
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 Ibnu Kasir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, juz vi, h. 517 
150
 M. Quraish Shihab, Tablig Akbar,  Kota Bima, pada tanggal 23 Desember 2017. 
keberadaan orang lain atau agama lain dalam kehidupan bermasyarakat. Komunikasi 




Hamka mengatakan dalam ayat 24-26 surat Saba, bahwa Allah Swt. 
Memberikan bimbingan dalam cara berdakwah, lanjutnya; bahwa dalam surat al-
Nahl/16: 125 bahwa pertama: dakwah itu harus dengan hikamh, kedua: memberikan 
pelajaran yang baik, ketiga: dengan mengadakan pertukaran pikiran dengan jalan 
yang lebih baik. Lanjutnya kaitannya dengan QS Saba>’/34: 24-26 adalah  poin yang 
ketiga  yaitu mengadakan pertukaran pikiran dengan cara yang baik, keterangan 
yang meluas, meyakinkan dan menuntun, sehingga pihak yang menerima, bukanlah 
terpaksa dari luar melainkan dipaksa oleh perasaan halus dirinya sendiri. Titik 
beratnya yang diungkapkan oleh Hamka adalah selalu melakukan pertukaran pikiran 
dengan memilih jalan yang baik yaitu dengan selalu mendekatkan diri kepada Allah, 
sehingga dalam pertukaran pikiran tidak selalu mengejar kemenangan untuk diri kita 
sendiri, melainkan untuk mengajak orang lain agar kepada kebenaran.
152
   
Said Agil Husain al-Munawar mengatakan bahwa untuk memperoleh 
kemaslahatan dalam perbedaan, baik itu agama maupun pandangan dan pendapat 
dengan sesama agama, perlu mengetahui sunnah dan petunjuk dari hadis dan al-
Qur’an agar persatuan dalam bingkai negara tetap terjaga dan terhindar dari 
perselisihan agama maupun kelompok.
153
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 M. Quraish Shihab, Tablig Akbar,  Kota Bima, pada tanggal 23 Desember 2017. 
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 Hamka, Tafsir al-Azhar,  juz 7, h. 312-313. 
153
 Said Agil Husain al-Munawar, al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki ( Cet. III; 
Jakarta: Ciputat Press, 2003), h. 235. 
Kehidupan yang plural terjadi dalam masyarakat zaman sekarang, 
menempatkan Islam sebagai penengah, karena Islam tidak menganut sistem 
masyarakat yang kapitalis dan komunisme. Islam tidak akan memisahkan 
masyarakat dengan induvidu ataupun sebaliknya, tetapi Islam menyatukan antara 
keduanya sehingga dalam kehidupan yang plural akan menjadi damai dan aman.
154
 
Sebagaimana yang digambarkan dalam QS al-Baqarah/2: 143. 
 ُس ذرما َنَُْكٍَو ِساذيما ََلَػ َءاََدُِص ْا ُ ْه ُكَخِم اًطَسَو ًة ذمُآ ُْكَُاْيوَؼَج َِلََِذلَو ذمِم َلُْس ذرما ُعِبذ َدً ْنَم ََلْْؼَيِم ذلا
ّ
ا َاَْيَْوػ َتْيُل ِتِذ ما ََلْبِْقما اَْيوَؼَج اَمَو اًدَِ َص ُْكُ َْ َ َوػ ُلْ َِ َْ َبِقَغ ََلَػ ُةَِوقَْيً ْن
 َ م
ّ
ا َعَِض َُ ِم ُ ذللّا َنَك اَمَو ُ ذللّا ىَد َُ  َنٍ ِ ذلَّا ََلَػ ذلا
ّ
ا ًةَيِْبََكم َْتهَك ْن
ّ
اَو ٌيمِحَر ٌفوُءََرم ِساذيمِب َ ذللّا ذن
ّ
ا َُْكُىا  
Terjemahnya:  
Dan demikian (pula) kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang 
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan kami tidak 
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar kami 
mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 
membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali 
bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, dan Allah tidak akan 




Ayat tersebut turun berkenaan dengan perpindahan kiblat, al-T}abari 
mengatakan bahwa ayat tersebut membuktikan bahwa Islam itu sebagai penengah 
dalam beragama, Islam tidak seperti orang nasrani yang berifat melebihi batas dan 
yahudi yang mengurangi batasan
156
 Ibnu Kasir mengatakan umat Islam memiliki 
keutamaan dibanding dengan umat yang telah lalu.
157
 
Dari sekian banyak pedoman atau prinsip yang telah disepakati bersama, 
Said Agil Husain al-Munawar mengemukakan beberapa pedoman atau prinsip, yang 
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 Said Agil Husain al-Munawar, al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki,  h. 237 
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 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan,  h. 22. 
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 Al-T}abari>, Ta’wil al-Bayan fi> Ta’wil al-Qur’a>n,  jilid ii, h. 626.  
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 Ibnu Kasir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>m, jilid i, h. 452. 
perlu diperhatikan secara khusus dan perlu disebar luaskan seperti tersebut di bawah 
ini: 
1.  Kesaksian yang jujur dan saling menghormati (frank witness and mutual 
respect). Semua pihak dianjurkan membawa kesaksian yang terus terang tentang 
kepercayaanya di hadapan Tuhan dan sesamanya, agar keyakinannya masing-masing 
tidak ditekan ataupun dihapus oleh pihak lain. Dengan demikian rasa curiga dan 
takut dapat dihindarkan serta semua pihak dapat menjauhkan perbandingan 
kekuatan tradisi masing-masing yang dapat menimbulkan sakit hati dengan mencari 
kelemahan pada tradisi keagamaan lain.
158
 
2. Prinsip kebebasan beragama (religius freedom). Meliputi prinsip kebebasan 
perorangan dan kebebasan sosial (individual freedom and social freedom) Kebebasan 
individual sudah cukup jelas setiap orang mempunyai kebebasan untuk menganut 
agama yang disukainya, bahkan kebebasan untuk pindah agama. Tetapi kebebasan 
individual tanpa adanya kebebasan sosial tidak ada artinya sama sekali. Jika 
seseorang benar-benar mendapat kebebasan agama, ia harus dapat mengartikan itu 
sebagai kebebasan sosial, tegasnya supaya agama dapat hidup tanpa tekanan sosial. 
Bebas dari tekanan sosial berarti bahwa situasi dan kondisi sosial memberikan 
kemungkinan yang sama kepada semua agama untuk hidup dan berkembang tanpa 
tekanan. 
3. Prinsip penerimaan (Acceptance) Yaitu mau menerima orang lain seperti 
adanya. Dengan kata lain, tidak menurut proyeksi yang dibuat sendiri. Jika kita 
memproyeksikan penganut agama lain menurut kemauan kita, maka pergaulan antar 
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 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar menuju 
Dialoq dan Kerukunan Antar Umat Beragama (Surabaya: Bina Ilmu, 1978), h. 24. 
golongan agama tidak akan dimungkinkan. Jadi misalnya seorang Kristen harus rela 
menerima seorang penganut agama Islam menurut apa adanya, menerima Hindu 
seperti apa adanya. 
4. Berfikir positif dan percaya (positive thinking and trustworthy) Orang 
berpikir secara ‚positif ‚dalam perjumpaan dan pergaulan dengan penganut agama 
lain, jika dia sanggup melihat pertama yang positif, dan yang bukan negatif. Orang 
yang berpikir negatif akan kesulitan dalam bergaul dengan orang lain. dan prinsip 
‚percaya‛ menjadi dasar pergaulan antar umat beragama. Selama agama masih 
menaruh prasangka terhadap agama lain, usaha-usaha ke arah pergaulan yang 
bermakna belum mungkin. Sebab kode etik pergaulan adalah bahwa agama yang 
satu percaya kepada agama yang lain, dengan begitu dialog antar agama antar 
terwujud.
159
 Mewujudkan kerukunan dan toleransi dalam pergaulan hidup antar umat 
beragama merupakan bagian usaha menciptakan kemaslahatan umum serta 
kelancaran hubungan antara manusia yang berlainan agama, sehingga setiap 
golongan umat beragama dapat melaksanakan bagian dari tuntutan agama masing-
masing. 
Tasa>muh  dalam beragama harus mempunyai dasar,sikap atau prinsip untuk 
mencapai kebahagiaan dan ketenteraman serta kedamaian. Adapun dasar tasa>muh 
tersebut adalah: 
4. Tasa>muh Terhadap Sesama Agama (QS al-Nisa>/4: 86 dan al-A’raf/7: 181) 
Adapun kaitannya dengan agama, tasa>muh  beragama adalah tasa>muh yang 
mencakup masalah-masalah keyakinan pada diri manusia yang berhubungan dengan 
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 Said Agil Husain al Munawar, Fiqih Hubungan Antar Agama (Cet. I; Jakarta: Ciputat 
Press, 2003), h. 49-51. 
akidah atau yang berhubungan dengan ke-Tuhanan yang diyakininya. Seseorang 
harus diberikan kebebasan untuk menyakini dan memeluk agama (mempunyai 
akidah) masing-masing yang dipilih serta memberikan penghormatan atas 
pelaksanaan ajaran-ajaran yang dianut atau yang diyakininya. Tasa>muh  
mengandung maksud supaya membolehkan terbentuknya sistem yang menjamin 
terjaminnya pribadi, harta benda dan unsur-unsur minoritas yang terdapat pada 
masyarakat dengan menghormati agama, moralitas dan lembaga-lembaga mereka 
serta menghargai pendapat orang lain serta perbedaan-perbedaan yang ada di 
lingkungannya tanpa harus berselisih dengan sesamanya karena hanya berbeda 
keyakinan atau agama. 
Tasa>muh  dalam beragama mempunyai arti sikap lapang dada seseorang untuk 
menghormati dan membiarkan pemeluk agama lain untuk melaksanakan ibadah 
mereka menurut ajaran dan ketentuan agama yang diyakininya tanpa ada yang 




Dilihat dari hubungan individu dan masyarakat berarti masyarakat Islam 
adalah  masyarakat harmonis atau masyarakat yang berkeseimbangan. Boleh jadi, 
umat Islam itu bisa dikatakan umat yang unggul di sebabkan oleh sifat moderatnya 
yaitu umat yang  berdiri di tengah-tengah.
161
 Sesuai dengan firman Allah dalam QS 
al-A’raf/7: 181. 
 َنُْمِدَْؼً َِ ِتَو ُِّ َْحمِب َنوُدَْيُّ ٌة ذمُآ َاٌَْقوَخ ْن ذمِمَو 
Terjemahnya:  
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 Masykuri Abdullah, Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keragaman (Jakarta: Buku 
Kompas, 2001), h. 13. 
161
 Said Agil Husain al-Munawar, al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki,  h. 238. 
Dan di antara orang-orang yang kami ciptakan ada umat yang memberi 





M.  Quraish Shihab berpandangan bahwa  ayat tersebut menunjukkan bahwa 
setiap masa sampai hari kemudian, pasti ada sekelompok orang sedikit maupun 
banyak yang menganjurkan kepada kebenaran dan melaksakan keadilan, disamping 
itu, bila dilihat bahwa kesempurnaan itu tidak mungkin disandang oleh seorang saja, 
melainkan dengan bersama-sama yaitu masyarakat Islam.
163
 
Pada hubungan ini berlaku tasa>muh agama yang hanya terbatas dalam 
lingkungan atau intern suatu agama saja. Hubungan yang kedua adalah hubungan 
antara manusia dengan sesamanya. Pada hubungan ini tidak terbatas panda 
lingkungan suatu agama saja, tetapi juga berlaku kepada semua orang yang tidak 
seagama, dalam bentuk kerjasama dalam masalah-masalah kemasyarakatan atau 
kemaslahatan umum. dalam hal seperti inilah berlaku tasa>muh dalam pergaulan 
hidup antar umat beragama.
164
 Sebagaimana disebutkan dalam QS al-Nisa>/4: 86. 
ًابُِسَح ٍء َْشَ ُِّك ََلَػ َنَك َ ذللّا ذن
ّ




Dan apabila kamu dihormati dengan sesuatu (salam) penghormatan maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik atau balaslah 




Ayat tersebut, mengajarkan cara untuk menjalin hubungan yang lebih akrab 
lagi, yaitu membalas penghormatan dengan yang sama atau yang lebih baik, 
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 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan,  h. 91. 
disamping itu, M. Quraish Shihab melanjutkan bahwa suatu saat nanti kamu akan 
mendapatkan kedudukan terhormat sehingga ada yang menyampaikan ucapan 
penghormatan kepada kamu, dan karena  itu bukan bagian dari syafa’at, jika ada 
yang memberikan penghormatan satu kali baik itu dengan ucapan maupun perbuatan 
serta hadiah maka balaslah dengan segera.
166
   Pandangan Ibnu Kasir tentang ayat 
tersebut adalah membalasnya dengan ucapan yang lebih baik, jika seseorang muslim 
memahami syari’at salam, maka paling tidak  dibalasnya dengan yang sama, 
sedangkan untuk ahludz dzimmah tidak boleh diberi salam terlebih dahulu, tidak 
boleh ditambah jawabannya. Namun untuk menjawab salam orang-orang diluar 
agama Islam maka sesuai  dengan sabda Rasulullah dalam ash-shahih  Bukhari dari 
Ibnu Umar ra yaitu: 
 َُعَ ِنْب ِ ذللّا ِدْبَغ ْنَغ ،ٍرَايًِد ِنْب ِ ذللّا ِدْبَغ ْنَغ ، ٌِلِاَم َنَّ ََبَْخَآ ،َفُسًُْ ُنْب ِ ذللّا ُدْبَغ َاَيث ذدَح ُ ذللّا َِضَِر َر  ُُكُ َْ َ َوػ َ ذلَْس اَذ
ّ
ا " :َلَاق َ ذلَْسَو َِ َْ َ َوػ ُالله ذلََص ِ ذللّا َلُْسَر ذنَآ :اَمُْنَْغ





Artinya:   
‘Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami malik mengkhabarkan 
kepada kami  dari ‘Abdullah bin Dinar dari ‘Abdullah bin ‘Umar ra.  
Bahwasanya Rasulullah saw. Bersabda: apabila orang Yahudi mengucapkan 
salam kepada kalian, sebenarnya salah satu dari mereka mengucapkan as-
saamu ‘alaukum (celaka atas kalian) maka dijawab wa’alaika (dan juga 
atasmu). 
Agama Islam telah menggariskan dua pola dasar hubungan yang harus 
dilaksanakan oleh pemeluknya, yaitu hubungan secara vertikal dan hubungan secara 
horizontal. Pertama adalah hubungan antara pribadi dengan Khaliknya yang 
direalisasikan dalam bentuk ibadah sebagaimana yang telah digariskan oleh setiap 
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agama. Hubungan dilaksanakan secara individual, tetapi lebih diutamakan secara 
kolektif atau berjamaah (shalat dalam Islam). 
5. Tasa>muh  Terhadap Non Muslim (QS al-Mumtahanah/60: 8-9) 
Tasa>muh dalam pergaulan hidup antar umat beragama berpangkal dari 
penghayatan ajaran masing-masing. Menurut Said Agil Husain Al-Munawar ada dua 
macam tasa>muh yaitu : tasa>muh statis dan tasa>muh  dinamis. Tasa>muh statis adalah 
tasa>muh dingin tidak melahirkan kerjasama hanya bersifat teoritis. Tasa>muh  
dinamis adalah tasa>muh  aktif melahirkan kerja sama untuk tujuan bersama, 
sehingga kerukunan antar umat beragama bukan dalam bentuk teoritis, tetapi 
sebagai refleksi dari kebersamaan umat beragama sebagai satu bangsa.
168
 
Sebagaiamana Allah swt. Menerangkan dalam QS al-Mumtahanah/60: 8-9, tentang 
tata aturan yang harus dilaksanakan oleh umat Islam dalam pergaulan sosialnya 
dengan agama lain. 




ا ْا ُطِسُْقثَو ُْهُو ََُّبَث ْنَآ ُْكُِرَيَِد ْنِم ُْكُ ُِجرُْيَ َْممَو ِنٍ ِّلِا ِفِ ُْكُ ُِوثَاُقً ُْكُ ُجَرْخَآَو ِنٍ ِّلِا ِفِ ُْكُ َُوثَاق َنٍ ِ ذلَّا ِنَغ ُ ذللّا ُُكَُاَْنٍْ اَمذ ه
ّ
ا َيِْطِسْقُْمما ُّة
 ُر َُ اَظَو ُْكُِرَيَِد ْنِمنُْمِما ذظما ُُهُ َكَِئمُوَبِ ْمُ ِذ م َْ ََخً ْنَمَو ُْهُ ْْ ذ م َْ َ ث ْنَآ ُْكُِجاَرْخ
ّ
ا ََلَػ او 
 
Terjemahnya:  
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan 
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama dan 
mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) untuk 
mengusirmu. dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, Maka 
mereka itulah orang-orang yang zalim.
169
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Ibnu Kasir mengatakan dalam tafsirnya bahwa ayat 8-9 adalah tidak ada 
larangan bagi umat Islam untuk berbuat baik kepada siapapun baik sesama agama 
Islam maupun yang bukan Islam, lanjutnya ayat tersebut  asalkan orang non muslim 
tidak mengusir orang muslim dari kampung mereka, terlebih yang harus 




Al-Ra>zi mengatakan bahwa ayat tersebut menegaskan umat Islam wajib 
berbuat baik kepada siapa saja selama mereka tidak mengganggu dan mengusir umat 
Islam, tidak memandang suku, ras dan lebih-lebih agama. namun larangannya adalah 
jangan dijadikan teman dekat.
171
 
Menurut Harun Nasution, tasa>muh meliputi lima hal sebagai berikut:172 
Pertama, Mencoba melihat kebenaran yang ada di luar agama lain. Ini berarti, 
kebenaran dalam hal keyakinan ada juga dalam agama-agama. Hal ini justru akan 
membawa umat beragama ke dalam jurang relativisme kebenaran dan pluralisme 
agama. Sebab, kepercayaan bahwa kebenaran tidak hanya ada dalam satu agama 
berarti merelatifkan kebenaran Tuhan yang absolut. Argumen seperti ini sebenarnya 
tidak baru. Hal yang sama telah lama diutarakan oleh John Hick dalam bukunya A 
Christian Theology of Religions: The Rainbow of Faiths.173 Kedua, Memperkecil 
perbedaan yang ada di antara agama-agama. Ketiga, Menonjolkan persamaan-
persamaan yang ada dalam agama-agama. Antara poin kedua dan ketiga terdapat 
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korelasi dalam hal persamaan agama-agama. Namun, pada dasarnya, yang terpenting 
justru bukanlah persamaannya, tapi perbedaan yang ada dalam agama-agama 
tersebut. Teori evolusi Darwin misalnya, ia yakin bahwa manusia berasal dari 
monyet setelah melihat banyaknya persamaan antara manusia dan kera. Akan tetapi, 
Darwin lupa bahwa manusia juga memiliki perbedaan mendasar yang tidak dimiliki 
kera. Manusia memiliki akal sedangkan kera tidak. Inilah yang meruntuhkan teori 
evolusi. Keempat, Memupuk rasa persaudaraan se-Tuhan. Kelima, Menjauhi praktik 
serang-menyerang antar agama. Tampaknya, ketika berpendapat seperti ini Harun 
melihat sejarah kelam sekte-sekte agama Kristen. Sebab, dalam sejarah, Islam tidak 
pernah menyerang agama-agama lain terlebih dulu. Hal ini dapat ditelusuri dalam 
sejarah kepemimpinan Nabi Muhammad saw. dan Khulafa>’ al-Ra>syidin. Di mana 
agama-agama (Yahudi dan Kristen) justru mendapatkan perlindungan penuh tanpa 
pembantaian. 
Selain Harun Nasution, Zuhairi Misrawi juga berpendapat dalam bukunya 
‚al-Qur’an kitab toleransi dengan mengatakan bahwa tasa>muh  harus menjadi bagian 
terpenting dalam lingkup intra-agama dan antaragama.
174
 Lebih lanjut, ia berasumsi 
bahwa tasa>muh  adalah upaya dalam memahami agama-agama lain karena tidak bisa 
dipungkiri bahwa agama-agama tersebut juga mempunyai ajaran yang sama tentang 
tasa>muh, cinta kasih dan kedamaian.175 Selain itu, Zuhairi memiliki kesimpulan 
bahwa tasa>muh adalah mutlak dilakukan oleh siapa saja yang mengaku beriman, 
berakal dan mempunyai hati nurani. Selanjutnya, paradigma tasa>muh  harus 
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dibumikan dengan melibatkan kalangan agamawan, terutama dalam membangun 
tasa>muh  antar agama. 
Tasa>muh beragama mempunyai arti sikap lapang dada seseorang untuk 
menghormati dan membiarkan pemeluk agama untuk melaksanakan ibadah mereka 
menurut ajaran dan ketentuan agama masing-masing yang diyakini tanpa ada yang 




Lain dari pada itu, dalam kebhinekaan masyarakat harus mengakui legalitas 
keberagaman dan pengakuan terhadap hak dan kekuasaan masyarakat dan 
pandangan-pandangan yang berbeda untuk hidup berdampingan mengekspresikan 
diri, dan berpartisipasi untuk menjalankan roda kehidupan bermasyarakat.
177
  
Tasa>muh  merupakan suatu sikap yang memberikan peluang kepada orang 
lain untuk melakukan apa yang menjadi, buah pikiran, keinginannya. Selain 
memberikan peluang orang lain untuk melakukan apa yang menjadi keinginannya, 
hal tersebut harus bisa menerima apa yang dilakukan oleh orang tersebut selama 
tidak bertentangan dengan sesuatu hal yang sakral dalam sebuah keyakinan, seperti 
akidah. 
Apabila hal tersebut bisa  direalisasikan dalam kehidupan bermasyarakat atau 
kehidupan sosial maka terjamin kelangsungan kehidupan dalam masyarakat plural di 
negara Indonesia. Adanya harapan tersebut, tidak terlepas usaha yang dilakukan oleh 
masyarakat dan pemerintah untuk memberikan pendidikan tentang pentingnya 
bertasamuh didalam kehidupan bermasyarakat.   
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Tasa>muh  antar umat  beragama harus dilandasi dengan dua pondasi umum 
agar umat beragama dapat hidup berdampingan dan tidak saling serang-menyerang, 
tidak saling benci-membenci serta tidak saling menyalahkan antara satu  agama 
dengan agama yang lainnya adalah hubungan vertikal dan horisontal. 
Pertama: hubungan Vertikal adalah hubungan yang baik antara hamba 
dengan Tuhannya, yang direalisasikan dalam bentuk ibadah, hubungan ini lebih 
kepada hubungan pribadi dengan Khaliknya, seperti melaksanakan shalat dalam 
Islam. 
Kedua: hubungan Horisontal adalah hubungan baik antara hamba dengan 
hamba yang lain dalam hal ini antar pemeluk agama yang ada di Indonesia 
khususnya dan umumnya di dunia. Pada hubungan kedua ini akan mengarahkan 




C. Urgensi Tasa>muh dalam al-Qur’an 
Tasa>muh adalah bersifat atau bersikap menenggang  (menghargai, 
membiarkan, dan membolehkan), pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan atau 
kebiasaan). Sedangkan dalam Mu’jam Muqa>yi>s al-Lugah bahwa tasa>muh adalah 
bermurah hati, lunak, memberi, suka, memaafkan dan toleran.
179
 Tasa>muh adalah 
memberikan kebebasan kepada sesama manusia atau sesama warga masyarakat 
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 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar 
menuju Dialog dan Kerukunan Antar Umat Beragama,  h. 22. 
1. Damai pada diri sendiri (QS al-Furqa>n/25: 63 dan al-Hajj/22: 78, al-
Najm/53:  32) 
Al-Qur’an menggunakan kata sala>m untuk menyampaikan makna dan pesan 
perdamaian.
181
 disamping itu, Ibnu Manzu>r mengatakan bahwa tidak ada perang, 
yaitu bebas dari segala ketakutan berarti juga sejahtera.
182
 Damai dalam al-Qur’an 
sering menggunakan kata sala>m atau al-sala>mah dan al-Isla>m yang berarti damai 
yakni bebas dari ketakutan, kecemasan, serta bebas dari tindakan kekerasan.
183   
Pesan perdamaian ini ada dalam QS al-Furqa>n/25: 63. 
 َنُْضَْمً َنٍ ِ ذلَّا ِن َْحْ ذرما ُداَبِغَو اًمَلاَس ْا ُمَاق َنُْو ُِ اَْجما ُمَُبَُّطاَخ اَذ
ّ
اَو ًنَّ ْْ َُ  ِضْرَْلْا ََلَػ 
Terjemahnya:  
Dan hamba-hamba Tuhan yang maha penyayang itu (ialah) orang-orang yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil 




Makna sala>m  pada ayat tersebut adalah kata-kata yang santun dan lembut, 
bahwa makhluk Tuhan yang Maha Pengasih itu apabila disapa dengan kata-kata 
yang menghina, mereka menjawab dengan kata-kata yang lembut dan santun. Ibnu 
Kasir menjelaskan ayat tersebut merupakan penjelasan tentang sifat-sifat orang-
orang yang beriman.
185
 Damai untuk  diri akan berkesan dalam jiwa dan sanubari 
apabila dilandasi dengan millah ibra>him sebagaimana Allah Swt. berfirman QS al-
Hajj/22: 78. 
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 ُْكَُِتَآ َ ذلِم ٍجَرَح ْنِم ِنٍ ِّلِا ِفِ ُْكُ َْ َ َوػ َلَؼَج اَمَو ُْكُاََبذْجا َْ ُ  ٍِ ِدا َِجَ ذُ َح ِ ذللّا ِفِ اوُد ُِ اَجَو ُْكُ َْ َ َوػ اًدَِ َص ُلُْس ذرما َنُْكََ ِم اَذ َُ  ِفَِو ُلَْبق ْنِم َيِْمِوْسُْمما ُُكُاذَسَ َْ ُ  َيم ُِ اَرْب
ّ
ا
 َُكحَو ْما َمْؼ ٌِ َِ ُْكَُلا ْْ َم َْ ُ  ِ ذللِّب ْا ُمَِصخْغاَو َةَك ذزما ْا ُٓثآَو َةَلا ذصما ْا ُيمَِقَبِ ِساذيما ََلَػ َءاََدُِص ْا ُ ْه ُيِْصذيما َمْؼِهَو َلَ ْْ َم 
Terjemahnya:  
Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. 
Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu 
dalam agama suatu kesempitan. (ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia 
(Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan 
(begitu pula) dalam (al-Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu 
dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, Maka 
dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali 
Allah. Dia adalah pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik pelindung dan 
sebaik- baik penolong.
186 
  Ibnu Kasir mengatakan bahwa ayat tersebut sebagai keterangan bahwa 
Muslim itu adalah pemberian Allah swt. bagi orang yang taat dan mensyukuri apa 
yang Allah swt. berikan kepada mereka, yaitu dengan menjalankan shalat dan 
mengeluarkan zakat, karena perbuatan tersebut adalah salah satu rasa kepedulian 
kepada sesama manusia, sehingga pertolongan Allah swt. selalu dilimpahkan kepada 
orang-orang Muslim yang  selalu tawakkal  kepada-Nya.
187
 
 Manusia apabila melihat dirinya sendiri, sempurna menurut pandanganya, 
maka tidak jauh dengannya sifat sombong dan takabbur, sehingga mereka menilai 
dirinya  paling baik dan paling bertakwa, Allah swt. membuka pandangan hambanya 
sehingga tidak terjerumus dalam kesombongan yakni QS al-Najm/53: 32 
 َرِئاََبل َنُْبًِ َخ َْيَ َنٍ ِ ذلَّا  َْلْا َنِم ُْكَُبَْضو َآ ْذ
ّ
ا ُْكُِب َُْلْػَآ َْ ُ  ِةَرِفْـ َْمما ُعِساَو َكذ تَر ذن
ّ
ا َمَمذ ونا ذلا
ّ
ا َشِحا َْ َْفماَو ِْثُ
ّ





(yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang 
selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu maha luas 
ampunan-Nya. dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia 
menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut 
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ibumu; maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling 
mengetahui tentang orang yang bertakwa.
188
 
Al-T}abari> mengatakan bahwa ayat tersebut memberikan motivasi  kepada 
manusia bahwa ampunan Allah swt. amat luas yang diperuntukkan kepada siapa 
yang melakukan dosa selama dosa itu bukan dosa besar, dalam kehidupan manusia 
Allah swt. mengetahui orang-orang yang beriman dari orang kafir, orang yang baik 
dari orang jahat, orang yang taat dari orang yang maksiat, dan jangan sekali-kali 
manusia  menganggap suci diri mereka dari dosa dan salah, karena Allah swt. lebih 
tahu yang bertakwa kepada-Nya.
189
 Ibnu Kasir lebih jelas mengatakan bahwa ayat 
tersebut ampunan Allah Swt. amat diperuntukkan bagi orang yang mau bertobat, 
baik itu dosa besar maupun kecil.
190
 Lanjutnya, bahwa janganlah kalian memuji diri 
sendiri atau menyebut-nyebut perbuatan mu. 
2. Damai pada Sesama (QS al-Hujura>t/49: 9-10)  
Berpijak dari pengertian tersebut, maka urgensi tasa>muh adalah perdamaian, 
baik itu sesama Islam maupun dengan non Islam, perintah untuk berdamai sebagai 
urgensi tasa>muh sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS al-Hujura>t/49: 9-10. 




َاِ اَمَُْنَُْت ْا ُحِوَْصَبِ ْا َُوَخذْقا َيٌِْ ِمْؤُْمما َنِم ِنَاذَفِئاَط ْن
ّ
اَو ْا ُطِسْقَآَو ِلْدَْؼمِب اَمَُْنَُْت ْا ُحِوَْصَبِ ْتَءَاِ ْن
ّ
َاِ ِ ذللّا ِرْمَآ َلَ
ّ
ا َءيَِفث ذتََّح ي ِـ َْبث ِتِذ ما ْا ُِوثا
 ذن
ّ
ا َيِْطِسْقُْمما ُّة ُِيُ َ ذللّا.  َنْ َُحْْرُح ُْكُذوََؼم َ ذللّا ْا ُقذ ثاَو ُْْكٍُ َْ َخَآ ََْيْت ْا ُحِوَْصَبِ ٌة َْ ْخ
ّ




Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu melanggar 
perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu 
perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. kalau dia telah surut, 
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku 
adil; sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. Orang-
orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
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(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.
191
 
Penafsiran Kementerian Agama terhadap ayat tersebut adalah pentingnya 
mewujudkan perdamaian di antara sesama muslim serta menentukan langkah-
langkah untuk mewujudkan perdamaian tersebut.
192
 Ibnu Kasir mengatakan bahwa 
orang yang melakukan pertikaian di antara sesama maka harus di damaikan terutama 
sesama muslim yang kembali kepada hidayah.
193
 Al-Ra>zi mengatakan bahwa 
perlunya mendamaikan kedua belah pihak yang bertikai, namun harus teliti dari 
mana asal permasalah tersebut.
194
 
3. Damai secara Universal (QS al-Baqarah/2: 224, al-Qas}as/28: 77, al-
An’a>m/6: 54 serta al-Nu>r/24: 61 dan 27) 
Al-Qur’an tidak membatasi perjuangan perdamaian itu pada diri sendiri, 
keluarga, dan sesama kaum muslim saja, tetapi perdamaian untuk umat manusia 
yang universal.
195
 Ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 224 
 َػ ٌعَ َِسَ ُ ذللّاَو ِساذيما ََْيْت ْا ُحِوُْصثَو ْا ُقذَخثَو او ََُّبَث ْنَآ ُْكُِىاَْمًَِلْ ًةَضْرُغ َ ذللّا ْا ُوَؼ َْتَ َلاَو ٌيمِو 
Terjemahnya:  
Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang 
untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah di antara manusia. 
dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.
196
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 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan,  h. 516. 
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 LPMA Kementerian Agama, Tafsir Tematik dan Ilmi: Hubungan antar Umat Beragama,  
h. 122. 
193
 Ibnu Kasir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, jilid vii, h. 373. 
194
 Al-Ra>zi, Mafa>tih al-Gaib atau Tafsi>r al-Kabi>r, jilid 28, h. 104. 
195
 LPMA Kementerian Agama, Tafsir Tematik dan Ilmi:  Hubungan antar Umat Beragama,  
h. 124. 
196
 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan,  h. 35. 
Ibnu Kasir mengatakan bahwa bersumpah itu adalah hal yang sakral, bila ia 
bersumpah tidak boleh ia ingkari, namun tidak demikian hal nya  bersumpah untuk 
meninggalkan kebaikan Allah swt. melarang keras dengan ayatnya yang lain dalam 
QS. al-Nu>r/24: 22, bahwa bersumpah untuk meninggalkan kebaikan maka dapat 
digugurkan.
197
 Al-Qur’an juga menyebut perdamaian dengan sebutan al-ih}sa>n 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibnu Manzu>r berarti keikhlasan hati yang 
merupakan syarat kesempurnaan iman dan Islam. lanjutnya, al-ih>sa>n adalah 
melakukan kebaikan dan keikhlasan serta mempersembahkan perbuatan itu untuk 
dan karena Allah swt.
198
 Perdamaian  sejatinya yang diajarkan oleh al-Qur’an itu 
harus diperjuangkan dengan keikhlasan dan kesadaran serta dilakukan untuk dan 
karena Allah swt.
199
 Firman Allah swt. dalam surat  al-Qas}as}/28: 77. 
 َ ه َْسًَث َلاَو َةَرِٓخْلْا َرا ذلِا ُ ذللّا َكَٓتَآ َايم ِِ  ِؽَْختاَو ُِيُ َلا َ ذللّا ذن
ّ
ا ِضْرَْلْا ِفِ َداََسْفما ِؽَْبث َلاَو َك َْ َ م
ّ
ا ُ ذللّا َنَسَْحآ ََكَم ْنِسَْحآَو اََ ْ ه ُّلِا َنِم َكَبَِصنٍِدِسْفُْمما ُّة 
Terjemahnya: 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan.
200
 
Usaha setiap menusia mewujudkan perdamaian pada diri sendiri merupakan 
esensi perdamaian dan modal dasar dalam mewujudkan perdamaian secara universal. 
Perdamaian akan terpancar pada kehidupan yang santun, ramah, dan bersahabat 
dalam semangat persaudaraan dan kemanusiaan dengan sesama umat manusia, baik 
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 Ibnu Kasir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, jilid vi, h. 424. 
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 Ibnu Manzu>r, Lisa>n al-‘Arab  jilid xiii, h. 141. 
199
 LPMA Kementerian Agama, Tafsir Tematik dan Ilmi: Hubungan antar Umat Beragama,  
h. 125. 
200
 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan,  h. 394. 
muslim maupun non muslim.
201
 Pesan al-Qur’an tentang perdamaian yang harus 
diaktualisasikan oleh setiap pribadi muslim terhadap diri sendiri, keluarga, kerabat, 
tetangga dan sesama manusia dapat diwujudkan dengan cara-cara sebagai berikut:  
Pertama, membudayakan salam, dengan dengan tiga tahap, diucapkan 
sebagai budaya dengan sesama muslim, dipahami makna, dan salam perdamaian 
difungsikan sebagai sistem nilai berinteraksi sesama manusia.
202
 Sesuai dengan 
firman Allah Swt. QS al-An’a>m/6: 54. 
 ذ هَآ َة َْحْ ذرما َِ ِسَْفه ََلَػ ُْكُُّ بَر ََةَخل ُْكُ َْ َ َوػ ٌمَلاَس ْلَُقِ َاِيثَٓيَبِت َنٌُِْمُْؤً َنٍ ِ ذلَّا َكَءاَج اَذ
ّ
اَو ذ َهَبِ ََحوَْصآَو ٍِ ِدَْؼت ْنِم َبَتَ ذُثُ ٍَلَاَِِبِ اًْء ُس ُْْكٌُِم َلَِعَ ْنَم َُ ٌيمِحَر ٌرَُْفؾ َُ 
Terjemahnya:  
Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami itu datang 
kepadamu, maka katakanlah: "Salaamun alaikum. Tuhanmu telah 
menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasanya barang siapa 
yang berbuat kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan, kemudian ia 
bertaubat setelah mengerjakannya dan mengadakan perbaikan, maka 
sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha penyayang.
203
 
Al-T}abari> mengatakan dalam tafsirnya pengakuan itu butuh pembuktian 
keimanan secara  lisan maupun perbuatan.
204
 Ini diperkuat oleh ayat yang lain, QS 
al-Nu>r/24: 27. 
َاِِو ُْ َآ ََلَػ ْا ُمِّ وَُسجَو ْا ُسِِوبَخ ْ َسج ذتََّح ُْكُِْح َُ ُ ت ََْيْؿ ًتََُْ ُ ت ْا ُوُخَْدث َلا ْا ٌَُٓمآ َنٍ ِ ذلَّا َا َُّيُّآ َيَ  َنوُرذلََذث ُْكُ
ذوََؼم َُْكُم ٌْيَْخ ُْكُِمَذ 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan 
rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. 
yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat.
205
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 LPMA Kementerian Agama, Tafsir Tematik dan Ilmi:  Hubungan antar Umat Beragama,  
h. 126. 
202
 LPMA Kementerian Agama, Tafsir Tematik dan Ilmi: Hubungan antar Umat Beragama, 
h.127.  
203
 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan,  h. 134.  
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 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 352. 
Ibnu Kasir mengatakan bahwa ayat tersebut merupakan adab bagi kaum 
muslim yang syar’i dari Allah swt. yang diajarkan kepada hamba-hamba-Nya, yaitu 
meminta izin terlebih dahulu sebelum masuk ke rumah orang,  dengan didahului oleh 




Kedua, mempunyai sikap kepedulian terhadap kaum du’afa, fakir miskin, dan 
golongan yang membutuhkan.  
 :َلَاق ، َ ذلَْسَو َِ َْ َ َوػ ُالله ذلََص ِ ذللّا َلُْسَر ذن
ّ
ا :ُلَُْقً َنَك ،َر َُعَ َنْب ِ ذللّا َدْبَغ ْنَغ« ْا ُْضَِآ ذلَجَو ذزَغ ُ ذللّا ُُكَُرَمَآ ََكَم ،ًنَّا َْ ْخ
ّ




Dari ‘Abdullah bin ‘Umar bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw, bersabda: 
sebar luaskanlah as-sala>m (ucapan assalamu’alaikum), berikanlah makanan 
(kepada kaum duafa), dan jadilah kamu umat yang bersaudara sebagaimana 
Allah telah memerintahkan kepada kamu‛ 
Ketiga, dengan memberikan perlindungan terhadap keluarga dan kerabat 
guna mewujudkan perdamaian. Keempat, membangun komunikasi santun, dan 
ramah dengan tetangga, baik muslim maupun non muslim. Kelima, membangun 
komunikasi yang santun dan ramah dengan sesama muslim dalam semangat 




Selain perdamaian dengan sesama agama, maka perlu untuk membangun 
perdamaian dengan umat manusia secara universal. Sebagaima diungkapkan oleh 
khadijah an-Nabrawi (LPMA Kementerian Agama) perdamaian menjadi esensi 
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 Ibnu Kasir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, jilid vi, h. 35.  
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 Ibnu Majah abu ‘Abdillah Muhammad bin yaz}i>d al-Qaz}wi>ni>, Sunan Ibnu Majah juz, II 
(Darul Ihya> al-Kitab al-‘Arabiyah: t.th.), h. 1083.   
208
 LPMA Kementerian Agama, Tafsir Tematik dan Ilmi: Hubungan antar Umat Beragama,  
h. 127-137. 
ajaran Islam yang harus diwujudkan oleh setiap muslim baik bagi dirinya, keluarga, 




  Budi Munawar Rachman (Muhammad Sabir) mengatakan bahwa kesatuan 
dalam arti  satu agama bukan berarti keseragaman, meskipun dari luar tampak 
berbeda, namun dalam setiap agama terdapat kesamaan realitas tertinggi yang 
menjadi tujuan akhir dari setiap agama.
210
 oleh karena adanya kesamaan inilah, maka  
al-Qur’an mengajak seluruh umat manusia yang beragama untuk mencari titik temu 
atau yang lazim dikenal dengan sebutan kalimatun sawa>. Tasa>muh yang hakiki 
adalah sikap kebersamaan antar penganut agama dalam praktek sosial yang akan 
berdampak pada kehidupan yang damai  baik untuk diri sendiri, untuk sesama dan 
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 Khadijah an-Nabrawi, Mausu’ah Ushul Fikr as-Siya>siyyi wal Ijtima>iyyi wal Iqtisa>diyyi 
(jilid I; Kairo: Da>rus Sala>m, 1414/2004), 504-506. 
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 Muhammad sabir, Wawasan Hadis tentang Tasa>muh (suatu kajian tematik), h. 46. 
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A. Jenis, Lokasi  dan Waktu Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) yang berusaha 
meneliti atau melakukan studi terhadap realita kehidupan sosial.
211
 Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif yakni penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dan 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-
orang dan prilaku yang diamati.
212
  
 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memberikan gambaran 
tentang stimulus dan kejadian faktual serta sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XIII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 9. 
212
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Cet. XXVI; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 6. 
sifat, serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan penelitian 
dasar.
213




 Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Teknik   
pengumpulan datanya dilakukan secara trianggulasi (penggabungan), analisis data 
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi.
215
 Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 
mendalam, suatu data yang mengandung  makna.
216
 
Sedangkan menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, gambar, dan 
bukan angka. Data diperoleh dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.‛217 
Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematis dan akurat fakta 
dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu. Penelitian ini 
berusaha menggambarkan  situasi/kejadian.
218
 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Artinya, penulis menganalisis dan 
menggambarkan penelitian secara objektif dan mendetail untuk mendapatkan hasil 
yang akurat. Secara teoretis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud 
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(Cet. XII; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 8. 
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Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 1. 
216
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 3. 
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Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 7.  
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Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 7. 
untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu 
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat dilakukan suatu penelitian, sehingga 
hanya merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisis data.
219
 
Meninjau dari teori-teori di atas, maka peneliti akan mendiskripsikan 
penelitian ini secara menyeluruh dengan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran dari orang secara individu 
maupun kelompok, baik yang diperoleh dari data observasi dan wawancara maupun 
dokumentasi. Dengan penelitian kualitatif ini, diharapkan peneliti dapat 
memperoleh data secara mendetail tentang hal-hal yang diteliti karena adanya 
hubungan langsung dengan responden (subjek penelitian) atau objek penelitian.  
Beberapa deskripsi ini digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan 
yang mengarah pada penyimpulan yang berkaitan dengan pemahaman, bentuk-
bentuk dan implementasi tasa>muh dalam kehidupan masyarakat Madapangga 
Kabupaten Bima,  yang difokuskan pada desa Monggo dusun Tolonggeru. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di dusun Tolonggeru desa Monggo Kecamatan 
Madapangga Kabupaten Bima. Dusun yang terletak pada dataran tinggi di desa 
Monggo. Masyarakat yang hidup di dusun ini mempunyai dua keyakinan Islam dan 
Kristen (katolik dan protestan). Dalam penulisan suatu karya ilmiah diperlukan data 
akurat yang dapat digunakan untuk menjawab masalah penelitian. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh, agar memudahkan 
dalam memperoleh data pada penulisan ini, maka ditentukan subjek penelitian. 
Penelitian ini tentu mempunyai keterbatasan terutama waktu dan biaya. 
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Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 234. 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian tesis  yang berjudul Wawasan al-Qur’an tentang tasa>muh dan 
implementasinya dalam kehidupan masyarakat Madapangga Kabupaten Bima, tentu 
membutuhkan waktu dalam mencari danta dan sumber yang bisa menunjang dalam 
penulisan tesis ini, bila  berpedoman pada ketentuan umum penelitian lapangan 
maka  waktu yang diberikan adalah 6 bulan, namun pertimbangan dari berbagai 
pihak yang terlibat dalam pengurusan perijinan penelitian, maka diberikan ijin 




B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir dengan metode tematik, di 
samping itu, karena penelitian tesis ini melakukan penelitian lapangan peneliti 
memakai pendekatan Sosiologi. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut: 
a. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Tafsir 
Tematik, yaitu dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan masalah yang dibahas yakni memilih dan menentukan ayat-ayat 
tentang tasa>muh atau yang sepadan dengan kata tersebut. 
b. Menghimpun data-data yang relevan dengan masalah. Yaitu bersumber dari al-
Qur’an, kitab-kitab tafsir serta buku-buku tentang tasa>muh. 
c. Menyusun ayat-ayat tentang tasa>muh atau yang sepadan.220  
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 Rachmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsir, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 295 
d. Munasabah ayat per ayat, surat per surat. 
e. Asbanuzul ayat bila diperlukan.   
b. Pendekatan sosiologis, yaitu penelitian yang menjadi masyarakat sosial yang 
menjadi objek penelitian, sebagaimana diunkapkan oleh Sofian Efendi adalah untuk 
mengukur sikap atau persepsi dan lain-lain.
221
 Penelitian sosial ini akan 
mengantarkan peneliti kepada keadaan masyarakat yang menjadi objek penelitian, 
sehingga akan mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat Madapangga, bentuk-
bentuk tasa>muh dalam kehidupan masyarakat Madapangga dan implementasinya 
terhadap  ayat-ayat tasa>muh  dalam kehidupan Madapangga yaitu pada desa 
Monggo  dusun Tolonggeru. Dalam penelitian ini, sedikit akan mendekati model 
penelitian fenomenologi yang akan mengakui empat komponen, sebagaimana  
diungkapkan oleh Muhajir, yaitu: kebenaran empiris yang terindra, kebenaran 
empiris logis, kebenaran empiris etik, dan kebenaran transedental.222 
C. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari mana 
data tersebut dapat diperoleh. Data tersebut adalah data yang ada kaitannya dengan 
pemahaman masyarakat Madapangga tentang tasa>muh,  bentuk-bentuk tasa>muh 
dalam kehidupan masyarakat dan implementasi tasa>muh dalam kehidupan 
masyarakat Madapangga kabupaten Bima terfokus pada desa Monggo dusun 
Tolonggeru. Untuk mengetahui hal tersebut, maka diperlukan adanya sumber-
sumber yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan. 
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Sumber data dalam penelitian kulitatif  menurut Spradley dinamakan social 
situation atau situasi sosial sebagai objek penelitian yang terdiri dari tiga elemen, 
yaitu tempat (place) pelaku (actors) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 
sinergis (gabungan).
223
 Adapun teknik pengambilan sampel yang sering digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah purposive sampling dan snowball sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengembilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang 
apa yang kita harapkan. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi banyak. 
Teknik ini dilakukan karena data yang sedikit belum mampu memberikan data yang 
memuaskan, maka dicari orang lain yang dapat digunakan sebagai sumber data.
224
 
Sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata atau tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
225
 Sumber data 
dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber 
data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti, 
yaitu sumber data yang diperoleh dari observasi dan wawancara. Adapun sumber 
data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 
peneliti, yaitu data yang diperoleh dari dokumen.
226
 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dari informan dalam 
hal ini, masyarakat ( kepala Desa, kepala dusun, tokoh masyarakat, ketua Rt, ketua  
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Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 308. 
Rw dan penyuluh agama. Melalui wawancara dan hasil observasi langsung di Dusun 
Tolonggeru. Dengan begitu, data dan informasi yang diperoleh adalah data yang 
validitasnya dapat dipertanggungjawabkan.  
Adapun  sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data tambahan  
yang mendukung data primer. Data sekunder biasanya telah disusun dalam bentuk 
dokumen-dokumen, yakni data yang diperoleh dari literatur seperti al-Qur’an, buku-
buku, majalah, dokumen, atau referensi lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Demikian juga data mengenai keadaan demografis suatu daerah, data mengenai 
produktivitas suatu perguruan tinggi, data mengenai persediaan pangan di suatu 
daerah dan sebagainya.
227
 Data sekunder diperoleh peneliti langsung dari pihak yang 
berkaitan, di antaranya: sejarah dan letak goegrafis Desa dalam hal ini Dusun 
Tolonggeru, serta mengambil data masyarakat secara garis besar yang berkenaan 
dengan kehidupan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Metode 
pengumpulan data merupakan cara yang digunakan dalam menemukan dan 
mengumpulkan data di lapangan. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
berbagai sumber dan berbagai cara. Apabila dilihat dari sumber datanya, maka 
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Apabila 
dilihat dari segi cara, pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, 
wawancara, angket, dokumentasi, dan gabungan keempatnya.
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Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi 
alamiah dan menggunakan metode pengumpulan data yaitu: (1) metode wawancara; 
(2) metode observasi; dan (3) metode dokumentasi.
229
 Sesuai dengan masalah pokok 
penelitian ini, jenis, ciri-ciri, dan sumber penelitian yang dilakukan, maka 
pengumpulan data yang dipilih untuk selanjutnya dianalisis secara mendalam adalah 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung pada objek 
yang diteliti secara sengaja dan sistematis.
230
 Observasi sebagai bentuk pengamatan 
dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. 
Burhan Bungin berpendapat bahwa observasi atau pengamatan adalah kemampuan 
seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja indra penglihatan 
serta dibantu dengan indra lainnya.
231
 
Metode observasi adalah pengumpulan data dimana peneliti mengadakan 
pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala yang dihadapi 
(diselidiki).
232
 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek 
penelitian untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya 
dalam upaya mengumpulkan data penelitian.
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Dalam penelitian kualitatif, observasi dimanfaatkan sebesar-besarnya. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Guba dan Lincoln dalam bukunya Moleong, 
pertama, pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung; kedua, 
pengamatan memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat 
perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya; ketiga, 
dapat mencatat peristiwa yang langsung; keempat, sering terjadi keraguan pada 
peneliti; kelima, memungkinkan peneliti memahami situasi-situasi yang rumit; 
keenam, dalam kasus tertentu pengamatan lebih banyak manfaatnya.
234
 
Sanafiah Faisal dalam Sugiono mengklasifikasikan observasi menjadi empat 
macam, yaitu: (1) observasi partisipasi; (2) observasi yang secara terang-terangan 
dan tersamar; dan (3) observasi yang tidak berstruktur.
235
 Dalam observasi ini 
penulis memilih jenis observasi partisipasi (participant observation) yaitu penelitian 
yang mengadakan pengamatan dan mendengar secermat mungkin sampai pada hal 
yang sekecil-kecilnya sekalipun.
236
 Model observasi ini juga dikenal dengan istilah 
observasi berperan serta, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang sedang diteliti 
dengan melibatkan diri dalam latar yang sedang diteliti.  
Spradley dalam Sugiono membagi observasi partisipasi menjadi empat, yaitu: 
(1) partisipasi pasif; (2) partisipasi moderat; (3) partisipasi aktif; dan (4) partisipasi 
lengkap. Dalam penelitian ini menggunakan partisipasi pasif yaitu peneliti datang di 
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Dalam penelitian ini, observasi partisipasi pasif dilakukan untuk memperoleh 
data berkaitan dengan kegiatan implementasi tasa>muh dan usaha masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari, tetapi peneliti tidak terlibat dalam kegiatan pembelajaran 
tersebut. Dalam observasi ini, peneliti menyediakan buku catatan dan alat 
penyimpan gambar (kamera digital). Buku catatan digunakan untuk mencatat hal-hal 
penting yang ditemui selama pengamatan. Data-data dari pengamatan tersebut 
berupa catatan lapangan (field note). Sedangkan alat penyimpan gambar (kamera 
digital) digunakan untuk mengabadikan beberapa momen (peristiwa, perilaku 
sumber data dan benda-benda tertentu) yang relevan dengan fokus penelitian. 
2. Interview (wawancara) 
Sutrisno Hadi mengatakan bahwa wawancara adalah penelitian yang 
belangsung secara lisan antara dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka, 
mendengarkan secara langsung mengenai informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.
238
 Metode ini adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya 




   Sedangkan   menurut   Meleong, wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu di lakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang 
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memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
240
 Dapat disimpulkan bahwa wawancara 
yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua 
orang atau lebih untuk mendapatkan informasi-informasi atau keterangan. 
Interviu atau wawancara adalah melakukan pengumpulan data dengan 
berdialog kepada pihak-pihak yang berkompeten untuk mendapatkan informasi 
dengan mengungkapkan pertanyaan secara langsung terhadap informan.
241
 Dari 
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa wawancara itu lebih ditekankan dalam 
bentuk komunikasi secara langsung, meskipun wawancara itu bisa dilakukan tanpa 
tatap muka.  
Metode wawancara ini dilakukan secara mendalam dengan cara sebagai 
berikut: a). Membuat garis-garis besar masalah penelitian; b). Bertanya pada fokus 
penelitian; c). Mengembangkan fokus penelitian; d). Pertanyaan yang diajukan 
berusaha mengungkap bagaimana, mengapa, dan untuk apa; dan e). Melakukan 
trianggulasi. Dengan demikian, akan diperoleh keterangan yang lengkap dan 
menyeluruh. 
Lincoln dan Guba dalam Sugiyono mengemukakan langkah-langkah dalam 
penggunaan wawancara untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif yaitu: 
a. menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan, 
b. menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan, 
c. mengawali atau membuka alur wawancara, 
d. melangsungkan alur wawancara, 
e. mengonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya, 
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f. menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan, 
g. mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.242 
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap kepala Desa, kepala 
dusun, tokoh masyarakat, ketua Rt, ketua Rw dan penyuluh agama, serta sumber-
sumber lain yang dimungkinkan dapat memberikan informasi. Dalam wawancara ini 
dimungkinkan mengambil data tentang wawasan al-Qur’an tentang tasa>muh, 
pemahaman mayarakat Madapangga, bentuk-bentuk tasa>muh dalam kehidupan 
masyarakat Madapangga dan  implementasi tasa>muh  dalam kehidupan masyarakat 
Madapangga kabup[aten Bima, fokus pada desa Monggo dusun Tolonggeru.  
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai hal- hal 
atau variabel yang berupa catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
243
 Dengan menggunakan 
metode ini, peneliti akan mendapatkan data atau informasi yang diperlukan melalui 
dokumen atau arsip yang berhubungan dengan data yang diperlukan.  Metode  ini  
digunakan  untuk  mendapakan data yang tersedia dalam bentuk dokumen (tertulis) 
yang sulit diperoleh melalui wawancara. Dokumen dalam penelitian ini bisa 
berbentuk telaah terhadap dokumen yang terkait dengan persoalan pemahaman 
masyarakat Madapangga, bentuk-bentuk tasa>muh  dalam kehidupan masyarakat 
Madapangga dan  implementasi tasa>muh dalam kehidupan masyarakat Madapangga 
kabupaten Bima, difokuskan pada desa Monggo dusun Tolonggeru. 
E. Instrumen Penelitian 
                                                 
 
242
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 320. 
243
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, h. 206. 
Sugiyono mengatakan, ada dua hal utama yang memengaruhi kualitas hasil 
penelitian yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data.
244
 
Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri sebagai key instrument. Artinya peneliti 
sendiri sebagai instrumen kunci dan penelitian disesuaikan dengan metode yang 
digunakan. 
Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan 
manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya adalah segala sesuatunya 
belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, 
bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan 
jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian 




Instrumen artinya sesuatu yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu.
246
 
instrumen penelitian yang digunakan adalah peneliti sendiri atau human instrument, 
yaitu peneliti sendiri menjadi instrumen.
247
 Instrumen penelitian dimaksudkan 
sebagai alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi. Adapun 
Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri dan menggunakan pedoman 
observasi, pedoman wawancara, panduan studi dokumen dengan menggunakan 
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check list, lembar dokumen, dan instrumen lain yang digunakan untuk mengambil 
gambar (foto) dalam kehidupan masyarakat Madapangga kabupaten Bima, fokus 
pada desa Monggo dusun Tolonggeru. 
Pedoman observasi digunakan pada awal penelitian dengan mengadakan 
pengamatan, memerhatikan keadaan lapangan dan memverifikasi sumber-sumber 
penelitian yang diperlukan secara langsung dari beberapa informan, yakni mereka 
yang telibat langsung dalam kehidupan bermasyarakat di dusun Tolonggeru. Untuk 
itu, peneliti mengadakan obsevasi langsung baik sebelum maupun setelah merduksi 
data. Kegiatan yang diamati secara langsung oleh peneliti adalah pemahaman 
masyarakat Madapangga, bentuk-bentuk tasa>muh dalam kehidupan masyarakat 
Madapangga dan implementasi tasa>muh dalam kehidupan masyarakat Madapangga 
kabupaten Bima.  
Pedoman wawancara, dengan menyedikan pertanyaan kepada informan untuk 
pengumpulan data. Secara garis besar pedoman wawancara dapat dibagi dua macam. 
Pertama, pedoman wawancara tidak terstruktur (memuat garis besar yang akan 
ditanyakan). Kedua, pedoman wawancara terstruktur (disusun secara terperinci).
248
 
Dalam penelitian ini digunakan pedoman wawancara yang tidak terstuktur sebagai 
upaya untuk memahami perilaku yang kompleks anggota masyarakat tanpa 
mengenakan sejumlah kategorisasi terlebih dahulu yang bisa membatasi ruang 
lingkup penelitian. 
Pedoman dokumentasi adalah check list dokumen, catatan peristiwa dalam 
bentuk tulisan langsung atau arsip-arsip, dan pengambilan gambar atau foto kegiatan 
masyarakat sebagai bukti penelitian. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menata 
secara sistematis catatan hasil pengamatan data tertulis dan tidak tertulis, serta 
memprediksi hasil wawancara sebagai data pendukung. Data yang telah terkumpul 
dideskripsikan sebagai temuan dalam laporan penelitian.  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting yang akan dipelajari, dan 




Menurut Nasution sebagaimana yang dikutip Sugiyono, analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama penelitian 
berlangsung, dan setelah selesai di lapangan. Analisis telah dimulai sejak 
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung 
terus sampai penulisan hasil penelitian.
250
 Sedangkan menurut Miles and Huberman 
sebagaiman yang dikutip Sugiyono, analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data 
dalam priode tertentu. Namun menurut Sugiyono, dalam kenyataannya, analisis data 
kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada saat selesai 
                                                 
249
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 333. 
250
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 333. 




1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak, kompleks, 
dan rumit. Sehingga perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
kepada hal-hal yang penting, dan dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan aktivitas analisis data selanjutnya. 
Dalam mereduksi data, setiap peneliti aka dipandu oleh tujuan yang akan 
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kuilitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, 
apabila peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang 
dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus 
dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.
252
 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Yang paling sering 
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Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang kompleks ke dalam 
suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih sederhana dan selektif serta   
dapat dipahami maknanya. Hal ini dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang 
bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan.
254
 Apabila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh 
data selama penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku yang tidak 
lagi berubah. Pola tesrsebut selanjutnya disajikan pada laporan akhir penelitian.
255
 
Dengan  menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung. Tetapi, 
apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan 
demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah peneliti berada di lapangan.
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Penarikan kesimpulan dapat dilakukan berdasarkan hasil analisis melalui 
catatan lapangan, baik dari hasil wawancara maupun observasi dan dokumentasi 
yang telah dibuat untuk menemukan pola, topik, atau tema sesuai dengan masalah 
penelitian. Karena itu, peneliti akan membuat kesimpulan- kesimpulan yang bersifat 
longgar dan terbuka dimana pada awalnya mungkin terlihat belum jelas, namun dari 
sana akan meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar secara kokoh. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, perlu ditetapkan pengujian keabsahan data untuk 
menghindari data yang tidak valid. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya 
jawaban dari informan yang tidak jujur. Menurut Sugiyono, metode pengujian 
keabsahan data penelitian kualitatif yang utama adalah uji kredibilitas data 
(validitas internal). Uji kredibilitas dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, trianggulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, member check, dan analisis kasus negatif.257 Dalam penelitian ini, uji 
kredibilitas yang digunakan yaitu: 
1. Memperpanjang Pengamatan 
 Perpanjangan pengamatan peneliti lakukan guna memperoleh data yang valid 
dari sumber data dengan cara meningkatkan intensitas pertemuan dengan 
narasumber yang dijadikan informan, dan melakukan penelitian dalam kondisi yang 
wajar dan waktu yang tepat. Dalam hal ini, peneliti mengadakan kunjungan ke 
kabupaten Bima kecamatan Madapangga Desa Monggo yaitu dusun Tolonggeru 
secara rutin untuk menemukan data yang lebih akurat, dan mengadakan pertemuan 
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dengan Tokoh masyarakat, kepala Desa, kepala dusun, ketua RT, ketua RW dan 





2. Meningkatkan Ketekunan dalam Penelitian 
 Terkadang seseorang peneliti dalam melakukan penelitian dilanda penyakit 
malas, maka untuk mengantisipasi hal tersebut, penulis meningkatkan ketekunan 
dengan membulatkan niat dan menjaga semangat. Hal ini peneliti lakukan agar dapat 
melakukan penelitian dengan lebih cermat dan berkesinambungan. 
3. Triangulasi 
Pengujian keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sangat diperlukan 
dalam penelitian kualitatif demi kesahihan (kebenaran) data yang terkumpul. 
Pengujian keabsahan data dengan menggunakan triangulasi adalah menguji 
kredibilitas data dengan berbagai sumber dan teknik pengumpulan data.
258
 Pengujian 
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga macam, yaitu 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
259
 
a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari lapangan penelitian 
dengan membandingkan data yang diperoleh dari beberapa informan yang dihasilkan 
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Lihat juga. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 10. 
dari satu metode pengumpulan data. Dalam hal ini, dengan membandingkan hasil 
wawancara dengan hasil observasi yang satu dengan yang lain. 
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 
observasi dengan data hasil wawancara dari sumber data yang sama sehingga dapat 
disimpulkan kembali untuk memperoleh data akhir yang autentik (dapat dipercaya) 
sesuai dengan masalah yang ada dalam penelitian ini. 
c. Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan wawancara 
dan observasi dalam waktu dan situasi yang berbeda untuk menghasilkan data yang 


















 BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Perlu kiranya untuk membahas secara singkat sejarah objek penelitian; 
1. Sejarah Singkat Desa Monggo, Dusun Tolonggeru 
Kabupaten Bima adalah sebuah daerah yang menaungi  beberapa 
kecamatan, salah satunya  adalah kecamatan Madapangga. Madapangga adalah 
kecamatan yang menaungi beberapa desa di antara; desa Monggo,  dusun 
Tolonggeru adalah salah satu dusun di antara dua  desa yaitu desa Monggo dan desa 
Mbawa, letak dusun Tolonggeru berada di lereng gunung, dusun Tolonggeru berada 
di perbatasan antara dua desa dan dua Kecamatan. dusun Tolonggeru diperkirakan 
telah didiami oleh masyarakat pada tahun 1974, pada sepuluh tahun terakhir ini 
dusun tersebut ramai.
260
 Pada mulanya dusun Tolonggeru desa Monggo kecamatan 
Madapangga kabupaten Bima adalah daerah pertanian untuk bercocok tanam serta 
daerah padang ruput untuk melepasliarkan hewan ternak yang dimiliki oleh 
masyarakat desa Monggo. Dusun Tolonggeru juga terkenal dengan susu kuda liarnya 
yang sampai sekarang masih dilestarikan, dusun Tolonggeru juga awalnya didiami 
masyarakat yang beragama Kristen karena yang pertama melakukan pertanian di 
                                                 
260
 Mayor Ab Majid (62 tahun), Kades Monggo, wawancara, Bima 8 Desember 2017.  
wilayah desa Monggo dusun Tolonggeru adalah masyarakat Mbawa yang moyoritas 
beragama Kristen. Sebagaimana dijelaskan oleh Rifa’id: 
 
Dusun Tolonggeru ini cikal bakalnya adalah orang tua kami yang ada di 
Desa Mbawa melakukan cocok tanam di dusun Tolonggeru, namun lama-kelamaan 
mereka tidak mampu untuk pulang pergi dari tempat kerja ke rumah mereka, orang-
orang pada waktu itu memutuskan untuk bermalam saja karena besok masih ada 
pekerjaan yang harus  diselesaikan, berawal dari itulah mereka memutuskan untuk 




Pernyataan yang dibeberkan oleh salah satu cucu pendeta yang ada Desa 
Mbawa tersebut memberikan informasi bahwa cikal bakal dusun Tolonggeru  
awalnya adalah orang-orang Kristen yang berada di desa Mbawa. Di samping itu 
awal yang mendiami dusun  Tolonggeru ini adalah beberapa kepala keluarga, namun 
sekarang sudah menjadi perkampungan yang ramai dan damai. 
Mata pencaharian masyarakat dusun Tolonggeru adalah bertani, selain 
bertani masyarakat juga memelihara hewan ternak; di antaranya: sapi, kambing, dan 
kuda, namun yang mengangkat nama dusun Tolonggeru sehingga terkenal adalah 
susu kuda liarnya, memang masyarakat membiarkan hewan ternak nya berkeliaran 
untuk mencari makan dan minum dengan sendiri atau mandiri. Sebagaimana yang 
diungkapkan salah satu tokoh masyarakat dusun Tolonggeru sekaligus peternak 
hewan:  
Kami dulu biasa membiarkan hewan ternak kami untuk mencari makan dan 





Berbeda dulu dengan sekarang, dulu masyarakat bisa melepaskan hewan 
ternaknya keberbagai lahan yang ada di  dusun Tolonggeru dan umumnya pada desa 
Monggo, sekarang di dusun Tolonggeru masyarakat sudah menggunakan lahannya 
untuk ditanami, namun yang tersisih dari kebiasaan masyarakat adalah hewan ternak 
yang dulunya dilepas liarkan, sebagimana diungkapkan oleh tokoh masyarakat:   
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 Junaidin Hasan (50 tahun), Tokoh Masyarakat, wawancara, Bima 29 Desember 2017. 
Sekarang kami susah untuk melepas liarkan hewan ternak, karena lahan 
sudah dipakai untuk pertanian, apalagi pemerintah punya target  swasembada 
jagung. Jadi masyarakat berlomba-lomba untuk mengurus lahan pertanian mereka, 




Di samping itu, sebahagian masyarakat ada yang beralih dari peternak ke 
pertanian, disebabkan lahan untuk melepas liarkan hewan sudah tidak 
memungkinkan lagi, sedangkan untuk pertanian sudah banyak yang membuka lahan 
baru untuk dijadikan tempat untuk ditanami jagung.
264
 
2. Keadaan Masyarakat Desa Monggo Dusun Tolonggeru 
Masyarakat dusun Tolonggeru adalah masyarakat yang hidup berdampingan 
dengan saudara mereka yang beragama Kristen (Katolik dan Protestan), namun 
demikian mereka tidak pernah mengalami kekerasan atau pertikaian antar warga 
masyarakat yang berbeda keyakinan atau agama. sebagaimana diunkapkan oleh 
penyuluh agama kecamatan Madapangga.   
 
Kehidupan kami di desa Monggo terkhusus dusun Tolonggeru belum pernah 
mengalami perkalahian antar pemeluk agama yang satu dengan yang lainnya, 
masyarakat dusun Tolonggeru hanya  tiga agama walaupun pada awalnya kami 
disini terkenal dengan tiga agama empat  keyakinan satu keluarga. dua agama 




Bila melihat hasil wawancara tersebut, maka keadaan masyarakat dusun 
Tolonggeru tersebut damai  dan tentram, namun perlu digarisbawahi kedua agama 
tersebut mempunyai pandangan yang sama, yaitu menginginkan para pemeluknya 
hidup damai dan tentram, tapi yang mengkhawatirkan adalah pemahaman para 
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 Syarifuddin (57 tahun), Penyuluh Agama kecamatan Madapangga, wawancara, Bima, 29 
Desember 2017.  
pemeluknya, ada yang ingin menjalankan perintah agama yang diyakininya sesuai 
dengan pemahaman yang dipelajarinya. Sebagaimana diungkapkan oleh Mukhtar. 
Masyarakat masih melakukan makan dan minum bersama-sama sedangkan 
sebahagian mereka melihat anggota masyarakat yang beragama lain  mengkonsumsi 
sesuatu hal yang diharamkan oleh agama yang diyakininya
266
 
Kehidupan masyarakat yang berlainan agama pasti ada sesuatu hal yang tidak 
sesuai dengan apa yang diyakininya, seperti; masyarakat beragama Kristen yang 
mengkunsumsi babi dan anjing, walaupun demikian kehidupan masyarakat aman dan 
damai. di sinilah antar pemeluk agama saling memahami agama masing-masing, 
sehingga tidak  akan melakukan apa yang tidak diinginkan oleh yang lainnya, namun 
itu adalah perkara diluar aqidah, hanya masalah masing-masing individu. 
Masyarakat dusun Tolonggeru, lama menetap  sejak 1974 yang lalu tidak ada 
yang tahu pasti kapan masyarakat pertama menetap di dusun Tolonggeru, 
masyarakat di dusun Tolonggeru didiami oleh masyarakat Kristen (Katolik dan 
Protestan) dan masyarakat Islam, namun beberapa tahun terakhir umat Islam 
meningkat secara signifikan, Sebagaimana diungkapkan oleh penyuluh agama 
kecamatan Madapangga. 
 
Masyarakat dusun Tolonggeru banyak memeluk Islam sebagai agamanya, 
penyebab utama masyarakat yang Kristen memeluk Islam adalah melalui 
pernikahan, sehingga jumlah umat Islam yang menetap di dusun Tolonggeru bisa 
diberi angka persenan 60/40; Kristen 60, Islam 40.
267
 
Dari paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa masyarakat Kristen yang 
lebih banyak dari pada umat Islam di dusun Tolonggeru, namun minoritas di desa 
Monggo sedikit demi sedikit bisa menerima Islam sebagai suatu pegangan hidup dan 
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Tolonggeru, wawancara,  Bima 8 Desember 2017. 
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 Syarifuddin (57 tahun), Penyuluh Agama, wawancara, Bima 29 Desember 2017. 
untuk menyelamatkan kehidupan selanjutnya. Ini membuktikan bahwa agama Islam 
tidak memaksa manusia untuk memasukinya dan menjadikannya sebagai landasan 
hidup, Islam adalah agama yang rahman lil ‘a>lami>n dan Islam adalah agama yang 
paling benar di sisi Allah ini terdapat dalam QS ‘A<li Imra>n/3: 19. 
          
Terjemahnya:  
Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.
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Pembenaran agama Islam sebagai agama yang paling benar di sisi Allah swt. 
adalah mutlak bagi umat Islam. oleh sebab itu, masyarakat Islam menginginkan 
keluarga mereka ikut dengan mereka dalam ikatan agama yang satu yaitu Islam, 
namun ketentuan berkata lain, inilah yang diajarkan oleh Islam. umat Islam tidak 
dibenarkan untuk memaksa keluarga mereka menjadikan Islam sebagai pegangan 
hidupnya.
269
 sehingga dalam perjalanannya Islam mengalami peningkatan kwantitas 
pemeluknya. 
Kehidupan Masyarakat Islam kecamatan Madapangga di desa  Monggo 
dusun Tolonggeru, untuk menunjung kekhusu’an dalam beribadah umat Islam 
memiliki fasilitas ibadah, yaitu 1 masjid dan 1 mushalla) sedangkan untuk fasilitas 
pendidikan; seperti sekolah  (PAUD 1, TK 1, SDN 1,Pondok Pesantren 1), adapun 
fasilitas bagi agama Kristen di dusun Tolonggeru ada dua gereja, gereja induk berada 
di dusun Tolonggeru yang sekaligus sebagai pusat Kristen di kabupaten Bima. 
Sebagaimana diungkapkan  oleh Syarifuddin bahwa di desa Monggo dusun 
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 Kehidupan masyarakat Madapangga kabupaten Bima  desa Monggo dusun Tolonggeru, 
Observasi, Bima 15 Desember 2017. 




Masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru 
terdiri dari dua desa yaitu Monggo dan Mbawa, desa Monggo memiliki 5 Rt dan 1 
Rw sedangkan desa Mbawa memiliki 2 Rt dan 1 Rw, desa Monggo dusun 
Tolonggeru 3 Rt bisa dikatakan bahwa dikuasai oleh Kristen Katolik dan 2 Rt adalah 
Islam. 
B. Pembahasan Penelitian 
1. Pemahaman Masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monngo 
dusun Tolonggeru tentang Tasa>muh 
Pemahaman adalah sesuatu hal yang dibutuhkan dalam segala hal untuk 
mempermudah segala urusan kerena pemahaman akan membawa pada pencapaian 
awal dari segala tujuan, khusus yang diteliti adalah pemahaman masyarakat terhadap 
tasa>muh, dilihat dari kebiasaan masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa 
Monggo dusun Tolonggeru secara garis besar  tidak terlalu memahami tasa>muh 
secara literasi atau dengan istilah-istilah yang terdapat dalam kitab, buku-buku.
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Namun dalam keseharian masyarakat sudah menjalankan dari pengertian tasa>muh, 
penyuluh agama menyatakan bahwa: 
Masyarakat dusun Tolonggeru berbicara tentang pemahaman tasa>muh dalam 
keseharian tentu mereka tidak memahaminya, tetapi dalam kehidupan mereka sudah 
merealisasikan, seperti saling menghormati, saling menghargai antara masyarakat 
terlebih dengan masyarakat non muslim.
272
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Masyarakat dusun Tolonggeru masih awam dengan istilah tasa>muh, tetapi 
apabila dikatakan bahwa tasa>muh tidak berbeda jauh pengertiannya dengan toleransi 
maka mereka akan mengatakan bahwa mereka mengerti dengan ilmu yang 
diketahuinya seperti: bekerja sama, gotong royong, saling menghormati dan 
menghargai, namun apabila ditanya tentang pengertian tasa>muh yang dilandasi 
dengan al-Qur’an, pada umumnya masyarakat dusun Tolonggeru tidak tahu.273 
Masyarakat pada umumnya hanya mengetahui ber-tasa>muh  hanya seperti 
gotong royong, saling menghormati, dan saling menghargai. Namun bila ditelusuri 
lebih dalam seperti tatacara bergaul, tatacara hidup secara Islam, bahkan untuk 
permasalahan agama sendiri kurang mereka perhatikan seperti s}alat. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh tokoh agama, M. Saleh, bahwa:  
Berbicara masalah pemahaman agama itu terlalu jauh, bila dilihat dari 
kebiasaan masyarakat yang tidak mau menjalankan perintah agama, ini menandakan 




Hal yang unik didapat dari wawancara tersebut adalah masyarakat tidak 
begitu memahami anjuran agama, namun ber-tasa>muh dalam kehidupan masyarakat 
Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru sudah 
mengimplementasikannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, walaupun mereka 
berbeda agama dan pemahaman, baik itu Islam dengan Kristen maupun Islam dengan 
Islam. 
Observasi tersebut, sesuai dengan  wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan salah seorang tokoh agama, M. Saleh yang mengatakan bahwa:  
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Masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru 
memang tidak memahami apa yang dimaksud dengan tasa>muh ataupun toleransi 
secara utuh,  disebabkan masyarakat Madapangga kabupaten Bima yang berada di 
desa Monggo dusun Tolonggeru mayoritas petani, jadi untuk mendapatkan 
pendidikan agama sangat minim.
275
 
Mencermati  apa yang dikatakan oleh M. Saleh sebagai tokoh agama 
memberikan gambaran bahwa masyarakat desa Monggo dusun Tolonggeru 
kurangnya pemahaman agama dalam hal ini tasa>muh disebabkan kurangnya mereka 
mendapatkan pendidikan agama terkhusus dalam hal ini masyarakat kurang 
mempelajari al-Qur’an sebagai dasar atau fondasi dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara terlebih dalam hal kehidupan beragama.  
Selain dari hal tersebut, pemahaman masyarakat tentang tasa>muh ini adalah 
dipengaruhi oleh kurangnya tenaga pendidik yang ada di kecamatan Madapangga 
kabupaten Bima yang memumpuni, sehingga masyarakat tidak bisa terpenuhi untuk 
mengetahui ilmu agama khususnya tasa>muh. 
Observasi dan wawancara tersebut, dapat  disimpulkan bahwa 
permasalahannya adalah:  
a. Kurangnya minat masyarakat untuk belajar agama. 
b. Kurangnya pendidik atau ustad} serta da’i untuk memberikan pemahaman 
tentang agama. 
c. Kepercayaan masyarakat terhadap leluhur dalam hal ini, adat istiadat 
masih sangat kuat. 
2. Bentuk-Bentuk Tasa>muh dalam Kehidupan Masyarakat Madapangga 
Kabupaten Bima.  
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh M. Quraish Shihab bahwa yang 
berkenaan dengan ayat 48 dalam surat al- Fath, bahwa keras dalam artian tegas dan 
tidak basa-basi dalam hal aqidah, seperti ungkapan M. Quraish Shihab yang terjadi 
di masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru dalam 
keseharian. Masyarakat Islam dan Kristen pada umumnya saling tolong menolong, 
bantu membantu seperti yang terjadi pada tanggal 29 Desember 2017 pukul 13.00 
ketika masyarakat Kristen (Katolik dan Protestan)  meninggal dunia masjid yang 
menjadi tempat ibadah umat Islam salah satu wadah untuk memberikan informasi 
bahwa  anggota masyarakat telah meninggal dunia, namun berbeda dengan 
penyampaian ketika masyarakat Islam meninggal dunia.
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Usaha yang dilakukan oleh umat Islam untuk menciptakan kehidupan yang 
ber-tasa>muh adalah dengan menjalin komunikasi aktif antar masyarakat baik Islam 
maupun Kristen (Katolik dan Protestan) sehingga akan membangun kesadaran 
bermasyarakat serta akan tercipta kehidupan yang damai dan tentram. Salah satu 
tokoh masyarakat mengatakan bahwa:  
Masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru 
melakukan gotong royong sebagai cara untuk melakukan komunikasi yang aktif  dan 
untuk menghindari komunikasi pasif, ini akan menggerus perasaan berbeda dalam 
kehidupan sosial. Contoh gotong royong yang dilakukan oleh masyarakat 
Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru adalah membangun 
fondasi rumah batu dalam sehari masyarakat mampu menyelesaikan dua fondasi 
rumah tanpa dibayar sepeserpun, seperti inilah yang masyarakat lakukan sehingga 
kehidupan masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun 
Tolonggeru sampai sekarang terasa aman dan damai antar umat beragama
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Menelaah apa yang diungkapkan oleh tokoh masyarakat tersebut memberikan 
gambaran bahwa masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun 
Tolonggeru dalam perbedaan agama, pemahaman dan pandangannya, masyarakat 
masih bisa dikendalikan dengan mempertahankan kegiatan gotong royong, contoh 
yang dipaparkan oleh salah satu tokoh masyarakat tersebut membuat terheran-heran 
karena dizaman serba modern masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa 
Monggo  dusun Tolonggeru masih bisa mempertahankan budaya gotong royong. M. 
Quraish Shihab mengatakan bahwa dalam keberagam itu banyak kebaikan yang 
didapat bagi orang yang melakukannya.
278
 dari pandangan M. Quraish Shihab 
tersebut dapat dipahami bahwa masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa 
Monggo dusun Tolonggeru melakukan kerja sama dengan model gotong royong 
adalah untuk memupuk kebaikan di antara warga masyarakat Madapangga 
kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru. 
Selain gotong royong, komunikasi aktif antar masyarakat baik itu Islam 
maupun Kristen akan membentuk sebuah model tasa>muh yang dinamis. 
Terbentuknya tasa>muh dinamis akan mengikis tasa>muh statis sehingga masyarakat 
akan terhindar dari permasalahan-permasalahan yang membawa masyarakat pada 
konflik yang berkepanjangan. 
Kehidupan bermasyarakat, beragama dan bernegara tentu akan ada sesuatu 
yang menghalangi terciptanya kehidupan yang aman dan damai. Penyuluh agama 
sekaligus tokoh masyarakat dan tokoh agama di kecamatan Madapangga desa 
Monggo dusun Tolonggeru mengatakan bahwa: 
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Penghambat dalam usaha ber-tasa>muh yang baik antar umat beragama di 
kecamatan Madapangga desa Monggo dusun Tolonggeru adalah dari perbedaan 
pemahaman masyarakat Islam terhadap pandangan agama dan metode atau teknik 
dalam berkomunikasi antar masyarakat. Misalnya cara menyampaikan pesan agama 
kepada masyarakat sesama Islam ataupun terhadap non muslim.
279
 
Sesuai dengan observasi yang dilakukan bahwa masyarakat Islam yang 
memahami harus keras dan tegas dalam segala hal yang diinginkan, inilah yang 
menjadi kendala dalam memberikan pemahaman keislaman kepada masyarakat 
umumnya, baik itu Islam lebih-lebih yang non muslim. Al-Ra>zi mengatakan bahwa 
umat Islam dilarang memaksa orang lain untuk memeluk agama Islam, namun untuk 
berdakwah itu adalah kewajiban semua umat Islam.
280
 sedangkan yang dilakukan 
oleh sebagian masyarakat yang menginginkan kesabaran dalam bertasa>muh terhadap 
masyarakat yang awam akan membawa masyarakat bisa menerima tatacara hidup 
dalam Islam dengan santun dan bijaksana. Wawancara dengan tokoh agama 
setempat mengatakan bahwa kami memberikan pemahaman tentang Islam itu 
dengan cara pintu ke pintu, disebabkan masyarakat Madapangga kabupaten Bima di 
desa Monggo dusun Tolonggeru masih hidup satu atap dengan perbedaan keyakinan 
dan masing-masing menjalankan kebiasaan agama yang diyakin masing-masingi, 




Alasan yang diungkapkan oleh tokoh masyarakat serta tokoh agama tersebut, 
mereka mengedepankan cara ber-tasa>muh yang santun dan tidak mengambil 
kesimpulan secara cepat yang menurut sebahagian orang, akan tetapi tokoh agama 
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dan tokoh masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo  dusun 
Tolonggeru tersebut melihat bahwa masyarakat pada umumnya adalah masyarakat 
awam dan mereka masih mempercayai adat  istiadat yang mereka yakini masih ada 
kebenarannya, serta masyarakat yang masih kurang pemahaman agama yang 
diyakininya, ini salah satu  faktor penghabat dari proses pemahaman dan 
implementasi masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun 
Tolonggeru. 
Hal-hal seperti tersebut di atas, akan menghambat pemahaman dan  
implementasi tasa>muh dalam kehidupan masyarakat, namun tidak dipungkiri bahwa 
yang lainnya benar, akan tetapi cara atau metode yang membuat mereka berbeda, 
sehingga dalam mengimplementasikan tasa>muh yang berlandaskan al-Qur’an dalam 
kehidupan akan terhambat. 
Bentuk tasa>muh yang ada dalam kehidupan masyarakat Madapangga 
kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru adalah tasa>muh dinamis yang 
mengedepankan rasa saling menghormati antar sesama agama dan tidak seagama, 
serta saling menghargai satu sama lain, yang dipadu dengan komunikasi aktif, 
sehingga masyarakat marasa aman dan damai dalam kehidupan.  
   
3. Implementasi tasa>muh dalam kehidupan masyarakat Madapangga kabupaten 
Bima desa Monggo dusun Tolonggeru. 
Seyogyanya penelitian pasti melakukan apa yang menjadi metode penelitian, 
dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi terlebih dahulu terhadap apa yang 
menjadi tujuan penelitian yaituWawasan al-Qur’an tentang Tasa>muh, Pemahaman 
Masyarakat tentang Tasa>muh dan Bentuk-bentuk tasa>muh serta Implementasi 
Tasa>muh dalam Kehidupan Masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo 
dusun Tolonggeru. Khusus masyarakat Islam terhadap masyarakat  yang berbeda 
keyakinan dengan Islam; Kristen (Katolik dan Protestan), maupun sesama agama, 
bila dilihat ketika ada kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat, baik yang beragama 
Islam ataupun Kristen tidak menjadi problem, selama tidak  menggangu ketertiban 
dan ketentraman serta kedamaian dalam kehidupan beragama yang ada di desa 
Monggo dusun Tolonggeru tersebut.
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 Bila diperhatikan apa yang dilakukan oleh 
masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru yang 
beragama Islam maupun yang Kristen. Akan berdampak dalam kehidupan 
masyarakat yaitu; ketertiban, ketentraman dan kedamaian. 
Kehidupan masyarakat desa Monggo dusun Tolonggeru yang tertib, tentram 
dan damai tidak terlepas dari tatacara masyarakat yang saling menjaga hubungan 
antar agama, seperti: kegiatan-kegiatan hari besar agama, kahidupan sosial dalam 
hal ini saling tolong menolong antar sesama warga tanpa membedakan antar ras, 
kulit, bahasa, budaya dan agama sesuai dengan penjelasan dalam QS al-Hujura>t/49: 
13 
 ذيما َا َُّيُّآ َيَا َدْيِغ ُْكَُمَرْلَآ ذن
ّ
ا ْا َُِراََؼخِم َِلئَاَبقَو ًبُْؼُص ُْكَُاْيوَؼَجَو َْثَهُآَو ٍرَلَذ ْنِم ُْكَُاٌَْقوَخ ذنَّ
ّ
ا ُسا ٌيِْبَخ ٌيمَِوػ َ ذللّا ذن
ّ
ا ُْكَُاْقثَآ ِ ذللّ 
Terjemahnya:    
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa di 
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
283
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 Kementerian agama RI. al-Qur’an dan Terjemahan, h. 517.  
Bila dipahami bahwa ayat di atas adalah acauan bagi umat Islam agar tidak 
selalu harus memilah dan memilih sesuatu berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh 
manusia yang pada dasarnya adalah menggunakan nafsu. Al-T}abari> mengatakan 
bahwa tidak ada perbedaan di antara manusia satu dengan yang lainnya, baik itu 
keadaan fisik, perbedaan suku, bahasa serta adat  istiadat.
284
 Namun yang menjadi 
persoalan manusia terutama umat Islam sering terjadi pengelompokkan antara Islam 
yang satu dengan yang lainnya dan saling menyerang dengan berbagai pandangan 
yang dianggap paling benar, tetapi yang terjadi dalam kehidupan masyarakat 
Madapangga desa Monggo dusun Tolonggeru adalah mereka hidup berdampingan 
tanpa melihat perbedaan fisik, bahasa, adat istiadat, namun masyarakat  
Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonngeru melakukan hal 
tersebut bukan kerena paham terhadap ayat 13 surat al-Hujura>t, namun masyarakat 
terbiasa dengan adat istiadat yang dilakuakan turun temurun.  Masyarakat 
Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru  melakukan kegiatan 
dalam kehidupan tanpa memandang apapaun, kecuali kebaikan dan keburukanlah 
yang membedakan mereka, itupun masayarakat mengetahuinya dari kebiasan nenek 
moyang mereka. Al-Ra>zi melanjutkan bahwa perbedaan yang signifikan antara 
manusia yang satu dengan manusia yang lainnya adalah keimanan dan kekafiran.
285
 
Ini tergambar dari hasil wawancara  dengan tokoh agama masyarakat Madapangga 
kabupaten Bima desa Monggo  dusun Tolonggeru yaitu M. Saleh mengatakan 
bahwa:  
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 Al-Ra>zi, Mafa>tih al-Gaib atau Tafsi>r al-Kabi>r,  jilid 28, h.112.  
Kehidupan kami (masyarakat) terkhusus desa Monggo dusun Tolonggeru, 
tidak  ada pemilahan agama dan kepercayaan dalam rangka untuk melakukan 
kerjasama, yaiut dalam hal kehidupan sosial, kecuali ada hal-hal tertentu yang tidak 
bisa  masyarakat Islam melakukan kerjasama dengan orang di luar Islam.
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Pernyataan tersebut memberikan informasi bahwa dalam kehidupan 
masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru untuk 
melakukan kegiatan kemasyarakatan selalu dikerjakan dengan bersama-sama tanpa 
melihat latar belakang dan agama masing-masing, namun ada sesuatu yang harus 
digaris bawahi dari pernyataan tokoh masyarakat tersebut adalah yang menyangkut 
masalah agama seperti pekerjaan rumah ibadah, masyarakat Islam tidak melibatkan 
masyarakat di luar Islam walaupun mereka ingin membantu, seperti yang 
diungkapkan oleh tokoh agama, Mukhtar. 
 
Pekerjaan yang menyangkut agama masing-masing masyarakat Madapangga 
kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru, tidak ada masalah, karena Islam 
sangat  menghargai keinginan mereka untuk membantu, namun masyarakat Islam 
memikirkan kembali apabila mereka membantu kami (masyarakat Islam) seperti  
membangun masjid atau merenovasi mesjid pada suatu saat nanti kami  juga akan 
membantu  membangun rumah ibadah  mereka, inilah yang kami jaga.
287
 
Pernyataan tersebut, yang diungkapkan oleh tokoh masyarakat bahwa umat 
Islam ketika melakukan pembongkaran mesjid tersebut, masyarakat yang beragama 
Kristen (Katolik dan Protestan) tidak dilibatkan karena akan menimbulkan rasa 
hutang budi di antara masyarakat yang berbeda agama, inilah yang masyarakat Islam 
hindari agar masing-masing mengurus rumah ibadah dan persoalan peribadatan 
masing-masing.
288
 Dalam agama Islam sudah diatur Sebagaimana yang tertera dalam 
QS al-Ka>firu>n/109: 6. 
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       
Terjemahnya:  
Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.
289
 
Ayat tersebut mengingatkan umat beragama untuk bebas melaksanakan 
ajaran agama masing-masing selama tidak saling mengganggu satu sama lainnya, 
sehingga akan membuat kahidupan antar umat beragama menjadi aman dan damai, 
serta hubungan antar masyarakat menjadi harmoni dan sejahtera. Sebagaimana 
diungkapkan oleh M. Quraish Shihab  bahwa cara pertemuan dalam kehidupan 
bermasyarakat yakni bagi kamu yang dikhususkan disini adalah agama kamu, karena 
agama tidak menyentuhku sedikitpun, kamu bebas untuk mengamalkannya sesuai 
dengan kepercayaan kamu, dan bagiku juga agamaku, akupun mestinya memperoleh  
kebebasan untuk melaksanakannya dan kamu tidak pernah disentuh olehnya 
sedikitpun.
290
 Yang dimaksud adalah agama harus berdiri sendiri tanpa ada 
percampuran antara agama yang satu dengan yang lain, ayat tersebut memberikan 
pengetahuan kepada umat Islam bahwa pengakuan terhadap eksistensi agama lain 
selain agama yang dianutnya. 
Di samping permasalahan yang menyangkut kerjasama atau gotong royong 
tersebut masih  banyak kerjasama yang melibatkan antar pemeluk agama, seperti 
penguburan mayat, dalam  observasi  letak penguburan mayat di masyarakat 
Madapangga kabupaten Bima desa Monggo  dusun Tolonggeru tersebut tidak ada 
perbedaan antara tempat penguburan umum (TPU) umat Islam dengan umat  Kristen 
(Katolik dan Protestan) pada awalnya, namun dua tahun terakhir ini Kristen Katolik 
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memakai peti mati, sementara yang Kristen Protestan sebagaimana kebiasana 
masyarakat Islam, kepala  dibagian utara begitu juga dengan umat Kristen (Katolik 
dan Protestan), perbedaannya adalah sebagaimana kebiasaan umat Islam mayatnya 
langsung di tanah namun mereka memakai peti mayat bagi Katolik.
291
  Sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh penyuluh agama.  
Penguburan mayat yang dilakukan oleh masyarakat Madapangga desa 
Monggo dusun Tolonggeru, terkhusus umat Islam menguburkan mayat dengan posisi 
kepala dibagian utara dan menghadap kiblat, tetapi orang Kristen baik Katolik 
maupun Protestan kepala ke utara namun badan mayat orang Kristen menghadap ke 
atas dan memakai peti mayat serta pakaian lengkap. Tapi acara penguburan tetap 
dilakukan secara gotong royong antara pemeluk agama Islam dan Kristen.
292
 
Masyarakat Islam Madapangga desa Monggo dusun Tolonggeru,  
mengaplikasikan apa yang menjadi perintah agamanya bila dilihat dari wawancara 
tersebut, namun diingat bahwa masyarakat Madapangga desa Monggo dusun 
Tolonggeru yang didasari dari adat istiadat. seperti yang diungkapkan oleh penyuluh 
agama tersebut, bahwa orang Islam harus menolong masyarakat yang lainnya.  
Masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru 
melakukan hal tersebut adalah sebagai rasa kemanusia yang harus dijalin tanpa 
melihat siapapun, baik itu fisiknya, keturunannya, sukunya dan lebih-lebih 
agamanya. Masyarakat Madapangga kabupaten Bima melakukan itu semua bukan 
karena mereka paham apa yang diperintahkan al-Qur’an, namun berdasarkan adat 
istiadat yang berlaku di dalam kehidupan bermasyarakat yang multi agama, 
walaupun tidak dipungkiri ada beberapa orang yang berusaha menjalankan apa yang 
dipahami dari al-Qur’an.  
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Selain dari itu, masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun 
Tolonggeru, terkhusus umat Islam,  dalam kehidupan mereka dengan non muslim 
tidak ada di antara mereka (Islam dan Kristen) melakukan pemaksaan, baik itu 
dengan pernikahan, dakwah, pendidikan walaupun agama masing-masing 
memerintahkan untuk memperbanyak pengikutnya atau mendakwahkan keyakinan 
kepada orang lain. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Syarifuddin, bahwa:  
Orang yang masuk Islam maupun Kristen tidak ada dari masyarakat yang 
melakukan tindakan pemaksaan keyakinan kepada orang lain, mereka semua 
memeluk agama Islam maupun Kristen dengan hati nurani mereka sendiri. Lanjut 
Syarifuddin mengatakan bahwa umat Islam sadar agama yang diyakininya tidak 




Pernyataan tersebut mengantarkan peneliti  untuk mengatakan yang sesuai 
dengan realitas yang terjadi  di tengah masyarakat bahwa  kehidupan masyarakat 
Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru di antara dua 
agama tidak pernah mengalami  masalah yang begitu rumit, berkaitan dengan agama 
yang dipeluk masing-masing masyarakat, karena masyarakat muslim yang ada di 
kecamatan Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru 
mengaplikasikan apa yang mereka ketahui melalui adat istiadat, bukan karena 
paham terhadap perintah agama yang didasari al-Qur’an, namun ada ayat yang 
memberikan kebebasan untuk memeluk agama yang sesuai dengan hati nurani yaitu 
QS al-Baqarah/2: 256 
      
 
Terjemahnya:  
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam).
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Masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru 
mempercayai agama masing-masing karena agama nenek moyang, berbeda dengan 
Islam. Islam berkembang di desa Monggo dusun Tolonggeru itu adalah atas dasar 
dari kesadaran berketuhanan yang maha Esa sehingga keinginan beragama lebih 
tinggi, namun ditegaskan lagi bahwa masyarakat Madapangga kabupaten Bima bisa 
menjalankan itu kehidupan berdampingan bukan atas dasar pemahaman keagamaan 
yang dalam, melainkan atas dasar adat istiadat yang mengakar dalam kehidupan 
masyarakat.  
Selain QS al-Baqarah/2: 256, ada surat al-Ka>firu>n/109: 6, surat Saba>’/34:  24-
26 memberikan keterangan kepada umat Islam bahwa untuk menjaga kehidupan 
sosial yang damai, aman dan tentram, maka harus dikedepankan rasa saling 
menghargai dan menghormati antar sesama umat Islam maupun antar umat 
beragama sehingga akan lahir kerukunan dan keharmonisan. 
Masyarakat Madapangga kabupaten Bima yang berada di desa Monggo 
dusun Tolonggeru melakukan segala sesuatu yang berkaitan dengan sikap tasa>muh 
dalam kehidupan yang mengarah kepada kebaikan dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan yang seolah-olah berdasarkan al-Qur’an atau sikap dan tingkahlaku 
masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru tidak 
berdasarkan tidak berdasarkan al-Qur’an melainkan adat istiada yang diwarisi dari 
turun temurun.  
Kehidupan sosial masyarakat Madapangga kebupaten Bima di desa Monggo 
dusun Tolonggeru, tentu ada interaksi sosial yang menjadi daya menarik antara 
masyarakat yang satu dengan yang lainnya, sehingga yang satu dengan yang lainnya 
saling tertarik. Dalam penelitian tesis ini didapati bahwa kehidupan masyarakat 
Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru dalam satu rumah 
ada dua hingga tiga keyakinan, ini menandakan bahwa masyarakat Madapangga 
kabupaten Bima yang berada di desa Monggo dusun Tolonggeru tidak ada yang 
saling memaksa kehendak antara satu dengan yang lainnya. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh penyuluh agama, bahwa: 
 
Kehidupan masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun 
Tolonggeru, rasa saling menghargai antara anggota keluarga sangat tinggi, walaupun 
di antara mereka tidak satu keyakinan, lanjutnya bahwa masyarakat asli Tolonggeru 
bila dilihat dari identitas panggilan (nama) tidak ada bedanya dengan  masyarakat 
Islam; seperti nama para Nabi.
295
 
Tasa>muh  masyarakat dusun Tolonggeru tidak hanya tertuju kepada 
perbedaan agama saja, namun dalam kehidupan masyarakat adala aliran yang 
dinamai dengan sebutan panca windu yaitu aliran yang menggabungkan seluruh 
agama yang ada di Bima, umumnya yang diakui oleh pemerintah. Umat Islam tetap 
menghargainya walaupun dalam pengetahuan mereka tidak ada penggabungan 
agama menjadi satu. Tokoh masyarakat yang ada di Tolonggeru berusaha 
menyadarkan masyarakat dengan cara yang baik dan bijaksana. Mukhtar, 
mengatakan bahwa:  
Panca windu ini hadir pada tahun 2006 yang dibawa oleh romo orang-orang 
Katolik, namun umat Islam di dusun Tolonggeru (khusus) tidak pernah melakukan 
sesuatu hal yang tidak baik kepada mereka, walaupun umat Islam tidak 
menginginkan perpaduan agama itu terjadi dalam kehidupan masyarakat 
Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru. Masyarakat 
mengetahui adanya panca windu di desa Monggo dusun Tolonggeru mereka dari 
informasi penjaga tempat tersebut.
296
 
Pernyataan tersebut, menginformasikan bahwa masyarakat Madapangga 
kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru dengan siapapun mereka tetap 
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menghormati dan menghargai sebatas dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. M. 
Quraish Shihab mengingatkan bahwa dalam beragama, peleburan atau pecampuran 
keyakinan itu tidak bisa dibenarkan dalam agama Islam.
297
 Melihat fenomena seperti 
ini,  terpengaruhnya masyarakat non muslim terhadap Islam adalah dari cara 
masyarakat itu sendiri yang menempatkan manusia pada posisinya sebagai hamba 
tuhan yang berakal, sehingga masyarakat non muslim melihat ini sebagai bagian 
yang tidak ada dalam agama yang mereka yakini. Masyarakat Madapangga 
kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru memeluk Islam, dengan melalui 
pernikahan, sehingga masyarakat Islam yang ada di desa Monggo dusun Tolonggeru 
saat ini hampir imbang dengan masyarakat non muslim dengan jumlah yang 
memeluk Islam 75 orang.
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Masyarakat yang berbeda keyakinan tentu tidak menginginkan anggota atau 
pemeluk agamanya berpindah ke agama yang lain, namun kenyataannya berbicara 
lain bahwa  masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo  dusun 
Tolonggeru banyak yang pindah agama dari keyakinannya (Kristen Katolik atau 
Protestan) ke agama Islam lebih banyak dari pada perpindahan dari agama Islam ke 
Kristen baik Katolik maupun Protestan. Masyarakat Madapangga kebupaten Bima 
di desa Monggo dusun Tolonggeru berpindah agama dengan jalan pernikahan, perlu 
diingat tanpa pemaksaan dari agama  Islam, yang akan menjadi kayakinannya.
299
  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh petugas nikah desa Monggo bahwa:  
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Banyaknya masyarakat muslim di desa Monggo dusun Tolonggeru, penyebab 
utamanya adalah dengan proses pernikahan, lanjut Syarifuddin, kami manikahkan 
calon suami istri tersebut terlebih dahulu kami Islamkan dan kami menanyakan 
terpaksa atau dipaksa, namun dari pasangan suami-istri yang kami nikahkan 
mengatakan tidak terpaksa dan tidak dipaksa untuk memeluk agama yang baru.
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Proses pernikahan pada awalnya adalah calon suami istri yang berbeda 
agama, tetapi terlebih dahulu agamanya disatukan, baik itu Islam ataupun Kristen 
(Katolik dan Protestan). Ini membuktikan bahwa masyarakat Madapangga 
kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru bisa mengaplikasikan nilai-nilai 
al-Qur’an, namun mereka tidak paham yang berdasarkan al-Qur’an, tetapi mereka 
melakukan hal tersebut berdasarkan adat istiadat yang melekat dalam diri mereka 
yang diwarisi dari nenek moyang.  Masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa 
Monggo dusun Tolonggeru tidak saling memaksa untuk memeluk agama satu sama 
lain. Islam, bila dipelajari memang akan menarik siapa saja yang ada di dunia, baik 
itu di timur, barat, selatan dan utara. Begitu juga yang dirasakan oleh masyarakat 
Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru, dalam kehidupan 
masyarakat tersebut. Proses pernikahan di dalam kehidupan masyarakat 
Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru dalam hal ini, 
pesta pernikahan, apabila masyarakat Kristen melakukan pesta pernikahan, maka 
masyarakat Islam yang menjadi pengurus segala keperluan yang berkaitan dengan 
konsumsi. Sebagaimana yang dikatakan oleh tokoh masyarakat bahwa: 
Pesta pernikahan yang diadakan oleh pemeluk agama Kristen (Katolik dan 
Protestan) maka mereka harus mengundang masyarakat Islam yang membantu untuk 
mempersiapkannya, sebab apabila masyarakat Kristen yang menyiapkannya maka 
tidak ada masyarakat Islam yang memakannya.
301
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Selain hal tersebut yang dipaparkan oleh Syarifuddin, Syiar Islam menjadi 
salah satu yang daya tarik bagi masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa 
Monggo dusun Tolonggeru, baik muslim maupun non muslim untuk membangun 
kerja sama. Kabupaten Bima pada umumnya, desa Monggo khususnya masih 
melakukan syiar Islam dengan melakukan kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur’an 
(MTQ) ataupun Seleksi Tilawatil Qur’an (STQ) secara terbuka dengan 
menggunakan panggung dan pengeras suara, namun dalam acara seperti tersebut, 
masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru, baik 
yang Islam maupun yang Kristen menyambutnya dengan suka cita, yang beragama 
Islam melakukan dengan bekerja sama-sama dari awal pembentukan panitia sampai 
selesai agenda acara tersebut. Tetapi bagi masyarakat Kristen hanya menikmati 
tanpa melakukan hal-hal yang merusak acara tersebut. Ini sesuai dengan apa yang 
dipaparkan oleh tokoh masyarakat M. Saleh bahwa: 
Masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru 
sangat menjunjung tinggi syiar keagamaan (Islam), namun masyarakat tersebut tidak 
menafikkan adanya masyarakat Kristen (Katolik dan Protestan) yang hidup bersama-
sama di desa Monggo dusun Tolonggeru. Syi’ar yang diadakan oleh masyarakat 
Islam tersebut disambut gembira oleh umat Kristen (Katolik dan Protestan), Mereka 
turut senang dan mendukung acara, seperti; MTQ atau STQ.
302
 
Syiar Islam yang biasa masyarakat lakukan tiap tahun seperti MTQ dan STQ 
menjadi salah satu yang mempererat hubungan masyarakat walaupun hal tersebut 
yang diadakan oleh agama Islam, masyarakat Kristen yang ikut menyemarakkan, 
sehingga bila  difahami dari pernyataan tokoh masyarakat tersebut, perbedaan 
agama yang ada di dusun Tolonggeru tidak terlihat. 
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Keterangan tersebut, sesuai  dengan apa yang ungkapkan salah satu ketua Rt. 
yang beragama Kristen yaitu Yusuf ja’adi:  
Masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun 
Tolonggeru, masyarakat Kristen sangat mendukung kegiatan masyarakat Islam 
seperti MTQ ataupun STQ, bagi masyarakat Kristen ini adalah momentum 
masyarakat berbaur satu dengan yang lain karena masyarakat Madapangga 
kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru mayoritas mata pencahariannya 
adalah petani, kegiatan seperti MTQ dan STQ yang menyatukan masyarakat.
303
  
Masyarakat Kristen (Katolik dan Protestan) yang ada di desa Monggo dusun 
Tolonggeru apabila ada kegiatan tersebut maka masyarakat akan merasa ada hiburan 
yang tidak mengganggu kehidupan masyarakat yang beragam, baik budaya, bahasa, 
suku dan adat istiadat.  
Masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru 
Islam khususnya, selain dari syiar agamanya sendiri (Islam), mereka ber-tasa>muh  
dengan masyarakat yang beragama yang Kristen dengan tidak  mengganggu 
kegiatan agama yang lain. Melihat hal tersebut, bahwa masyarakat Madapangga 
kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru saling menghormati antara satu 
sama lain, baik itu sesama muslim maupun dengan yang non muslim. Ini sesuai 
dengan firman Allah swt. dalam QS al-Mumtahanah/60: 8-9.  




ا ْا ُطِسْقُثَو .  ِنٍ ِّلِا ِفِ ُْكُ َُوثَاق َنٍ ِ ذلَّا ِنَغ ُ ذللّا ُُكَُاَْنٍْ اَمذ ه
ّ
ا
 ذظما ُُهُ َكَِئمُوَبِ ْمُ ِذ م َْ ََخً ْنَمَو ُْهُ ْْ ذ م َْ َ ث ْنَآ ُْكُِجاَرْخ
ّ
ا ََلَػ اوُر َُ اَظَو ُْكُِرَيَِد ْنِم ُْكُ ُجَرْخَآَو َنُْمِما 
 
Terjemahnya:  
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang Berlaku adil.Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan 
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama dan 
mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) untuk 
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mengusirmu. dan Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, Maka 




Ibnu Kasir mengatakan bahwa tidak ada larangan bagi umat Islam untuk 
berbuat baik kepada siapa saja, baik itu sesama agama maupun dengan non muslim 
sekalipu, wajib hukumnya berbuat baik.
305
 Asalkan mereka tidak mengganggu, yang 
berhak mendapatkan perbuatan baik dari seorang muslim adalah wanita dan anak-
anak. 
Penyuluh agama masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo 
dusun Tolonggeru sedikit memahami ayat tersebut, sehingga mengatakan bahwa:  
Masyarakat Kristen (Katolik dan Protestan) di desa Monggo dusun 
Tolonggeru tidak pernah mengusir masyarakat Islam. walaupun mereka penduduk 
asli desa Monggo dusun Tolonggeru. Masyarakat Madapangga kabupaten Bima di 
desa Monggo dusun Tolonggeru awalnya adalah satu keluarga, yaitu dari masyarakat 
Kristen desa Mbawa, seiringnya waktu dan kemajuan berpikir manusia dari agama 
yang satu sehingga pecah  menjadi menjadi tiga yaitu; Islam, Katolik dan Protestan. 
Kehidupan masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun 
Tolonggeru sangat mengedepankan musyawarah untuk mencapai mufakat apapun 
permasalahannya, baik itu menyakut masyarakat Islam maupun masyarakat Kristen 




Inilah alasan masyarakat Islam tidak pernah terusik atau merasa resah dengan 
keberadaan masyarakat yang tidak satu agama dengannya. Ini  sesuai denga apa 
yang dikatakan oleh Ibnu kasir dan al-Ra>zi, bahwa umat Islam tidak dilarang untuk 
berbuat baik kepada siapa saja, baik itu  sesama agama maupun dengan yang tidak 
seagama, asalkan tidak mengusir atau mengganggu umat Islam.
307
 ini adalah 
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 Ibnu Kasir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m,  jilid viii, h. 90. 
merupakan penegasan bahwa umat Islam wajib berbuat baik kepada siapa saja, 
selama tidak mengganggu dan mengusir umat Islam.
308
 serta mereka tidak 
menjadikan mereka sebagaia kawan setia.
309
 Di samping keterangan yang diberikan 
oleh penyuluh agama tersebut, tokoh masyarakat di desa Monggo dusun Tolonggeru 
menjelaskan lebih lanjut bahwa:  
Masyaraklat Islam tidak ada menjadikan orang diluar agamanya sebagai 
teman karib, Masyarakat Islam yang mempunyai pengetahuan agama yang lebih dari 
pada masyarakat yang lain memberikan pencerahan tentang bagaimana hidup yang 
rukun dengan masyarakat yang tidak seagama, namun tidak mengorbankan 
akidahnya, dalam pengertian bahwa masyarakat Islam harus mengetahui bagaimana 
cara menghargai dan menghormati orang diluar agamanya, disisi lain masyarakat 
Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru sering tinggal 
bersama dalam satu atap antar beberapa keyakinan, misal; antara Islam dan Kristen 
(Protestan dan Katolik), ini bukan berarti memisahkan antara anak dan orang tua 
atau saudara dengan saudara. Namun untuk memberikan rasa damai dalam agama 
karena Islam tidak mengenal penggabungan agama.
310
  
Pernyataan yang dikemukakan tersebut, bisa dikatakan bahwa masyarakat 
secara umum belum begitu paham bagaimana al-Qur’an memberikan tatacara untuk 
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 Yang dimaksud kawan setia adalah  orang –orang Islam menjadikan orang Kristen lebih 
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 Mukhtar (60 tahun) Tokoh Masyarakat, wawancara, Bima 29 Desember 2017. 
saling menghormati dan saling menghargai antar sesama masyarakat, baik itu 
masyarakat Islam maupun masyarakat Kristen (Katolik dan Protestsan), ini sesuai 
dengan apa yang terjadi dalam kehidupan bahwa masyarakat yang dilihat dari sisi 
pendidikan agamanya kurang, mereka melakukan sesuai dengan apa yang pernah 
dilakukan oleh pendahulunya atau orang tuanya.
311
 Jadi, implementasi tasa>muh 
dalam masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru 
sudah ada namun buka berdasarkan al-Qur’an, melainkan dengan adat istiadat atau 
kebiasaan. Untuk memberikan pengetahuan agar masyarakat Islam mengetahui 
bagaimana pegangan dalam hidupnya yaitu al-Qur’an memerintahkan atau 
melarangnya, ini dibutuhkan pengetahuan agama sehingga kehidupan yang beragam 
bisa menjadi tentram dan damai. 
Apabila dilihat dalam kehidupan masyarakat mengimplementasikan perintah 
al-Qur’an tidak ada, sebab pemahaman masyarakat tentang al-Qur’an masih kurang 
dan perlu ditingkatkan agar tasa>muh dalam kehidupan mereka berjalan sebagaimana 
yang diperintahkan oleh Allah swt dan dicontahkan dilakukan oleh Rasul saw di 
Madinah. 
Selain hal tersebut, masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa 
Monggo dusun Tolonggeru sebagaimana mestinya masyarakat Islam Indonesia 
mengadakan hari-hari besar agama seperti; Isra Mi’raj, Maulid Nabi, Nuzulul Qur’an 
dan satu Muharram.   
Hari besar agama Islam maupun hari besar agama Kristen (Katolik dan 
Protestan) masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun 
Tolonggeru sama-sama melakukannya. Namun untuk menjaga keharmonisan 
masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru 
tersebut, misalnya hari besar agama Islam, masyarakat Islam sendiri memberikan 
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pemahaman kepada masyarakat Kristen (Katolik dan Protestan) bahwa agama Islam 
ada batasan-batasan tersendiri walaupun masyarakat Kristen ingin berpartisipasi 
dalam acara tersebut. Tanggal 12 rabiul awal adalah hari kelahiran Nabi Muhammad 
saw bertepatan dengan tanggal 1 Desember 2017. Sebagaimana diungkapkan oleh 




Masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru 
dalam melaksanakan syiar agamanya tidak pernah memaksa untuk harus membayar 
atau mengumpulkan uang serta memaksa untuk menghadirinya, masyarakat biasanya 
mengetahui syiar seperti ini ketika tokoh agama mengumumkan bahwa akan 
diadakan syiar, seperti Maulid Nabi Muhammad saw.  Syarifuddin melanjutkannya 
bahwa: 
Setiap tahun masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo 
dusun Tolonggeru (Islam) mengadakan acara Maulid Nabi, saudara kami yang 
Kristen (Katolik atau Protestan), ingin berpartisipasi dengan menyumbangkan 
makanan, namun kami  mengatakan bahwa Islam berterimakasih atas keinginan 
untuk berpartisipasi dalam acara hari besar agama Islam, tetapi kami tidak bisa 
menerimanya, namun yang kami harapkan dari masyarakat Kristen baik itu Katolik 
maupun Protestan, kita sama-sama menjaga demi kelancaran acara tersebut.
313
 
Keterangan yang dipaparkan oleh tokoh masyarakat tersebut di atas, 
menampakkan bahwa keikutsertaan suatu masyarakat bukan saja dari keterlibatan 
langsung dalam acara tersebut, melainkan dengan menjaga ketertiban dalam 
keterlaksanaan acara tersebut dengan lancar sehingga hubungan kemasyarakatan 
menjadi aman dan tentram yang diidamkan dapat terwujud di desa Monggo dusun 
Tolonggeru. Namun di tahun ini pelaksanaannya terfokus di masjid berbeda dengan 
tahun-tahun sebelumnya yang diadakan secara terbuka dengan membangun pangung 
dan lain sebagainya yang menjadi pendukung terlaksananya acara tersebut.
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Umat Islam juga harus seperti apa yang dilakukan oleh masyarakat Kristen 
(Katolik dan Protestan) tersebut, namun agama Islam telah mengajarkan kepada 
pemeluknya dengan mengedepankan tasa>muh antar umat beragama yaitu saling 
menghormati dan menghargai. Hari besar agama Kristen (Katolik dan Protestan) 
yang dirayakan oleh masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo  
dusun Tolonggeru tersebut adalah; Natal, Kelahiran Kristus, Kenaikan Isa al-masih 
dan Paska. Masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun 
Tolonggeru sudah mendarah daging ketika hari besar agama lain masyarakat Islam 
menjaga dengan tidak mengganggu mereka dalam prosesi keagamaannya, 
masyarakat yang merayakan hari tersebut merasa aman dan khidmad. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh kepala dusun Tolonggeru:  
 
Masyarakat Kristen (Katolik dan Protestan) yang melaksanakan prosesi 
keagamaan, tidak pernah diganggu oleh masyarakat Islam bahkan masyarakat  Islam 
tidak pernah melarang masyarakat Kristen di kabupaten lain untuk lewat di desa 
Monggo dusun Tolonggeru karena di desa tetangga terdapat gereja induk yang ada 




Paparan tersebut, sesuai dengan apa yang di amati dalam kehidupan 
masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo  dusun Tolonggeru, 
ketika prosesi keagamaan agama Kristen baik itu Katolik maupun Protestan, 
masyarakat Islam yang ada di Madapangga desa  Monggo dusun Tolonggeru apabila 
ditanya oleh orang Kristen yang baru memasuki dusun Tolonggeru masyarakat Islam 
memberitahu keberadaan tempat  ibadah mereka.
316
 Inilah sesuai dengan yang 
dijelaskan oleh al-T}abari> bahwa manusia (muslim) harus membalas perbuatan 
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kebaikan dengan kebaikan, sehingga tidak ada yang dirugikan antara pihak yang satu 
dengan pihak yang lainnya.
317
 
Wawancara dan observasi pada umumnya akan memberikan pengetahuan  
bahwa dalam kehidupan bermasyarakat, segala sesuatu yang memberikan 
kemudahan kepada orang lain, ini bukan berarti umat Islam masuk dalam agama 
mereka, tetapi dalam hal membantu orang lain akan membawa manusia kepada 
kehidupan sosial  yang aman, tentram dan damai. Perlu dipahami bahwa Islam apa 
bila melakukan kebaikan pasti dibalas dengan kebaikan ini sesuai dengan firman 







ْلاا ُءاَزَج ْل َُ 
Terjemahnya:  
 Tidak ada Balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).
318
 
Tasa>muh tidak saja berbicara  hormat-menghormati atau saling menghargai 
antar umat beragama, tetapi menyangkut dengan sesama agama atau  keyakinan 
tetap dikedepankan sehingga dalam kehidupan semua masyarakat baik yang muslim 
maupun non muslim tidak berbeda dan bisa memahami satu sama lain, tentu dalam 
ranah kehidupan sosial dan kemasyarakatan sehingga akan tercipta Baldatun 
T}ayyibatun Wara>bun Gafu>r. 
Kehidupan dalam satu agama dan keyakinan memang  tidak terbesik konflik 
dan pertentangan pengetahuan agama antara muslim yang satu dengan muslim yang 
lain (tidak menjurus kepada akidah), tetapi dalam kehidupan bermasyarakat  
permasalahan-permasalahan selalu muncul untuk memberi warna dalam kehidupan. 
Dalam kaitan ini masyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa Monggo dusun 
Tolonggeru tasa>muh antar sesama muslim tidak terlalu mengkhawatirkan untuk 
keberlangsungan kehidupan bermasyarakat Madapangga kabupaten Bima di desa 
Monggo dusun Tolonggeru, karena dalam keseharian masyarakat masih melakukan 
ibadah dan kegiatan kemasyarakatan dengan bersama-sama tanpa melihat latar 
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belakang tempat kajian, keilmuan dan lain sebagainya.
319
 melihat  hal seperti ini 
adalah suatu keragaman antar muslim yang satu dengan muslim yang lain dan akan 
memperkaya pengalaman dan pengetahuan dalam kehidupan bermasyarakat di desa 
Monggo dusun Tolonggeru Kecamatan Madapangga kabupaten Bima. Hal seperti ini 
pada awalnya memang merasa risih dengan perbedaan pandangan dalam Islam, 
namun seiringnya waktu ada beberapa tokoh masyarakat dan tokoh agama bisa 
menerimanya.
320
   
Kepala desa sebagai seorang yang mempunyai wewenang dalam mengatur 
dan mengarahkan masyarakat dalam pencapaian masyarakat yang aman, tentram, 
damai  dan bertoleran, mengatakan bahwa:  
 
Masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo yang tepatnya di 
dusun Tolonggeru, mereka tidak pernah bermasalah dengan toleran antara muslim 
dengan muslim, ataupun muslim dengan non muslim, karena 
masyarakatMadapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru rasa 
saling menghargai dan menghormati diantara mereka  sangat terjalin dengan baik, 
sehingga saya (kepala desa) tidak pernah direpotkan dengan permasalahan yang lagi 




Pernyataan yang dikeluarkan oleh kepala desa tersebut sesuai 
denganobservasi di lapangan, bahwa kehidupan masyarakat Madapangga kabupaten 
Bima di desa Monggo dusun Tolonggeru  sangat mengedepankan tasa>muh sehingga 
kehidupan mereka  aman, damai, tentram dan bertoleran. 
Senada dengan apa yang dikatakan oleh ketua Rt dan kepala dusun bahwa:  
 
Tidak ada masyarakat yang melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak 
mencerminkan saling menghormati dan menghargai, baik itu berbeda  agama lebih-
lebih dengan sesama agama, di tiap-tiap Rt yang ada di dusun Tolonggeru ini tidak 
pernah terjadi hal-hal yang merusak hubungan antar beragama maupun sesama 
agama, baik  itu agama Kristen dengan Kristen ataupun Islam dengan Kristen 
(Katolik dan Protestan), terlebih Islam dengan Islam.
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Umat Islam yang hidup di desa Monggo dusun Tolonggeru satu sama lainnya 
saling menghargai dan menghormati di dalam  kehidupan sosial, terlebih dalam hal 
keagamaan, tradisi yang ada dalam kehidupan masyarakat Madapangga kabupaten 
Bima desa Monggo dusun Tolonggeru sangatlah berfariatif sehingga menimbulkan 
pandangan yang berbeda-beda. Kehidupan dalam balutan tradisi membuat 
masyarakat saling mengedepankan pemahaman dan keilmuan mereka, namun 
melihat dari sebahagian masyarakat tersebut tidaklah menjadi penghalang mereka 
dalam kehidupan sosial,  sehingga kehidupan masyarakat Madapangga kabupaten 
Bima desa Monggo dusun Tolonggeru bisa berjalan sebagaimana harapan semua 
orang yaitu hidup tenang dan nyaman serta damai. Mengamati dari kebiasaan atau 
tradisi masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru 
yaitu dalam do’a bersama ada yang mengangkat tangan atau tidak, ada yang setuju 
dengan diadakan do’a bersama atau kegiatan-kegiatan keagamaan yang lainnya yang 
menurut sebahagian masyarakat itu adalah sesuatu yang tidak pernah ada di zaman 
Nabi saw, namun masyarakat tetap aman dan damai.
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Masyarakat Madapangga kabupaten Biam desa Monggo dusun Tolonggeru, 
selalu mengedepankan tasa>muh,sebagaimana hasil observasi di atas, maka diperkuat 
oleh penyataan penyuluh agama yang sering kali memberikan nasehat dalam setiap 
kesempatan yang diberikan oleh masyarakat, sebagaimana dikatakannya:  
Umat Islam sangat menghormati dan menghargai siapapun, apalagi sesama 
agama Islam yang rahmatan lil’ala>min.Masyarakat Islam sangat yakin kebenaran 
agamanya walaupun ada tanda tanya besar apakah mereka memahami atau tidak 
dengan agama yang dipegangnya, tetapi itulah masyarakat yang hanya 
mengetahuinnya dari turun temurun walaupun ada perubahan.
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Penelitipun setuju dengan apa yang dikatakan oleh penyuluh agama, 
masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru terutama 
yang Islam sangat menghormati dan menghargai siapapun terlebih sesama agama, 
namun yang menjadi kekurangan masyarakat Madapangga kebupaten Bima desa 
Monggo dusun Tolonggeru yang beragama Islam adalah pengetahuan agama yang 
sangat minim. Ini dibuktikan ketika mereka berdo’a dalam suatu hajatan. Dalam 
berdo’a bersama salah seorang warga tidak mengerti apa yang dibaca oleh guru do’a, 
namun mereka hanya mengatakan ami>n.
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walaupun keadaan seperti itu, masyarakat 
Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru bisa menjalankan 
tasa>muh dengan baik, tanpa ada gesekan antara sesama muslim ataupu dengan non 
muslim.  
Masyarakat Madapangga kabupaten Bima dusun Tolonggeru sangat  
menghormati dan menghargai orang yang lebih tua dan dipandang mempunyai 
kapabilitas dalam suatu masyarakat, sehingga masyarakat bisa menjalankan tasa>muh 
dalam keterbatasan ilmu agama yang dilatar belakangi oleh adat istiadat. 
Masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru 
menjalankan petuah dari turun temurun, seperti perkataan: jagapu weki loaku dijaga 
badou istilah seperti ini yang mengingatkan mereka untuk selalu hidup  bersama 
dalam perbedaan, lebih-lebih dalam perbedaan agama tetapi  dalam permasalahan 
agama yang satu mereka saling menghargai perbedaan pandangan dan pemahaman 
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Sebagaimana diungkapkan oleh tokoh 
agama, bahwa:  
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Permasalahan dalam kehidupan ini, tidak memandang seberapa tinggi 
pangkat, seberapa banyak harta kekayaan, dan seberapa jauh dihormati dengan 
kehormatan namun permasalahan dalam kehidupan ini bisa terurai adalah 
sejauhmana masyarakat saling menghargai antara satu dengan yang lain. Hal 
tersebutlah yang membuat masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo 




Masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru 
bisa melakukan semua rutinitas agama dengan aman dan nyaman tidak terlepas dari 
apa yang dilakukan oleh masyarakat, baik itu berawal dari kepala desa, kepala dusun 
dan ketua Rw, Rt serta tokoh agama, tokoh masyarakat. Masyarakat melakukan hal-
hal  yang melanggengkan hubungan antar agama lebih-lebih dengan sesama agama 
Islam. sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala desa Monggo dusun Tolonggeru. 
 
Kehidupan umat manusia terutama dalam hal keyakinan dan beragama. 
Masyarakat dusun Tolonggeru melakukan hal-hal yang akam membuat masyarakat 
itu sendiri merasa aman dan tentram diantaranya adalah:  
1. Selalu berkomunikasi diantara masyarakat baik Islam dengan Islam, 
Islam dengan Kristen (Kristen dan Protestan) 
2. Saling menghormati dan menghargai diantara masyarakat, baik itu Islam 
maupun Kristen (Katolik dan Protestan). 
3. Selalu bekerja sama diantara masyarakat.327 
Beberapa hal tersebut yang selalu dijaga oleh masyarakat Madapangga 
kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru baik itu yang beragama Islam 
maupun Kristen (Katolik dan Protestan), sehingga mereka selalu dalam keadaan 
yang damai.  
Bila diperhatikan keadaan masyarakat Madapangga kabupaten Bima  desa 
Monggo dusun Tolonggeru sangat sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS al-
Fath/48: 29, karena masyarakat apabila agamanya diganggu akan 
mempertahankannya. 
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Terjemahnya:  
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 




Bahwasanya masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun 
Tolonggeru adalah tegas ketika akidah nya dicela dan dilecehkan. Namun dalam 
kehidupan masyarakat tidak pernah terjadi hal tersebut, karena masyarakat saling 
menjaga dan saling menghormati serta saling menghargai. 
Kepala desa, ketua Rw, ketua Rt, tokoh agama dan tokoh masyarakat, saling 
bahu-membahu dan saling mengingatkan akan pentingnya kedamaian dan 
ketentraman dalam kehidupan bermasyarakat dengan mengedepankan tasa>muh,   
baik itu antar agama lebih-lebih sesama agama, sehingga akan membangun 
hubungan ikhwah sesama yang lebih sensitif, namun tidak menghilangkan rasa 







Pemahaman masyarakat Madapangga kabupaten Bima desa Monggo dusun 
Tolonggeru tentang tasa>muh  pada umumnya adalah masih kurang, adapun 
kendalanya adalah kurangnya minat belajar masyarakat terhadap ilmu agama, kurang 
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pendidik atau ustad} serta da’i untuk memberikan pemahaman tentang ilmu agama, 
dan kepercayaan masyarakat terhadap leluhur masih sangat kuat. 
Bentuk-bentuk tasa>muh dalam kehidupan masyarakat Madapangga 
kabupaten Bima desa Monggo dusun Tolonggeru adalah tasa>muh  dinamis yang 
didasari dengan melakukan komunikasi aktif  antar  masyarakat, baik dengan sesama 
Muslim maupun dengan yang non Muslim. 
Implementasi tasa>muh  dalam kehidupan masyarakat Madapangga kabupaten 
Bima desa Monggo dusun Tolonggeru. Dibagi manjadi dua: 
1. Tasa>muh dengan non Muslim 
a) Tidak ada paksaan untuk memilih agama. 
b) Tidak ada paksaan untuk mengikuti kegiatan hari besar agama, baik  
itu Islam maupun kristen (katolik dan protestan). 
c) Islam sangat menjunjung tinggi  tasa>muh terhadap masyarakat yang 
non Muslim, seperti saling menghormati dan menghargai. Contoh: 
penggunaan nama masyarakat Kristen (Katolik dan Protestan)  
2. Tasa>muh  dengan sesama muslim. 
a) Masyarakat Islam desa Monggo dusun Tolonggeru berbeda dalam 
penerapan pemahaman keagamaan, namun untuk memaksa satu sama 
lain  tidak terjadi  dalam kehidupan. 
b) Kebiasaan melakukan ibadah sunnah tentu ada perbedaan, namun 
masyarakat tetap saling menghormati dan menghargai satu sama lain. 
B. Implikasi Penelitian. 
Penelitian ini sangat bermanfaat pada diri pribadi peneliti karena lebih 
mengetahui bagaimana tata cara kehidupan masyarakat yang berlainan keyakinan 
dengan umat Islam, namun tinggal dalam satu rumah, satu Rt, satu dusun dan desa 
sehingga kahidupan masyarakat aman dan damai. 
Sehubungan dengan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa 
saran, sebagai berikut:  
1. Umat Islam agar maningkatkan rasa saling menghargai dan menghormati 
antar umat beragama yang berdasarkan nilai-nilai al-Qur’an dan hadis. 
2. Umat Islam di dusun Tolonggeru agar meningkatkan motivasi belajar 
terhadap dasar agama yang diyakininya, sehingga dalam kehidupan yang 
plural dalam masyarakat menjadi aman dan damai yang didasari dengan 
pedoman hidup yang kuat. 
3. Diharapkan kepada pemerintah (kemenag) agar memperhatikan keadaan 
umat Islam yang hidup berdampingan dengan agama yang lain, sehingga 
masyarakat mampu memberikan pemahaman agama yang diyakini kepada 
umat di luar Islam dengan baik dan benar, sehingga manusia yang lainnya 
tidak berasumsi bahwa Islam sangat anti keberagaman dan kebhinekaan 
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